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ABSTRAK  

 

PEMBENTUKAN KARAKTER RELIGIUS SISWA MELALUI 

KEGIATAN KEAGAMAAN DI SDIT UMMI KOTA BENGKULU 

 

Penulis: 

RENI WAHIDA FITRI 

NIM. 2011540014 

 

Pembimbing: 

1. Prof. Dr. Zubaedi, M.Ag, M.Pd 2. Dr. Desi Eka Citra, M.Pd 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh krisis karakter yang cukup tinggi dalam 

dunia pendidikan agama Islam. Indonesia yang sebagaian besar penduduknya 

beragama Islam rupanya tidak cukup mengatasi kemerosotan- kemerosotan 

karakter yang tengah terjadi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

konsep pembentukan karakter religius melalui kegiatan keagamaan di SDIT 

Ummi Kota Bengkulu, untuk mengetahui implementasi strategi pembentukan 

karakter religius siswa di SDIT Ummi Kota Bengkulu, untuk mengetahui faktor-

faktor yang menghambat dalam pembentukan karakter religius siswa di SDIT 

Ummi Kota Bengkulu. Serta untuk mengetahui dampak implementasi strategi 

pembentukan karakter religius siswa di SDIT Ummi Kota Bengkulu. Penelitian 

ini merupakan penelitian lapangan atau field research, dengan jenis penelitian 

kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Sedangkan yang digunakan untuk menganalisis data adalah teknik 

analisis data kualitatif. Hasil dari penelitian ini, menunjukan bahwa konsep 

pembentukan karakter religius melalui kegiatan keagamaan di SDIT Ummi Kota 

Bengkulu memiliki 3 desain pendidikan karakter yaitu desain pendidikan  karekter 

berbasis kelas, kultur sekolah dan komunitas, strategi yang digunakan dalam 

pembentukan karakter religius siswa di SDIT Ummi melalui keteladanan, 

penanaman kedisiplinan, dan pembiasaan kegiatan keagamaan, faktor yang 

menghambat dalam pembentukan karakter religius siswa di SDIT Ummi Kota 

Bengkulu yaitu latar belakang siswa, kurang kesadaran siswa, dan lingkungan 

atau pergaulan siswa, dampak implementasi strategi pembentukan karakter 

religius siswa di SDIT Ummi Kota Bengkulu yaitu berperilaku sesuai akhlak 

Rasulullah, tawadhu kepada guru, taat pada aturan sekolah, berjiwa sosial, 

bersikap saling memahami antar sesama, berkepribadian tegas. 

  

 

Kata Kunci: Karakter Religius, Kegiatan Keagamaan. 
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ESTABLISHMENT OF STUDENT'S RELIGIOUS CHARACTER THROUGH 

RELIGIOUS ACTIVITIES AT SDIT UMMI BENGKULU CITY 

 

ABSTRACT 

 

 

 This research is designed by a fairly high character crisis in the world of 

Islamic religious education. Indonesia, where the majority of the population is 

Muslim, apparently is not sufficient to overcome the character defects that are 

currently occurring. The purpose of this study was to determine the concept of 

religious character formation through religious activities at SDIT Ummi City of 

Bengkulu, to determine the implementation of strategies for building the religious 

character of students at SDIT Ummi City of Bengkulu, to determine the factors 

that hindered the formation of the religious character of students at SDIT Ummi 

City. Bengkulu. As well as to determine the impact of implementing strategies for 

the formation of students' religious character at SDIT Ummi, Bengkulu City. This 

research is a field research or field research, with the type of qualitative research. 

Data collection techniques using observation, interviews, and documentation. 

Meanwhile, what is used to analyze the data is qualitative data analysis 

techniques. The results of this study indicate that the concept of forming religious 

character through religious activities at SDIT Ummi, Bengkulu City has 3 designs 

of character education, namely the design of class-based character education, 

school and community culture, the strategies used in forming the religious 

character of students at SDIT Ummi through example, inculcation of discipline, 

and habituation of religious activities, the factors that hinder the formation of the 

religious character of students at SDIT Ummi Bengkulu City are the background 

of students, lack of student awareness, and the environment or student association, 

the impact of implementing strategies for the formation of the religious character 

of students at SDIT Ummi Bengkulu City, namely behavior according to the 

morals of the Prophet, tawadhu to teachers, obedient to school rules, social spirit, 

mutual understanding among others, firm personality. 

 

 

Keywords: Religious Character, Religious Activities. 
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 تجريدي 

  

مدرسة أمي الابتدائية الإسلامية إنشاء الشخصية الدينية للطالب من خلال الأنشطة الدينية في 

 المتكاملة بمدينة بنجكولو

  

 كبرت:

 ريني وحيدة فطرى

 4100421102 نيم.

 
 

ْذا انجذش يذفٕع ثأسيخ شخصٛخ ػبنٛخ إنٗ دذ يب فٙ ػبنى انززثٛخ انذُٚٛخ الإسلايٛخ. يٍ انٕاضخ أٌ  

 .إَذَٔٛسٛب ، دٛش غبنجٛخ انسكبٌ يٍ انًسهًٍٛ ، نٛسذ كبفٛخ نهزغهت ػهٗ ػٕٛة انشخصٛخ انزٙ رذذس دبنٛبً

يذرسخ كبٌ انغزض يٍ ْذِ انذراسخ ْٕ رذذٚذ يفٕٓو ركٍٕٚ انشخصٛخ انذُٚٛخ يٍ خلال الأَشطخ انذُٚٛخ فٙ 

اسززارٛجٛبد ثُبء انشخصٛخ انذُٚٛخ نهطلاة فٙ  ، نزذذٚذ رُفٛذ أيٙ الاثزذائٛخ الإسلايٛخ انًزكبيهخ ثًذُٚخ ثُجكٕنٕ

، نزذذٚذ انؼٕايم انزٙ أػبلذ ركٍٕٚ انشخصٛخ انذُٚٛخ  يذرسخ أيٙ الاثزذائٛخ الإسلايٛخ انًزكبيهخ ثًذُٚخ ثُجكٕنٕ

ثُجكٕنٕ. ثبلإضبفخ إنٗ رذذٚذ رأصٛز  يذرسخ أيٙ الاثزذائٛخ الإسلايٛخ انًزكبيهخ ثًذُٚخ ثُجكٕنٕنهطلاة فٙ 

 .يذرسخ أيٙ الاثزذائٛخ الإسلايٛخ انًزكبيهخ ثًذُٚخ ثُجكٕنٕٛجٛبد انزُفٛذ نزشكٛم انشخصٛخ انذُٚٛخ نهطلاة فٙ اسززار

ْذا انجذش ْٕ ثذش يٛذاَٙ أٔ ثذش يٛذاَٙ ، يغ َٕع انجذش انُٕػٙ. رمُٛبد جًغ انجٛبَبد ثبسزخذاو 

انًلادظخ ٔانًمبثلاد ٔانزٕصٛك. ٔفٙ انٕلذ َفسّ ، يب ٚزى اسزخذايّ نزذهٛم انجٛبَبد ْٕ رمُٛبد رذهٛم انجٛبَبد 

يذرسخ نذُٚٛخ يٍ خلال الأَشطخ انذُٚٛخ فٙ رشٛز َزبئج ْذِ انذراسخ إنٗ أٌ يفٕٓو ركٍٕٚ انشخصٛخ ا  انُٕػٛخ.

رصبيٛى نزؼهٛى انشخصٛخ ، ْٔٙ رصًٛى  3، يذُٚخ ثُجكٕنٕ ، نذّٚ  أيٙ الاثزذائٛخ الإسلايٛخ انًزكبيهخ ثًذُٚخ ثُجكٕنٕ

رؼهٛى انشخصٛخ ػهٗ أسبس انفصم ، ٔصمبفخ انًذرسخ ٔانًجزًغ ، ٔالاسززارٛجٛبد انًسزخذيخ فٙ رشكٛم 

يٍ خلال انًضبل ، ٔغزس  يذرسخ أيٙ الاثزذائٛخ الإسلايٛخ انًزكبيهخ ثًذُٚخ ثُجكٕنٕطلاة فٙ انطبثغ انذُٚٙ نه

يذرسخ الاَضجبط ، ٔانزؼٕد ػهٗ الأَشطخ انذُٚٛخ ، ٔانؼٕايم انزٙ رؼٛك ركٍٕٚ انشخصٛخ انذُٚٛخ نهطلاة فٙ 

ٔػٙ انطلاة ، ٔ انجٛئخ أٔ جًؼٛخ  ْٙ خهفٛخ انطلاة ، َٔمص أيٙ الاثزذائٛخ الإسلايٛخ انًزكبيهخ ثًذُٚخ ثُجكٕنٕ

يذرسخ أيٙ الاثزذائٛخ الإسلايٛخ انًزكبيهخ انطلاة ، رأصٛز رُفٛذ اسززارٛجٛبد نزكٍٕٚ انشخصٛخ انذُٚٛخ نهطلاة فٙ 

، أ٘ انسهٕن ٔفمبً لأخلاق انزسٕل ، ٔانزٕاطؤ نهًؼهًٍٛ ، ٔانطبػخ نمٕاػذ انًذرسخ ، ٔانزٔح  ثًذُٚخ ثُجكٕنٕ

 زفبْى انًزجبدل يٍ ثٍٛ أيٕر أخزٖ شخصٛخ راسخخ.الاجزًبػٛخ ، ٔان

 

 

 نشخصٛخ انذُٚٛخ ، الأَشطخ انذُٚٛخ.: الكلمات المفتاحية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembahasan mengenai karakter memang menjadi topik yang tetap menarik 

meski telah banyak dibahas di berbagai literatur. Hal ini dikarenakan 

permasalahan terkait dengan karakter di berbagai belahan dunia masih belum 

dapat terselesaikan. Di Indonesia, permasalahan terkait dengan karakter timbul 

mulai dari kalangan pelajar hingga pejabat-pejabat tinggi Negara. Berbagai kasus 

seperti korupsi, penipuan, pengedaran dan penggunaan narkoba, konflik antar 

entnis, kriminalitas, tawuran, seks bebas dan berbagai permasalahan lainya 

menyadarkan kita bahwa saat ini Indonesia juga sedang mengalami krisis karakter 

yang sebelumnya melekat kuat dalam diri masyarakat. 

Mengendurnya karakter masyarakat Indonesia yang dulu sangat melekat 

kuat nampaknya menjadi salah satu sebab kesadaran akan pentingnya penanaman 

dan penguatan kembali terhadap karakter yang melemah ini. Berbagai upaya telah 

dilakukan termasuk dalam dunia pendidikan, seperti diungkap oleh Agus Wibowo 

yakni digalakkanya pendidikan karakter di berbagai lembaga mulai dari tingkat 

dini (PAUD), sekolah dasar (SD/MI), sekolah menengah (SMA/MA) hingga 

perguruan tinggi.
1
 Dengan pendidikan karakter diharapkan degradasi karakter atau 

moralitas anak bangsa dapat segera teratasi. Meski akan sulit memperbaiki krisis 

yang sudah ada, setidaknya kita bisa mengatasinya mulai dari mencetak generasi 

penerus yang berkarakter. 

                                                 
1
 Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013), h 1. 



 

 
  

Krisis karakter sebagaimana disebutkan di atas juga mendapat respon yang 

cukup tinggi dalam dunia pendidikan agama Islam. Indonesia yang sebagaian 

besar penduduknya beragama Islam rupanya tidak cukup mengatasi kemrosotan- 

kemrostan karakter yang tengah terjadi. Bahkan prilaku-prilaku yang menunjukan 

krisis karakter juga dilakukan oleh masyarakat yang mengaku beragama Islam. 

Krisis karakter ini kemudian menimbulkan trend pendidikan karakter yang 

dibebankan melalui dua mata pelajaran yakni Pendidikan Agama Islam dan 

Pendidikan Kewarganegaraan. Namun, Marzuki mengungkapkan bahwa trend ini 

ternyata tidak membawa hasil seperti yang diharapkan. Pengembangan karakter 

peserta didik di sekolah harus melibatkan lebih banyak lagi mata pelajaran, 

bahkan semua mata pelajaran.
2
 

Di samping itu, salah satu lembaga pendidikan yang cukup aktif merespon 

krisis karakter yang sedang terjadi saat ini adalah lembaga pendidikan Sekolah 

Islam Terpadu (SIT) yang merupakan trend pendidikan yang muncul menjelang 

abad 21. Suyatno mengemukakan bahwa SIT lahir salah satunya sebagai jawaban 

dari ketidakpuasan masyarakat akan lembaga pendidikan yang telah eksis 

sebelumnya, seperti pesantren, madrasah dan sekolah.
3
 Lebih lanjut Suyatno 

mengemukakan bahwa SIT berusaha untuk memadukan antara pendidikan 

modern sehingga anak tetap mampu merespons perkembangan dunia modern, 

namun juga memiliki basic keagamaan yang kuat sebagai landasan pembentukan 

moral sehingga tidak terbawa arus dan dampak negatif dari perkembangan zaman. 

                                                 
2
 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam (Jakarta: Amzah, 2015), h 7. 

3
 Suyatno, “Sekolah Islam Terpadu; Filsafat, Ideologi, dan Tren Baru Pendidikan Islam 

di Indonesia”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol II, No 2, (Desember, 2013), h 357. 



 

 
  

Untuk memaksimalkan pelaksanaan kurikulum terpadu tersebut, Sekolah- 

sekolah Islam Terpadu (SIT) seluruh Indonesia tergabung dalam suatu wadah 

yang disebut dengan Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT Indonesia). Layaknya 

PGRI pada sekolah negeri, JSIT menjadi wadah yang membantu menstandarkan 

mutu kekhasan SIT di semua Sekolah Islam Terpadu sehingga kualitasnya 

senantiasa terjaga dan bisa berkembang menjadi sekolah yang bermutu. Adapun 

kaitanya dengan Standar Nasional Pendidikan merupakan hal yang sudah final, 

yakni SIT tinggal mengaplikasikanya. Dengan demikian SIT dapat menggunakan 

standar kekhasan SIT dan Standar Nasional Pendidikan secara sinergi dalam 

kegiatan persekolahanya.
4
  JSIT juga memberikan program-program upgrading 

bagi SDM yang berperanserta dalam dakwah Sekolah Islam Terpadu, supervisi 

kearah penyelenggaraan Sekolah Islam Terpadu yang efektif dan bermutu, 

pembelaan sesuai aturan hukum dan undang-undang yang berlaku, informasi yang 

bermanfaat bagi pemberdayaan sekolah dan lain sebagainya. 

Salah satu tujuan dari Sekolah-sekolah Islam Terpadu (SIT) adalah 

membentuk peserta didik yang berkarakter Islami. Ini berarti bahwa karakter yang 

diharapkan adalah karakter yang berbasis ke-Islaman. Ridwan Abdullah Sani dan 

Muhammad Kadri mengemukakan bahwa semua orang tanpa memandang 

agamanaya dapat menjadi pribadi yang berkarakter baik, sedangkan seorang 

muslim tidak cukup hanya berkarakter baik saja, tetapi juga harus dilandasi 
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dengan iman yang kuat. Sehingga, ada perbedaan antara karakter seorang muslim 

dan nonmuslim.
5
 

Untuk dapat mencapai tujuan dalam menanamkan karakter Islami pada diri 

peserta didik, sebagaimana menjadi salah satu tujuan dari SIT, diperlukan 

berbagai strategi yang tepat. Tanpa adanya strategi yang tepat, pembentukan 

karakter Islami akan sulit untuk diinternalisasikan dalam diri peserta didik, apalagi 

di era globalisasi ini. 

Selain itu, keterlibatan dan kerja sama orang tua dengan sekolah dalam 

penanaman karakter Islami juga sangat berpengaruh terhadap hasil yang dicapai. 

Hal ini juga dikemukakan Lickona bahwa keberhasilan pendidikan nilai 

bergantung pada kekuatan-kekuatan di luar sekolah, yakni pada seberapa besar 

keluarga dan masyarakat bergabung dengan sekolah dalam upaya bersama untuk 

memenuhi kebutuhan anak-anak dan mendukung perkembangan kesehatan 

mereka. Dengan begitu, banyaknya masalah krisis moral dalam keluarga jelas 

merupakan masalah yang paling serius yang harus kita hadapi. Hal ini 

dikarenakan keluarga khususnya orang tua merupakan pengasuh dan guru moral 

utama bagi anak-anak.
6
 Jane Brooks mengemukakan pada dasarnya pembelajaran 

di sekolah merupakan proses dinamis. Dalam proses ini, anak, orang tua, guru, 

staf sekolah, teman dan lingkungan dapat membantu ataupun menghalangi. Semua 

berinteraksi dan saling mengubah dalam proses tersebut.
7
 

                                                 
5
 Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter: Mengembangkan 

Karakter Anak yang Islami (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h 8. 
6
 Thomas Lickona, Pendidikan Karakter: Panduan Lengkap Mendidik Siswa menjadi 

Pintar dan Baik, terj. Lita S. (Bandung: Nusa Media, 2013),  h  513-514. 
7
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(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h  484.  



 

 
  

Berdasarkan observasi awal, siswa di SDIT Ummi Kota bengkulu ini 

memiliki keunikan daripada siswa-siswa di SDIT lain. Hal ini salah satunya 

terletak pada karakter yang dimiliki siswanya. Dikarenakan siswa si SDIT Ummi 

yang mayoritas berada di tempat tinggal disekitaran pasar sehingga anak-

anaknnya memiliki akhlak yang kurang baik. Oleh sebab itu kekhasan yang ada 

dalam SDIT Ummi ini terletak pada hubungan yang cukup erat antara orang tua 

dan sekolah.
8
 

Selain itu, SDIT Ummi memadukan kurikulum pendidkan Nasional dan 

pendidikan Islam menjadi satu jaringan kurikulum, sehingga semua pembelajaran 

ataupun kegiatan di sekolah berkarakter Islam. Selain itu, keterpaduan di SDIT 

Ummi tidak hanya dalam hal kurikulum saja tetapi juga adanya keterpaduan 

antara pihak sekolah dengan wali murid, sehingga tercipta sinergi dan kesesuaian 

pendidikan di sekolah dan di rumah. Keterpadauan wali murid ini dinamakan 

dengan “parents too”. 

Pada dasarnya, semua SDIT menerapkan Conditioning system, Integrated 

curriculum, dan juga Parents too dengan istilah yang berbeda-beda tiap sekolah. 

Hal ini dikarenakan memang standar mutu kekhasan SIT yang disusun JSIT pusat 

menghendaki adanya penerapan pembiasaan Islami di seluruh aktivitas sekolah 

sehingga tercipta budaya sekolah yang positif, adanya pengintegrasian kurikulum 

Nasional dengan keislaman, serta melibatkan orang tua. Akan tetapi dalam 

strategi pelaksanaan dan pengembanganya masing-masing SIT pasti memiliki 

perbedaan, sehingga hasil yang dicapaipun berbeda. Ada beberapa SIT yang 
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unggul dalam pencapaian tahfidznya, ada yang unggul dalam budaya sekolahnya, 

ada pula yang unggul dalam karakter siswanya. 

Keberhasilan pembentukan karakter dapat diketahui dari berbagai perilaku 

sehari-hari peserta didik dan warga sekolah lainnya. Perilaku tersebut antara lain 

diwujudkan dalam bentuk : kesadaran, kejujuran, keikhlasan, kesederhanaan, 

kemandirian kepedulian, kebebasan dalam bertindak, kecermatan, ketelitian, dan 

komitmen.
9
 

Penerapan karakter religius sangat dibutuhkan untuk menghadapi 

permasalahan-permasalahan yang menghancurkan sistem kemanusiaan, penerapan 

keagamaan merupakan pembinaan secara keselurhaan dan membutuhkan tenaga, 

kesabaran, ketelatenan, ruang, waktu dan biaya yang ekstra guna menjadi 

jembataan dalam Negara sebagai perwujudkan insan kamil yang bertakwa kepada 

Allah SWT.
10

 

Agama memiliki peran sebagai motivasi hidup dan merupakan alat 

pengembang dan pengendalian diri yang amat penting, tanpa adanya pedoman 

manusia akan terjerumus kedalam lembah kenistaan dunia dan akhirat. Dapat 

dilihat hancurnya nilai-nilai yang terlihat oleh jasmani, dunia mulai hancur 

kefitrahannya.
11
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Dimulai dari salah satu alternatif yang dapat dilakukan dalam. pelaksanaan 

pendidikan karakter di sekolah adalah mengoptimalkan pembelajaran materi 

pendidikan agama Islam. Peran pendidikan agama khususnya pendidikan agama 

Islam sangatlah strategis dalam mewujudkan pembentukan karakter peserta didik.  

Pendidikan agama merupakan sarana transformasi pengetahuan dalam aspek 

keagamaan (aspek kognitif), sebagai sarana transformasi norma serta nilai moral 

yang membentuk sikap (aspek afektif), yang berperan dalam pengendalian 

prilaku (aspek psikomotorik) sehingga tercipta kepribadian manusia seutuhnya. 

Pendidikan agama Islam diharapkan mampu menghasilkan manusia yang selalu 

berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan berakhlak mulia mencaakup etika, 

budi pekerti, atau moral sebagai perwujudan dari pendidikan. Manusia seperti itu 

diharapkan tangguh dalam menghadapi tantangan, hambatan, dan perubahan yang 

muncul dalam pergaulan masyarakat baik dalam lingkup lokal, nasional, regional 

maupun global. 

 Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 25 Mei 

2022 terkait dengan merosotnya karakter religius peserta didik di SDIT Ummi 

kota Bengkulu masih terlihat rendahnya pengetahuan dan pemahaman dalam 

membaca Al-Qur‟an, ini terbukti ketika pembelajaran Tahsin beberapa anak 

belum bisa membaca ayat Al-Qur‟an dengan benar; kurangnya kesadaran peserta 

didik untuk belajar membaca Al-Qur‟an ketika di luar sekolah, ini terbukti dari 

hasil wawancara terhadap beberapa peserta didik yang dianggap belum bisa dalam 

membaca ayat Al-Qur‟an dan mengaku tidak mengaji ketika di rumah; masih 

rendahnya kesadaran dan ketekunan melaksanakan kewajiban shalat fardhu, hal 



 

 
  

ini dapat diketahui dari pelaksanaan shalat dzuhur dan shalat dhuha berjamaah di 

sekolah yang sebagian dari peserta didik melaksanakannya dengan main-main dan 

bersenda gurau. Berdasarkan fenomena tersebut perlu adanya pembinaan 

pendidikan karakter religius melalui kegiatan keagamaan di sekolah supaya 

tertanam nilai-nilai agama dalam jiwa peserta didik.
12

 

Kegiatan keagamaan ini diharapkan dapat mendorong dan memberikan 

ruang kepada peserta didik untuk membentuk karakter religius. Misalnya, 

membiasakan anak didik untuk secara aktif terlibat dalam kegiatan keagamaan 

dan mengamalkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari, karena, 

setiap proses itu mengalir nilai-nilai positif yang dilakukan dalam bentuk kegiatan 

yang dilakukan terus-menerus. Kegiatan keagamaan di SDIT Ummi kota 

Bengkulu dibagi menjadi dua bentuk, pertama dalam bentuk pembelajaran 

seperti: Tahsin (mempelajari Al-Qur‟an sesuai dengan kaedahnya), tahfidzul 

Qur‟an (menghafal Al-Qur‟an) dan kegiatan praktik dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Kedua, dalam bentuk kegiatan Shalat Dhuha, 

Shalat Dzuhur Berjamaah, Tadarus Al-Quran, Peringatan Hari Besar Islam, 

Pesantren Kilat, Tahfizd Qur‟an, Puasa sunnah setiap hari Senin dan Kamis, 

membaca doa-doa harian. Dari beberapa rangkaian kegiatan keagamaan yang 

sudah dilaksanakan di SDIT Ummi kota Bengkulu harapannya dapat memberikan 

manfaat bagi perkembangan intelektual maupun emosional, sehingga karakter 

religius peserta didik akan terbentuk. 
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Dari latar belakang inilah penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut yang diberi judul ”Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui 

Kegiatan Keagamaan Di SDIT Ummi Kota Bengkulu”. untuk mengetahui 

bagaimana pendidikan karakter religius kepada peserta didiknya melalui kegiatan-

kegiatan keagamaan yang dilakukan di sekolah. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi penelitian ini adalah: 

1. Rendahnya pengetahuan dan pemahaman dalam membaca Al-Qur‟an, ini 

terbukti ketika pembelajaran Tahsin beberapa anak belum bisa membaca ayat 

Al-Qur‟an dengan benar. 

2. Kurangnya kesadaran peserta didik untuk belajar membaca Al-Qur‟an ketika 

di luar sekolah maupun disekolah. 

3. Masih rendahnya kesadaran dan ketekunan melaksanakan kewajiban shalat 

fardhu dan shalat Dhuha berjamaah di sekolah yang sebagian dari peserta 

didik melaksanakannya dengan main-main dan bersenda gurau. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah penelitian 

ini adalah: 

1. Pada proses pelaksanaan pendidikan karakter religius melalui kegiatan 

keagamaan di SDIT UMMI Kota Bengkulu. 

2. Pada strategi dalam melaksanakan pendidikan karakter religius siswa di SDIT 

UMMI Kota Bengkulu. 

3. Penelitian dilakukan kepada siswa/siswi SDIT Ummi Kota Bengkulu kelas 1-6. 



 

 
  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang 

menjadi fokus penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana konsep pembentukan karakter religius melalui kegiatan keagamaan 

SDIT UMMI kota Bengkulu? 

2. Bagaimana strategi pembentukan karakter religius siswa di SDIT UMMI Kota 

Bengkulu? 

3. Apa faktor-faktor yang menghambat dalam pembentukan karakter religius 

siswa di SDIT UMMI Kota Bengkulu? 

4. Bagaimana implementasi strategi pembentukan karakter religius siswa di SDIT 

UMMI Kota Bengkulu? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian  adalah: 

1. Untuk mengetahui konsep pembentukan karakter religius melalui kegiatan 

keagamaan SDIT UMMI kota Bengkulu. 

2. Untuk mengetahui implementasi strategi pembentukan karakter religius siswa 

di SDIT UMMI Kota Bengkulu. 

3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat dalam pembentukan 

karakter religius siswa di SDIT UMMI Kota Bengkulu. 

4. Untuk mengetahui implementasi strategi pembentukan karakter religius siswa 

di SDIT UMMI Kota Bengkulu. 

 

 



 

 
  

F. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan secara praktis, antara 

lain: 

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan sebagai bahan kajian dalam mengembangkan 

penelitian lebih lanjut tentang pendidikan karakter relegius pada siswa melalui 

kegiatan keagamaan. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi guru 

Dapat meningkatkan upaya pelaksanaan pendidikan karakter religius pada 

siswa melalui kegiatan keagamaan. 

b. Bagi siswa 

Dapat membantu pelaksanaan pendidikan karakter religius pada siswa 

melalui kegiatan keagamaan.  

c. Bagi Sekolah 

Diharapkan dapat melaksanakan pendidikan karakter religius pada siswa 

melalui kegiatan keagamaan  

d. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengetahuan tentang  cara pelaksanaan 

pendidikan karakter religius pada siswa melalui kegiatan keagamaan.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

A. Pembentukan Karakter 

1. Pengertian Pembentukan Karakter 

Pembentukan adalah suatu proses, hal, cara, perbuatan membentuk.
13

 

Sedangkan Karakter berasal dari bahasa latin “kharakter”, “kharassein”, 

“Kharax”, dalam bahasa inggris: charakter dan Indonesia “karakter”, Yunani 

Character, dari charassein yang berarti membuat tajam.
14

 

Menurut kamus umum bahasa Indonesia
15

, karakter diartikan sebagai 

tabiat; watak; sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan 

seseorang dengan yang lain. Sementara dalam kamus sosiologi
16

, karakter 

diartikan sebagai ciri khusus dari struktur dasar kepribadian seseorang (karakter; 

watak). karakter adalah nilai-nilai perilaku manusia yang universal yang meliputi 

seluruh aktivitas manusia, baik dalam rangka berhubungan dengan Tuhan, diri 

sendiri, sesama manusia, maupun lingkungan yang terwujud dalam pikiran, sikap, 

perasaan, perkataan dan perbuatan berdasarkan norma- norma agama, hukum, tata 

krama, budaya dan adat istiadat.
17
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Pengertian secara khusus, karakter adalah nilai-nilai khas yang baik (tahu 

nilai kebaikan, mau berbuat baik, nyata berkehidupan baik, dan berdampak baik 

terhadap lingkungan) yang terpatri dalam diri dan terwujud dalam perilaku.
18

 

Sedangkan Al-Ghazali mendefinisikan karakter sebagai akhlak 

sebagaimana terdapat dalam kitab ihya ulumuddin yang berbunyi: 

ْٛزِدَب جَ  ٍْ غَ ٚسُْزِ يِ َٔ نخَِ  ْٕ ُْٓبَرصَْذُرُالأفَْؼَبلَ ثسُُِٓ ْٛئخَِ فِٗ انَُّفْسِ رَاسِذَخً ػَ َْ ٍْ خِ إنَِٗ فكِْزِ فهَْخَهْكُ ػِجبَ رَحُ ػَ

ِٔٚخَِ   ٔرُ

Artinya: Akhlak adalah suatu kemantapan (jiwa) yang menghasilkan 

perbuatan atau pengamalan dengan mudah tanpa perlu pemikiran dan 

pertimbangan.
19

 

 

Dari definisi tersebut, dapat diketahui bahwa hakikat akhlak menurut Al-

Ghazali mencakup dua syarat : 

1) Perbuatan itu harus konstan, yaitu dilakukan berulang kali dalam bentuk yang 

sama sehingga dapat menjadi kebiasaan. Misalnya seseorang yang 

memberikan sumbangan harta hanya sekali-sekali karena dorongan keinginan 

sekonyong-konyong saja, maka orang itu tidak dapat dikatakan sebagai 

pemurah selama sifat demikian itu belum tetap dan meresap dalam jiwa. 

2) Perbuatan yang konstan itu harus tumbuh dengan mudah sebagai wujud 

refleksif dari jiwanya tanpa pertimbangan dan pemikiran, yakni bukan karena 

adanya tekanan-tekanan, paksaan-paksaan dari orang lain, atau pengaruh-

pengaruh dan bujukan-bujukan indah dan sebagainya. Misalnya orang yang 
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memberikan harta benda karena tekanan moral dan pertimbangan. Maka 

belum juga termasuk kelompok orang yang bersifat pemurah.
20

 

Kehidupan manusia di dunia tidak hanya berhubungan dengan Allah 

(hablum minallah) semata, tetapi juga hubungannya dengan manusia (hablum 

minannas), dan lingkungan (hablum minal alam). 

Prof Suyanto, Ph.D menyatakan bahwa karakter adalah cara berpikir dan 

berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, 

baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negera. Imam Ghazali 

menganggap bahwa karakter lebih dekat dengan akhlak, yaitu spontanitas manusia 

dalam bersikap, atau perbuatan yang telah menyatu dalam diri manusia sehingga 

ketika muncul tidak perlu dipikirkan lagi.
21

 Dengan kata lain, suatu tindakan tanpa 

melalui proses pemikiran karena sudah menjadi kebiasaan yang antara individu 

satu dengan yang lainnya berbeda. 

Dalam  terminologi  agama,  khususnya  agama  Islam,  karakter dapat 

disepadankan  dengan  akhlak.  Menurut  Ahmad  Muhammad Al-Hufy ialah 

keutamaan yang kuat tentang sesuatu yang dilakukan berulang-ulang sehingga 

menjadi adat (membudaya) yang mengarah pada kebaikan atau keburukan. Betapa 

pentingya akhlak atau karakter sehingga Nabi Muhammad SAW diutus untuk 

menyempurnakan akhlak manusia, dan dalam praktik kehidupan beliau dikenal 

sebagai berakhlak yang agung.
22
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Jadi yang dimaksud pembentukan karakter adalah suatu perbuatan 

membentuk nilai-nilai perilaku manusia terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, 

perkataan dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, 

budaya dan adat istiadat. Tindakan yang dilakukan tanpa melalui proses pemikiran 

karena sudah menjadi kebiasaan yang antara individu satu dengan yang lainnya 

berbeda. 

2. Unsur-Unsur Pembentukan Karakter 

Fatchul Mu‟in mengungkapkan bahwa ada beberapa unsur dimensi 

manusia secara psikologis dan sosiologis yang berkaitan dengan terbentuknya 

karakter pada diri manusia tersebut. Unsur-unsur ini menunjukkan bagaimana 

karakter seseorang. Unsur-unsur tersebut antara lain:
23

 

a. Sikap 

Sikap seseorang biasanya merupakan bagian karakternya dianggap sebagai 

cerminan karakter seseorang. Sikap merupakan predisposisi untuk melakukan atau 

tidak melakukan sesuatu perilaku tertentu sehingga sikap bukan hanya gambaran 

kondisi internal psikologis yang murni dari individu (purely psychic inner state) 

melainkan sikap lebih merupakan proses kesadaran yang sifatnya individual. 

Artinya, proses ini terjadi secara subjektif dan unik pada diri setiap individu. 

Sikap dapat disimpulkan sebagai sebuah cerminan karakter yang ada 

dalam diri seseorang untuk menjadi acuan dalam berpikir atau mengambil 

keputusan dalam suatu tindakan yang dilakukan. Sikap yang dimaksud disini 

adalah keputusan untuk melakukan atau tidak melakukan perbuatan. Dengan kata 
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lain, sikap sebagai unsur pembentukan karakter ada pada proses kesadaran 

individu untuk bertindak. 

b. Emosi 

Emosi merupakan gejala dinamis dalam situasi yang dirasakan manusia, 

yang disertai dengan efeknya pada kesadaran, perilaku, dan juga merupakan 

proses fisiologis. Tanpa emosi, kehidupan manusia akan terasa hambar karena 

manusia selalu hidup dengan berfikir dan merasa. Dan emosi identik dengan 

perasaan yang kuat. 

c. Kepercayaan 

Kepercayaan merupakan komponen kognitif manusia dari foktor 

sosiopsikologis. Kepercayaan bahwa sesuatu itu “benar” atau “salah” atas dasar 

bukti, sugesti, otoritas, pengalaman, dan intuisi sangatlah penting dalam 

membangun watak dan karakter manusia. Jadi, kepercayaan memperkukuh 

eksistensi diri dan memperkukuh hubungan dengan orang lain. 

d. Kebiasaan dan kemauan 

Kebiasaan merupakan aspek perilaku manusia yang menetap, berlangsung 

secara otomatis pada waktu yang lama, tidak direncanakan dan diulangi berkali-

kali. Sedangkan kemauan merupakan kondisi yang sangat mencerminkan karakter 

seseorang karena kemauan berkaitan erat dengan tindakan yang mencerminkan 

perilaku orang tersebut.
24
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e. Konsepsi diri (Self-Conception) 

Proses konsepsi diri merupakan proses totalitas, baik sadar maupun tidak 

sadar tentang bagaimana karakter dan diri seseorang dibentuk. Konsepsi diri itu 

amat penting untuk diperhatikan bagi siapa saja yang peduli pada pembangunan 

karakter. Dalam konsepsi diri, seseorang biasanya mengenal dirinya dari orang 

lain terlebih dahulu. Citra diri dari orang lain akan memotivasi untuk bangkit 

membangun karakter yang lebih bagus. 

Unsur-unsur tersebut menyatu dalam diri setiap orang sebagai bentuk 

kepribadian orang tersebut. Jadi, unsur-unsur ini menunjukkan bagaimana 

karakter seseorang. Selain itu, unsur-unsur tersebut juga dapat dijadikan pedoman 

dalam mengembangkan dan membentuk karakter seseorang. 

Menurut Alicia dalam Maragustam, bahwa unsur terpenting dalam 

pembentukan karakter adalah pikiran karena dalam pikiranlah terdapat seluruh 

program yang terbentuk dari pengalaman hidup seorang individu. Pola pikir dari 

seorang individu akan mempengaruhi pola perilakunya. Jika pola pikir tertanam 

sesuai kaidah dalam norma masyarakat maka perilaku yang ditimbulkan akan 

membawa ketenangan dan kebahagiaan. Sebaliknya, jika pola pikir tidak sesuai 

dengan kaidah norma masyarakat maka perilaku yang ditimbulkan akan 

membawa kerusakan dan menghasilkan penderitaan.
25

 

Dalam buku Abdul Majid dan Andayani, menyebutkan bahwa unsur 

terpenting dalam pembentukan karakter adalah pikiran karena pikiran yang di 

dalamnya   terdapat   seluruh   program yang terbentuk dari pengalaman 
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hidupnya, merupakan pelopor segalanya. Program ini kemudian membentuk 

sistem kepercayaan yang akhirnya dapat membentuk pola berpikir yang bisa 

mempengaruhi perilakunya. Jika program yang tertanam tersebut sesuai dengan 

prinsip-prinsip kebenaran universal, maka perilakunya berjalan selaras dengan 

alam. 

3. Prinsip-Prinsip Pembentukan Karakter 

Pembentukan karakter adalah bagian integral dari orientasi pendidikan 

Islam. Sejumlah prinsip-prinsip penting dalam pendidikan yang tujuan utamanya 

adalah pembentukan karakter peserta didik antara lain: 

a. Manusia adalah makhluk yang dipengaruhi oleh dua aspek, yakni kebenaran 

yang ada di dalam dirinya dan dorongan atau kondisi eksternal yang 

mempengaruhi kesadarannya. 

b. Konsep pendidikan dalam rangka membentuk karakter peserta didik sangat 

menekankan pentingnya kesatuan antara keyakinan, perkataan dan tindakan. 

Hal ini paralel dengan keyakinan dalam Islam yang menganut kesatuan roh, 

jiwa dan badan. Prinsip ini sekaligus memperlihatkan pentingnya konsistensi 

dalam perilaku manusia dalam tindak kehidupan sehari-hari. 

c. Pendidikan karakter mengutamakan munculnya kesadaran pribadi peserta 

didik untuk secara ikhlas mengutamakan karakter positif dalam dirinya. 

Aktualisasi dari kesadaran ini dalam pendidikan adalah merawat dan 

memupuk kapasitas ini sehingga memungkinkan karakter positif ini memiliki 

daya tahan dan daya saing dalam perjuangan hidup. 
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d. Pendidikan karakter mengarahkan peserta didik untuk menjadi manusia ulul 

albab yang tidak hanya memiliki kesadaran diri tetapi juga kesadaran untuk 

terus mengembangkan diri, memperhatikan masalah lingkungannya dan 

memperbaiki kehidupan sesuai dengan pengetahuan dan karakter yang 

dimiliki. 

e. Karakter seseorang ditentukan oleh apa yang dilakukannya.
26

 Berdasarkan 

prinsip-prinsip pembentukan karakter di atas, dapat disimpulkan bahwa 

prinsip penting dalam pendidikan adalah munculnya kesadaran pribadi 

peserta didik untuk secara ikhlas mengutamakan karakter positif dalam 

dirinya yang menekankan pentingnya kesatuan antara keyakinan, perkataan 

dan tindakan. 

4. Desain Pembentukan Karakter 

Dalam proses pembentukan karakter, terdapat tiga basis yang memegang 

peranan penting, yaitu:
27

 

a. Pendidikan Karakter Berbasis Kelas 

 Desain pendidikan karakter berbasis kelas berkaitan dengan bagaimana 

hubungan antara guru sebagai pendidik dan siswa sebagai pembelajar dalam kelas. 

Konteks pendidikan karekter adalah proses relasional komunitas kelas dalam 

proses pembelajaran. Relasi antara guru dan pembelajar bukan monolog 

melainkan dialog dengan banyak arah sebab komunitas kelas terdiri dari guru dan 

siswa yang sama-sama berinteraksi dengan meteri. Memberikan pemahaman  dan 
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pengertian akan keutamaan yang benar terjadi dalam konteks pengajaran ini, 

termasuk di dalamnya adalah ranah non-instruksional seperti manejeman kelas, 

consensus kelas dan lainya yang membantu terciptanya suasana yang  nyaman  

dalam proses pembelajaran. 

a) Makna Kelas 

Kelas yang dimaksud di sina bukan terutama bangunan fisik ( 

ruangan/gedung dengan aksesorisnya), melainkan lebih pada corak relasional 

yang terjadi antara guru dan murid dalam proses pendidikan. Relasi guru  murid 

dalam konteks pembelajaran lebih menentukan makna keberadaan sebuah kelas 

dan bukan terutama kondisi fisiknya. Dengan demikian pendidikan karakter 

berbasis kelas membahas lebih tentang bagimana lembaga pendidikan dapat 

memaksimalkan corak relasional yang terjadi dalam kelas agar masing-masing 

iindividu dapat bertumbuh secara sehat, dewasa,da bertanggung jawab.  

Pendidikan karakter berbasis kelas mempergunakan kelas sebagai locus 

educationis bagi pengembangan karakter. Satu dimensi penting yang menjadi 

dasar bagi pengembangan pendidikan karakter berbasis kelas adalah kualitas 

relasional antar anggota kelas. Relasi yang terutama terjadi di dalam kelas adalah 

relasi pribadai anatara guru dan murid dan antar individu/ murid. Relasi antar 

komunitas kelas  ini akan memengaruhi keberhasilan sebuah proses belajar 

mengakar dalam kelas. 

Relasi di dalam kelas terjadi karena guru melakukan sesuatu dengan siswa 

seputar hal yang dipelajari. Apa yang dilakukan dan sesuatu yang oleh guru dan 

murid sangatlah banyak. Demikian juga, ada bebrbagai macam metode 
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pembelajaran yang adapat disesuaikan dengan apa yang dipelajari dan bagaimana 

menggarakan siswa agar mereka adapat belajar dengan baik. Karena interaksi 

dalam kelas selalu bersifat lokal dan aktual, proses belajar mengajar di dalam 

kelas menjadi sebuah dinamika yang mengalir, yang membutuhkan kemampuan 

dan kompetensi yang tidak sedarhana.  

Relasi guru murid dalam kelas pada ruang dan waktu tertentu sangatlah 

khas, dan tak dapat dipisahkan. Relasi dalam kelas  melalui berbagai macan faktor 

yang saling mempengaruhi satu sama lain. Praksis pembelajaran dalam kelas 

selalu menyisakan kompleksitas dalam praksis. Misalnya, banyak materi yang 

mesti dibahas oleh guru di dalam kelas dan mesti dipelajari oleh siswa secara 

bersamaan. Karena terjadi secara simultan,banyak kegiatan dan persoalan 

dikerjakan dalam satu waktu yang sama dalam sebuah tindakan tunggal.  

Kompleksitas relasional dalam pembelajaran adalah ciri khas sebuah kelas. 

Setiap momen pengajaran akan menyiksakan pengalaman yang berbeda. Oleh 

karena itu, akan selalu ada interaksi antara guru dan murid dengan materi 

pembelajaran itu sendiri. Interaksi inilah yang membuat relasi dalam kelas 

senantiasa bersifat kompleks, mengejutkan dan tidak terduga. Pendidikan karakter 

merupakan sebuah usaha sadar. Oleh karena itu, proses pembelajaran dan 

interaksi di dalam kelas yang dijiwai semangat pendidikan karakter yang mesti 

menyertakan kesadaran dan perencanaan. Jika tidak,pendidikan karakter berbasis 

kelas tidak akan muncul. Sadar bahwa setiap proses kegiatan belajar  mengajar di 

dalam kelas memilki potensi bagi pembentukan karakter siswa ,merupakan 

langkah awal yang baik bagi pengembangan pendidikan karakter berbasis kelas. 
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b) Ciri-Ciri Pendidikan Berbasis Kelas 

Pendidikan karakter berbasis kelas merupakan locus educationnis utama 

bagi praksis pendidikan karakter di sekolah.  

1) Guru Sebagai Fasilitator Pembelajaran 

2) Guru Sebagai Motivator 

3) Guru Sebagai Desainer Program 

4) Guru Sebagai Pembimbing Dan Sumber Keteladanan 

5) Isi Kurikulum Menjadi Sumber Bagi Pembentukan Karakter 

6) Metode Pengajaran Dialog Bukan Monolog 

7) Mempergunakan Metode Pembelajaran Melalui Kerja Sama 

b.    Pendidikan Karakter Berbasis Kultur Sekolah 

Desain pendidikan karakter berbasis kultur sekolah. Desain ini mencoba 

membangun kultur sekolah yang mampu membentuk karakter anak didik dengan 

bantuan pranata sosial sekolah agar nilai tertentu terbentuk dan terbatinkan dalam 

diri siswa. Untuk menanamkan nilai kejujuran tidak cukup hanya dengan 

memberikan pesan-pesan moral kepada anak didik. Pesan moral ini mesti 

diperkuat dengan penciptaan kultur kejujuran melalui pembuatan tata perat uran 

sekolah yang tegas dan konsisten terhadap setiap perilaku ketidakjujuran.  

Pendidikan karakter berbasis kultur sekolah merupakan perpanjangan lebih 

lanjut dari parksis pendidikan karakter berbasis kelas. Dalam pendidikan karakter 

berbasis kelas, terdapat struktur relasional yang jelas dan masih terbatas antara 

guru dan siswa serta siswa dengan siswa. Penegembangan pendidikan karakter 
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berbasis sekolah mengandaikan sebuah kepercayaan bahwa manusia dan 

lingkungan itu saling memilki hubungan timbal balik.  

Mengembangkan pendidikan karakter berbasis kultur sekolah bertujuan 

untuk menciptakan lingkungan pendidikan sebagai sebuah lingkungan 

pembelajaran yang dapat membantu setiap individu semakin dapat menemukan 

individualitasnya dan menghayati kebebasannya secara lebih penuh. Kultur 

sekolah yang berjiwa pembentukan karakter membantu individu bertumbuh secara 

dewasa dan sehat, secara psikologis, moral, dan spiritual.  

Kultur sekolah terbentuk dari berbagai macam norma, pola prilaku, sikap, 

dan keyakinan-keyakinan yang dimiliki oleh para anggota komunitas sebuah 

lembaga pendidikan. Kultur sekolah atau budaya sekolah itu sangat penting sebab 

nilai-nilai budaya itu dijadikan dasar dalam pemberian makna terhadap suatu 

konsep dan arti dalam komunikasi antar anggota masyarakat itu.  

Dalam konteks  pendidikan, kultur sekolah merupakan sebuah pola 

perilaku dan cara bertindak yang telah terbentuk secara otomatis menjadi bagian 

yang hidup dalam sebuah komunitas pendidikan. Dasar pola perilaku dan cara 

bertindak itu adalah norma sosial, peraturan sekolah, dan kebijakan pendidikan di 

tingkat lokal. Kultur sekolah dapat dikatakan seperti kurikulum tersembunyi, yang 

sesungguhnya lebih efektif mempengaruhi pola perilaku dan cara berpikir seluruh 

anggota komunitas sekolah.  

Kultur sekolah berjiwa pendidikan karakter terbentuk ketika dalam 

merancang sebuah program, setiap individu dapat bekerja sama satu sama lain 

melaksanakan misi dan visi sekolah melalui berbagai macam kegiatan yang 
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membentuk dasar bagi pertumbuhan kultur sekolah yang sehat dan dewasa. 

Program-program itu pun perlu direncanakan, didesain, dan dievaluasi secara 

terus menerus.  

c.     Pendidikan Karakter Berbasis Komunitas 

Lembaga pendidikan memiliki ikatan yang erat dengan komunitas yang 

menjadi bagian dari keluarga besar sebuah lembaga pendidikan. Ada banyak 

komunitas yang terlibat, secara langsung ataupun tidak langsung, yang 

mempengaruhi keberhasilan desain pendidikan karakter. Komunitas-komunitas itu 

antara lain: 

a) Komunitas sekolah terdiri dari siswa, guru, karyawan, staf sekolah, pengurus 

yayasan, dan lain-lain. 

b) Komunitas keluarga terdiri dari orang tua, wali siswa, komite sekolah. 

c) Komunitas masyarakat yaitu LSM, pengusaha, berbagai kumpulan sosial dan 

lain-lain.  

d) Komunitas politik: penjabat birokrasi negara bidang pendidikan. Mulai dari 

penjabat tingkat dinas pendidikan sampai dengan kemantrian pendidikan. 

Komunitas-komunitas tersebut sesungguhnya memiliki peran penting 

dalam mewujudnyatakan keberhasilan pendidikan karakter di sekolah. Tanpa ada 

kerja sama antara sekolah dengan komunitas, pendidikan karakter akan pincang. 

Pendidikan karakter akan sekedar berhenti sebagai kepentingan pengembangan 

individu yang bersifat sektorial, tanpa ada dukungan dan bantuan dari komunitas 

yang lebih besar.    
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Komunitas merupakan sebuah kumpulan individu yang saling bekerja 

sama agar kebutuhan masing-masing individu terpenuhi. Komunitas hadir karena 

individu memiliki deficit ketika terlepas dari individu lain yang hidup dalam 

komunitas yang lebih besar. Lebih dari itu, individu sesungguhnya terlahir tidak 

secara cukup diri. Artinya, keberadaan dirinya itu dapat bertumbuh dengan baik 

dan alami ketika ada kehadiran orang lain.  

Komunitas merupakan sebuah kumpulan individu yang bersifat dinamis. 

Tidak ada komunitas yang terbentuk secara stabil dan permanen. Hal itu terjadi 

karena komunitas dalam dirinya sendiri mensyaratkan ada komunikasi satu sama 

lain agar tujuan yang ingin dicapai oleh komunitas itu dapat terwujud. Karena 

lembaga pendidikan senantiasa memiliki anggota baru, komunitas pun selalu 

berubah corak dan warna tergantung dari mobilitas individu yang ada di 

dalamnya. Oleh karena itu, yang menentukan ciri utama keberadaan komunitas 

adalah kemampuannya berkomunikasi dan berdialog satu sama lain. Kemampuan 

berkomunikasi dan berdialog ini melahirkan tatanan sosial,, norma, dan pola 

perilaku yang berlaku bagi komunitas tertentu. 

Komunitas merupakan sebuah kumpulah individu yang bersifat dinamis. 

Tidak ada komunitas yang terbentuk secara stabil dan permanen. Hal itu terjadi 

karena komunitas dalam dirinya sendiri mensyaratkan ada komunikasi satu sama 

lain agar tujuan yang ingin dicapai oleh komunitas itu dapat terwujud. Karena 

lembaga pendidikan senantiasa memiliki anggota baru, komunitas pun selalu 

berubah corak dan warna tergantung dari mobilitas individu yang ada di 

dalamnya. Oleh karena itu, yang menentukan ciri utama keberadaan komunitas 
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adalah kemampuanya berkomunikasi dan berdialog satu sama lain. Kemampuan 

berkomunikasi dan berdialog ini melahirkan tatanan sosial, norma ,dan perilaku 

yang berlaku bagi komunitas tertentu. Tentu saja, di dalam komunitas, pergantian 

individu yang menjadi anggota tidak otomatis mengubah tatanan sosial yang telah 

ada. Namun demikian ,komunitas tidak terbentuk semata dari tatanan sosial dan 

norma yag telah ada sebelum kehadiran individu baru yang menjadi anggota 

sebuah komunitas. Bentuk  sebuah komunitas akan terjadi melalui proses 

pengelolan bersama, yaitu sebuah proses dialogis antar individu dalam komunitas 

tersebut dalam mengatur dan membentuk kebersamaan secara komunikatif agar 

tujuan komunitas tercapai. Berubahnya komposisi individu dalam komunitas akan 

mengubah cara-cara berkomunikasi dalam komunitas tersebut. Aturan dan 

regulasi tidak akan mengubah pola komunikasi dengan sendirinya. Individu 

membentuk aturan dan regulasi itu dalam komunitas agar tujuan keberadaan 

komunitas itu tercapai. Oleh karena itu, komunitas selalu bersitaf  dinamis dan 

senantiasa berada dalam pencarian terus menerus. Pendidikan karakter hanya 

dapat berhasil dan efektif jika ada bantuan sinergis dari berbagai macam 

komunitas yang memiliki kaitan, langsung ataupun tidak langsung, dengan 

dinamika kehidupam sekolah. Sekolah sebagai sebuah komunitas yang memilki 

relasi dengan banyak pihak mesti tetap dinamis,terbuka,dan mau belajar terus 

menerus jika tidak ingin menjadi sebuah lembaga yang mandek, yang semakin 

lama tidak relefan dengan kebutuhan anggotanya. 

Komunitas yang pertama yang menjadi acuan kerja sama antar sekolah 

dengan pihak luar adalah komunitas orang tua. Meraka merupakan salah  satu 
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pemangku kepentingan dalam sekolah karena mereka berkapentingan agar anak 

yang meraka percayakan kepada sekolah dapat bertumbuh dan berkembang 

dengan baik. Kepercayaan dari orang tua ini perlu  di jaga oleh pihak sekolah agar 

kepentingan masimg-masing pihak dihormati. Orang tua mempercayakan anak-

anaknya agar dididik oleh para guru, sedangkan sekolah berdasarkan kepercayaan 

dari orang tua, memiliki tugas untuk mendidik dan mendampingi siswa tersebut 

agar berkembang secara lebih dewasa sebagai individu. Untuk itu, kerja sama 

antara pihak sekolah dengan pihak orang tua sangatlah penting agar terdapat 

kesinambungana antara proses pendidikan di sekeolah dan di rumah.  

Membangun kerja sama dengan orang tua tidaklah mudah. Kesibukan 

kerja dan dinamika kehidupan masyarakat modern sering kali memaksa orang tua 

meninggalkan tugas pokok mereka sebagai pendidik anak-anak ketika mereka 

berada di rumah. Hal itu terjadi karena kuantitas perjumpaan mereka dengan 

anak-anaknya semakin sedikit. Ada gejala bahwa orang tua hanya menyerahkan 

anak mereka secara penuh kepada sekolah namun orang tua sendiri tidak 

mempunyai banyak waktu untuk anak mereka. Orang tua telah membayar mahal 

sekolah dan sekarang mereka hanya sekadar meminta hasil dari sekolah atas apa 

yang mereka bayar. Situasi sebaliknya dapat juga terjadi. Sekolah memanfaatkan 

ketidakmampuan orang tua dalam mendidik anak-anak didik mereka dengan cara 

menarik biaya setinggi-tingginya. Namun setelah mereka memperoleh dana dari 

orang tua, dana tersebut tidak dipakai demi meningkatkan kepentingan pelayanan 

pendidikan anak. Hal ini dapat kita lihat dari pelayanan pihak sekolah. Dengan 

berbagai alasan sekolah mencari dana dari orang tua mereka. 
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5. Tahapan Strategi Pembentukan Karakter 

Menurut Abdul Majid dan Andayani, mengungkapkan dalam pendidikan 

karakter menuju terbentuknya akhlak mulia dalam diri setiap siswa ada tiga tahap 

strategi yang harus dilalui, diantaranya: 

a. Moral Knowing (Learning to know) 

Pada tahap awal, tujuan di orientasikan pada penguasaan pengetahuan 

tentang nilai-nilai. Siswa harus mampu: 1) membedakan nilai-nilai akhlak mulia 

dan akhlak tercela, 2) memahami pentingnya akhlak mulia dan bahaya akhlak 

tercela dalam kehidupan, 3) mengenal sosok nabi Muhammad Saw sebagai figur 

teladan akhlak mulia melalui hadits dan sunahnya. 

b. Moral Loving (Moral Feeling) 

Tahap ini dimaksudkan untuk menumbuhkan rasa cinta dan rasa butuh 

terhadap nilai akhlak mulia. dalam tahapan ini yang menjadi sasaran guru adalah 

dimensi emosional siswa, hati, atau jiwa, bukan lagi akal, rasio dan logika. Untuk 

mencapai tahapan ini, guru bisa memasuki dengan kisah-kisah yang menyentuh 

hati, modelling¸atau kontemplasi. 

c. Moral Doing (Learning to do) 

Inilah puncak keberhasilan akhlak, siswa mempraktikkan nilai akhlak 

mulia dalam perilaku sehari-hari. selama perubahan akhlak belum terlihat dalam 

perilaku anak walaupun sedikit, selama itu pula guru teladan adalah guru paling 

baik dalam menanamkan nilai.
28
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Tiga tahapan dalam pembentukan karakter memiliki metode tersendiri 

dalam penerapannya. Pada tahap penanaman pengetahuan, guru bisa dengan 

menggunakan metode ceramah untuk memberikan informasi tentang nilai baik. 

Pada tahap menumbuhkan rasa agar berakhlak baik, maka bisa ditanamkan 

dengan memberikan hikmah yang menyentuh kalbu agar selalu berbuat baik. Pada 

tahap mempraktikkan nilai, dapat diterapkan dengan metode keteladanan ataupun 

pembiasaan. 

6. Strategi Pembentukan Karakter 

Pembentukan karakter merupakan suatu proses dalam menanamkan 

pengetahuan tentang kebaikan, mendorong untuk berperilaku baik sampai pada 

berperilaku baik. Hal tersebut bertujuan agar anak mampu mengamalkan 

pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari dengan baik dan benar dengan 

kesadaran tanpa paksaan. Dalam pembentukan dibutuhkan strategi agar tujuan 

dapat tercapai dengan efektif dan efisien. Strategi pembentukan karakter dapat 

dilakukan melalui cara berikut:
29

 

a. Keteladanan 

Guru telah menjadi figur bagi peserta didik. Keteladanan memiliki 

kontribusi yang besar dalam membentuk karakter siswa. Keteladanan guru dalam 

berbagai akivitasnya akan menjadi cermin siswanya. Hal ini lebih mengedepankan 

aspek perilaku dalam bentuk tindakan nyata daripada sekedar berbicara tanpa aksi  
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b. Kedisiplinan 

Kedisiplinan menjadi alat yang ampuh dalam mendidik karakter. 

penegakkan disiplin antara lain dapat dilakukan dengan beberapa cara, seperti 

peningkatan motivasi, pendidikan dan latihan, kepemimpinan, penerapan reward 

and punisment dan penegakkan aturan. 

Pendidikan agama tidak hanya disampaikan secara formal dalam 

pembelajaran dengan materi pelajaran agama. Namun dapat pula dilakukan di luar 

proses pembelajaran. Guru bisa memberikan pendidikan agama secara spontan 

ketika menghadapi sikap atau perilaku peserta didik yang tidak sesuai dengan 

ajaran agama. Pendidikan secara spontan ini menjadikan peserta didik langsung 

menyadari kesalahan yang dilakukannya dan langsung pula mampu 

memperbaikinya. 

c. Pembiasaan 

Pembiasaan diarahkan pada upaya pembudayaan pada aktivitas tertentu 

sehingga menjadi akivitas yang terpola atau teristem. Pendidikan karakter tidak 

cukup hanya diajarkan melalui mata pelajaran di kelas, tetapi sekolah dapat juga 

menerapkannya melalui pembiasaan. 

Kegiatan pembiasaan secara spontan dapat dilakukan misalnya dengan 

murid. Sekolah yang melakukan pendidikan karakter dipastikan telah melakukan 

kegiatan pembiasaan. 

d. Menciptakan suasana kondusif 

Terciptanya suasana yang kondusif akan memberikan iklim yang 

memungkinkan terbentuknya karakter. Oleh karena itu, berbagai hal yang terkait 
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dengan upaya pembentukan karakter harus dikondisikan, terutama individu-

individu yang ada di sekolah. 

Sekolah yang membudayakan warganya gemar membaca tentu akan 

menumbuhkan suasana kondusif bagi siswa-siswinya untuk gemar membaca. 

Demikian juga, sekolah yang membudayakan warganya untuk disiplin, aman, 

bersih, tentu juga akan memberikan suasana untuk terciptanya karakter yang 

demikian. 

e. Integrasi dan Internalisasi 

Pendidikan karakter membutuhkan proses internalisasi nilai- nilai. untuk 

itu diperlukan pembiasaan diri untuk masuk ke dalam hati agar tumbuh dari 

dalam. Nilai-nilai karakter seperti menghargai orang lain, disiplin, jujur, amanah, 

sabar, dan lain-lain dapat diintegrasikan ke dalam seluruh kegiatan skolah baik 

dalam kegiatan intrakurikuler maupun kegiatan yang lain. 

Strategi  ini  dilakukan  setelah  terlebih  dahulu  guru  membuat 

perencanan atas nilai-nilai yang akan diintegrasikan dalam kegiatan tertentu. Hal 

ini dilakukan jika guru menganggap perlu memberikan Berkaitan dengan nilai. 

Menurut Abdul Majid, mengutip dari pendapat Richard mengelompokkan nilai-

nilai universal ke dalam dua katgori, yaitu nilai nurani dan nilai memberi.
30

 Tiap 

nilai dimulai dengan sikap yang menunjukkan siapa kita atau suatu tindakan 

memberi, kemudian mewujudkan dalam perbuatan yang juga menampilkan sikap, 

pembawaan, kualitas, serta bakat. 
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Pendidikan agama merupakan tugas dan tanggungjawab bersama, bukan 

hanya menjadi tugas dan tanggungjawab guru agama saja. Untuk itu, 

pembentukan sikap, perilaku, dan pengalaman keagamaan pun tidak hanya 

dilakukan oleh guru agama, tetapi perlu didukung oleh guru-guru bidang studi 

lainnya. 

Menurut Masnur Muslich, strategi pendidikan karakter dapat dilakukan 

dengan dua cara yakni:
31

 

a. Integrasi dalam kegiatan sehari-hari. Pelaksanaan strategi ini dapat dilakukan 

melalui 

1) Keteladanan. Teladan ini bisa dilakukan oleh pengawas, kepala sekolah, staf 

administrasi di sekolah yang dapat dijadikan model oleh siswa. 

2) Kegiatan spontan. Kegiatan yang dilaksanakan secara spontan saat itu juga. 

Kegiatan ini biasanya dilakukan pada guru mengetahui sikap siswa yang 

kurang baik. 

3) Teguran. Guru menegur siswa yang melakukan perilaku buruk dan 

mengingatkannya agar mengamalkan nilai-nilai baik sehingga guru dapat 

membantu mengubah tingkah laku mereka. 

4) Pengkondisian lingkungan. Suasana sekolah dikondisikan sedemikian rupa 

dengan penyediaan sarana fisik. Contoh: penyediaan tempat sampah, slogan 

budi pekerti, tata tertib sekolah di tempat strategis. 

5) Kegiatan rutin. kegiatan yang dilakukan siswa secara terus- menerus dan 

konsisten setiap saat. Contoh: Kegiatan berbaris masuk kelas, mngucapkan 
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salam, berdoa sebelum dan sesudah kegiatan. 

b. Integrasi dalam kegiatan yang diprogramkan. 

Strategi ini dilaksanakan setelah terlebih dahulu guru membuat 

perencanaan atas nilai-nilai yang diintegrasikan dalam kegiatan tertentu. Contoh 

pada tabel berikut.
32

 

Tabel 2.1 Integrasi nilai pada kegiatan yang diprogramkan 
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Nilai yang akan 

diintegrasikan 

Kegiatan sasaran integrasi 

Taat kepada ajaran agama Diintegrasikan pada kegiatan peringatan 

hari-hari besar keagamaan 

Toleransi Diintegrasikan pada saat kegiatan yang 

menggunakan metode tanya jawab, diskusi 

kelompok 

Disiplin Diintegrasikan pada saat kegiatan olah- 

raga, upacara bendera, dan menyelesaikan 

tugas yang diberikan guru 

Tanggung jawab Diintegrasikan pada saat tugas piket 

kebersihan kelas dan dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan guru 

 
Kasih saying 

Diintegrasikan pada saat melakukan 

kegiatan sosial dan kegiatan melestarikan 

Lingkungan 

Gotong Royong Diintegrasikan pada saat kegiatan 

bercerita/diskusi tentang gotong royong, 

menyelesaikan tugas-tugas keterampilan 

Kesetiakawanan Diintegrasikan pada saat kegiatan 

bercerita/diskusi misalnya mengenai 

kegiatan koperasi, pemberian sumbangan 

Hormat-menghormati Diintegrasikan pada saat menyanyikan 

lagu-lagu tentang hormat menghormati, 

saat kegiatan bermain drama. 

Sopan santun Diintegrasikan pada kegiatan bermain 

Drama 

Jujur Diintegrasikan pada saat menghitung, 

melakukan percobaan dan bertanding 
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Berdasarkan tabel di atas, pembentukan karakter dapat diintegrasikan 

dalam kegiatan yang di programkan. Guru perlu membuat perencanaan dan 

memberikan pemahaman atau prinsip-prinsip moral yang diperlukan. 

Pengintegrasian dapat dilakukan pada kegiatan belajar mengajar di kelas, kegiatan 

keagamaan, kegiatan sosial, bahkan kegiatan bermain. 

Menurut Agus wibowo, model integrasi pendidikan karakter di sekolah 

dilakukan dengan beberapa cara: 

1) Integrasi dalam program pengembangan diri 

Perencanaan dan pelaksanaan pendidikan karakter pada peserta didik 

dalam program pengembangan diri, dapat dilakukan melalui pengintegrasian ke 

dalam kegiatan sehari-hari diantaranya sebagai berikut:
33

 

a. Kegiatan rutin sekolah 

Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilakukan anak didik secara terus 

menerus dan konsisten setiap saat. Contoh kegiatan ini adalah upacara hari besar 

kenegaraan, berdoa waktu mulai dan selesai pelajaran, mengucapkan salam bila 

bertemu guru, tenaga kependidikan, atau teman. 

b. Kegiatan spontan 

Kegiatan spontan adalah kegiatan yang dilakukan secara spontan pada saat 

itu juga. Kegiatan spontan ini tidak saja berlaku untuk perilaku dan sikap peserta 

didik yang tidak baik, tetapi perilaku yang baik harus direspon secara spontan 

dengan memberikan pujian. 
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c. Keteladanan 

Keteladanan adalah perilaku dan sikap guru dan tenaga kependidikan yang 

lain dalam memberikan contoh terhadap tindakan-tindakan yang baik, sehingga 

diharapkan menjadi panutan bagi peserta didik untuk mencontohnya. 

d. Pengkondisian 

Untuk mendukung keterlaksanaan pendidikan karakter, maka sekolah 

harus dikondisikan sebagai pendukung kegiatan itu. Sekolah harus mencerminkan 

kehidupan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang diinginkan. 

2) Pengintegrasian dalam mata pelajaran 

Pengembangan nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa 

diintegrasikan dalam setiap pokok bahasan dari setiap mata pelajaran. 

nilai-nilai dalam silabus ditempuh dengan mengkaji standar kompetensi 

dan kompetensi daar pada standar isi, kemudian menentukan nilai yang 

dikembangkan serta mencantumkan nilai karakter dalam silabus. 

3) Pengintegrasian dalam budaya sekolah 

Pengembangan nilai-nilai pendidikan karakter dalam budaya sekolah 

mencakup kegiatan-kegiatan yang dilakukan kepala sekolah, guru, konselor, 

tenaga administrasi ketika berkomunikasi dengan peserta didik menggunakan 

fasilitas sekolah. Budaya sekolah dapat diwujudkan dalam bentuk kegiatan di 

kelas, berbagai kegiatan yang diikuti seluruh warga sekolah serta kegiatan 

eksrakurikuler.
34
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Berdasarkan model integrasi pendidikan karakter di atas. Perlu ditegaskan 

kembali bahwa pengembangan pendidikan karakter merupakan tugas guru beserta 

warga sekolah. Selain itu, prinsip pengembangan pendidikan karakter 

mengusahakan agar peserta didik mengenal dan menerima nilai-nilai karakter 

melalui tahapan mengetahui nilai, mencintai nilai baik, melakukan nilai dan 

selanjutnya menjadikan suatu nilai baik sebagai karakter dalam kehidupan. 

` Dalam Strategi pembentukan karakter positif dapat dilakukan melalui 

empat pendekatan berikut: 

a. pendekatan instruktif-struktural, yaitu strategi pembentukan karakter di 

sekolah sudah menjadi komitmen dan kebijakan yang mendukung terhadap 

berbagai kegiatan berkarakter di sekolah beserta berbagai sarana dan 

prasarana. 

b. pendekatan formal-kurikuler, yaitu strategi pembentukan karakter   sekolah   

dilakukan   melalui   pengintegrasian   dan pengoptimalan kegiatan belajar 

mengajar. Dengan demikian, dalam pendekatan formal ini guru mempunyai 

peran yang lebih banyak menanamkan nilai dan etika. 

c. pendekatan mekanik-fragmented, yaitu strategi pembentukan karakter 

disekolah didasari oleh pemahaman bahwa kehidupan terdiri atas berbagai 

aspekdan pendidikan dipandanmg sebahai penanaman dan pengembangan 

seperangkat nilai kehidupan yang masing-masing bergerak dan berjalan 

menurut fungsinya. Dengan pendekatan tersebut di sekolah dapat diwujdkan 

dengan meningkatkan kuantitas dan kualitas kegiatan ekstrakurikuler yang 

berwawasan nilai dan etika. 
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d. pendekatan organik-sistematis, yaitu pendidikan karakter merupakan kesatuan 

atau sebagai sistem sekolah yang berusaha mengembangkan pandangan atau 

semangat hidup berbasis nilai dan etika.
35

 

Keempat tahapan tersebut diperlukan agar siswa terlibat dalam system 

pendidikan sekaligus memahami, merasakan, mengahayati, dan mengamalakan 

nilai-nilai kebijakan (moral). 

7.     Metode Pendidikan Karakter 

Dalam proses pendidikan, termasuk dalam pendidikan karakter diperlukan 

metode-metode pendidikan yang mampu menanamkan nilai-nilai karakter baik 

kepada siswa, sehingga siswa bukan hanya tahu tentang moral (karakter) atau 

moral knowing, tetapi juga diharapakan mereka mampu melaksanakan moral atau 

moral action yang menjadi tujuan utama pendidikan yang diajukan oleh 

Abdurrahman An-Nahlawi dirasa dapat menjadi pertimbangan para pendidikan 

dalam menginternalisasikan pendidikan karakter kepada semua peserta didik. 

Metode-metode yang ditawarkan An-Nahlawi tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Metode Hiwar atau Percakapan 

Metode hiwar (dialog) ialah percakapan silih berganti antara dua pihak 

atau lebih melalui Tanya jawab mengenai satu topic, dan dengan sengaja 

diarahkan kepada satu tujuan yang dikehendaki. Dalam proses pendidikan metode 

hiwar mempunyai dampak yang sangat mendalam terhadap jiwa pendengar 

(mustami’) atau pembaca yang mengikuti topic percakapan dengan seksama dan  

penuh perhatian. 
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2) Metode Qishah atau Cerita 

Menurut al-Razzi kisah merupakan penelusuran terahadap kejadian 

masalalu. Dalam pelaksanaan pendidikan karakter disekolah kisah sebagai metode 

kisah-kisah sebagai metode pendukung pelaksanaan pendidikan memiliki peranan 

yang sangat penting, karena dalam kisah-kisah terdapat berbagai keteladanan dan 

edukasi.  

3) Metode Amstal  atau Perumpamaan 

Dalam mendidik umat manusia, Allah banyak menggunakan 

perumpamaan (amtsal), misalnya terdapat firman Allah yang 

artinya:”perumpamaan orang-orang kafir itu adalah seperti orang yang 

menyalakan api.” (Q.S. Al-Baqarah ayat 17). Dalam ayat yang lain Allah 

berfirman, yang artinya: “perumpamaan orang berlindung kepada selain Allah 

adalah seperti laba-laba yang membuat rumah, padahal rumah yang paling lemah 

itu adalah rumah laba-laba,”(Q.S. Al-Ankabut ayat 41).  

4) Metode Uswah atau Keteladanan 

Dalam penanaman karakter kepada peserta didik disekolah, keteladanan 

merupakan metode yang lebih efektif dan efisien. Karena peserta didik pada 

umumnya cenderung meneladani (meniru) guru atau pendidiknya. Hal ini 

memang secara psikologis siswa senang meniru, tidak saja yang baik, bahkan 

kadang yang jeleknya pun akan meniru. Keteladanan juga dapat ditunjukan dalam 

perilaku dan sikap pendidik dan tenaga pendidik dalam memberikan contoh 
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tindakan-tindakan baik yang diharapkan sehingga diharapkan menjadi panutan 

bagi peserta didik untuk mencontohnya. 

5) Metode Pembiasaan 

Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan berulang-ukang agar 

sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Metode pembiasaan (habitution) ini 

berintikan pengalaman. Karena yang dibiasakan itu ialah sesuatu yang diamalkan. 

Dan inti kebiasaan adalah pengulangan. Pengulangan sangat menempatkan 

manusia sebagai sesuatu yang istimewa, yang dapat menghemat kekuatan, karena 

akan menjadi kebiasaan yang melekat dan spotan. Oleh karena itu menurut para 

pakar metode ini sangat efektif dalam rangka pembinaan karakter dan kepribadian 

anak. 

6) Metode Ibrah dan Mau’idah 

Menurut an-Nahlawi kedua kata tersebut memiliki perbedaan dari segi 

makna. Ibarah berarti suatu kondisi psikis yang menyampaikan manusia kepada 

intisari sesuatu yang disaksikan, dihadapi dengan menggunakan nalar yang 

menyebabkan hati mengakuinya. Adapun kata mau’idhoh ialah nasihat yang 

lembut yang diterima oleh hati dengan cara menjelaskan pahala atau ancamannya. 

7) Metode Targhib dan Tarhib (Janji dan Ancaman) 

Targhib ialah janji terhadap kesenangan, kenikmatan akhirat yang disertai 

dengan bujukan. Tarhib ialah ancaman karena dosa yang dilakukan. Targhib dan 

tarhib dalam pendidikan agama islam bertujuan agar mematuhi aturan Allah Swt. 

Akan tetapi keduanya mempunyai titik tekan yang berbeda. Targhib agar 
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melakukan kebaikan yang diperintah Allah, sedang tarhib agar menjauhi 

perbuatan jelek yang dilarang oleh Allah.
36

 

B. Karakter Religius 

Karakter religius, disebut juga karakter islami. Karakter religius ini 

berkaitan dengan hubungannya dengan ajaran agama. Kajian tentang karakter 

religius sebagai berikut: 

1. Pengertian Karakter Religius 

Dalam kamus besar bahasa  Indonesia, dinyatakan bahwa religious 

berarti bersifat religi atau keagamaan. Penciptaan suasana religius berarti 

menciptakan suasana atau iklim kehidupan keagamaan. Dalam mewujudkan dan 

menjalankan nilai-nilai keimanan tersebut, maka diperlukan penciptaan suasana 

religius di sekolah dan luar sekolah.
37

 Hal ini disebabkan karena nilai-nilai 

keimanan yang melekat pada diri siswa kadang-kadang bisa terkalahkan oleh 

godaan, maupun budaya negatif yang berkembang disekitarnya. 

Menurut Agus Wibowo, karakter religius diartikan sebagai sikap atau 

perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran 

terhadap pelaksanaan ibadah, dan hidup rukun dengan sesama.
38

 Dengan kata lain, 

pendekatan seseorang kepada Allah swt dengan dibuktikan melalui perilaku dan 

sikap sebagai wujud pendekatan kepada Allah Swt. 
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Sedangkan menurut Asmaun Sahlan, karakter religius adalah sikap yang 

mencerminkan tumbuh-kembangnya kehidupan beragama yang terdiri dari tiga 

unsur pokok yaitu aqidah, ibadah dan akhlak yang menjadi pedoman perilaku 

sesuai dengan aturan-aturan Illahi untuk mencapai kesejahteraan serta 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
39

 Karakter religius dapat dimaknai 

sebagai upaya yang terencana untuk menjadikan peserta didik sebagai insan 

kamil. 

Berdasarkan pendapat di atas,  dapat disimpulkan bahwa karakter religius 

adalah sikap atau perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 

dianutnya, toleran terhadap perlaksanaan ibadah, dan hidup rukun dengan sesama. 

sikap tersebut mencerminkan tumbuh-kembangnya kehidupan beragama yang 

terdiri dari tiga unsur pokok yaitu aqidah, ibadah dan akhlak yang menjadi 

pedoman perilaku sesuai dengan aturan- aturan Illahi. 

2. Faktor yang mempengaruhi karakter religius 

Jalaludin   membagi   faktor-faktor yang mempengaruhi karakter religius 

menjadi dua bagian yaitu:
40

 

a. Faktor Intern 

Faktor intern merupakan faktor yang ada dalam diri. Jalaludin membagi 4 

bagian yaitu: a) Faktor hereditas, hubungan emosional antara orang tua terutama 

ibu yang mengandung terhadap anaknya sangat berpengaruh terhadap religiusitas 

anak. b) tingkat usia, perkembangan agama pada anak-anak ditentukan oleh 

tingkat usia karena dengan berkembangnya usia anak, mempengaruhi berfikir 
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mereka. c) kepribadian, sering disebut identitas diri. Perbedaan diperkirakan 

berpengaruh terhadap perkembangan jiwa keagamaan. d) kondisi kejiwaan 

seseorang. 

b. Faktor ekstern 

Faktor ekstern berpengaruh dalam perkembangan jiwa keagamaan dilihat 

dari lingkungan dimana seseorang itu hidup. Lingkungan  tersebut  dibagi  

menjadi 3 bagian,  yaitu: a) lingkungan keluarga, lingkungan sosial yang 

pertama dikenal  anak. b)  lingkungan institusional, dalam hal 

ini berupa institusi formal seperti sekolah atau non formal. c) lingkungan 

masyarakat dimana ia tinggal. 

3. Strategi menanamkan karakter religius 

Menurut Ngainun Naim, strategi yang dapat dilakukan untuk menanamkan 

karakter religius antara lain:
41

 

a. Pengembangan kebudayaan religius secara rutin dalam hari-hari belajar biasa. 

Kegiatan rutin ini terintegrasi dengan kegiatan yang telah di programkan 

sehingga tidak memerlukan waktu khusus. 

b. Menciptakan lingkungan lembaga pendidikan yang mendukung dan dapat 

menjadi laboratorium bagi penyampaian pendidikan agama. suasana 

lingkungan lembaga pendidikan dapat menumbuhkan budaya religius 

(religious culture). 

c. Pendidikan agama dapat dilakukan di luar proses pembelajaran. Guru bisa 

memberikan pendidikan agama secara spontan ketika menghadapi sikap atau 

                                                 
41

 Ngainun Naim, Character Building: Optimalisasi Peran Pendidikan dalam 

Pengembangan Ilmu & Pembentukan Karakter Bangsa, (jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 125-

127 



43 
 

 
 

perilaku peserta didik yang tidak sesuai dengan ajaran agama. Manfaat 

pendidikan secara spontan ini menjadikan peserta didik langsung mengetahui 

dan menyadari kesalahan. 

d. Menciptakan situasi atau keadaan religius. tujuannya adalah mengenalkan 

kepada peserta didik tentang pengertian dan tata cara pelaksanaan agama 

dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengekspresikan diri, 

menumbuhkan bakat, minat, dan kreativitas pendidikan agama dalam 

keterampilan dan seni. 

f. Menyelenggarakan berbagai perlombaan yang mengandung nilai pendidikan 

Islam. 

4. Butir karakter religius 

Abdul Majid dan Dian Andayani, mengutip dari buku pedoman nilai-nilai 

budi pekerti untuk pendidikan dasar dan menengah dirumuskan identifikasi butir 

karakter religius sebagai berikut:
42

 

Tabel 2.2. Butir karakter religius 

 

No Karakter Deskripsi Perilaku 

1 Amanah Selalu memegang teguh dan mematuhi 

amanat orang tua dan guru dan tidak 

melalaikan pesannya 

2 Amal Saleh Sering bersikap dan berperilaku yang 

menunjukkan ketaatan dalam meaksanakan 

ajaran agama (ibadah) 
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3 Beriman dan 

Bertaqwa 

Terbiasa membaca doa jika hendak dan 

setlah melakukan kegiatan, selalu 

melakukan perbuatan menghormati orang 

tua, guru, teman, biasa menjalankan perintah 

agamanya, biasa membaca kitab suci dan 

mengaji dan biasa melakukan kegiatan yang 

bermanfaat dunia akhirat. 

4 Bersyukur Memanjatkan doa kepada Tuhan, biasa 

mengucapkan terima kasih kepada orang 

lain dan menghindari sikap sombong. 

5 Ikhlas Selalu tulus dalam membantu orang lain, 

6 Jujur Biasa mengatakan yang sebenarnya, apa yang 

dimiliki dan diinginkan, tidak pernah bohong, 

biasa mengakui kesalahan dan biasa 
mengakui kelebihan orang lain. 

7 Teguh Hati Biasa memiliki kemampuan yang kuat untuk 

melakukan perbuatan yang diyakini sesuai 

dengan yang diucapkan dan biasa bertindak 

yang disadari sikap yang istiqomah. 

8 Mawas Diri Sering bersikap dan berperilaku bertanya 
pada siri sendiri, menghindari sikap mencari 

kesalahan orang lain dan biasa mengakui 

kekurangan diri sendiri. 

9 Rendah Hati Sering mengungkapkan bahwa yang bisa 
dilakukannya adalah sebagian kecil dari 

sumbangan orang banyak dan berusaha 

menjauhi sikap sombong. 

10 Sabar Sering berupaya untuk menahan diri dalam 

menghadapi godaan dan cobaan sehari-hari 
dan berusaha untuk tidak cepat marah 

 

Butir karakter religius di atas merupakan nilai yang diajarkan dalam Islam. 

Walaupun hanya sedikit yang disebutkan di atas itu cukup mewakili nilai-nilai 

keagamaan mendasar yang perlu ditanamkan pada anak, sebagai bagian amat 

penting dari pendidikan. 
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Menurut Marzuki dalam buku pendidikan karakter Islam, terdapat 

beberapa indikator karakter religius yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari, yakni:
43

 

a. Taat kepada Allah yaitu tunduk dan patuh kepada Allah dengan berusaha 

menjalankan perintah-perintahNya  dan menjauhi larangan-laranganNya. 

b. Ikhlas yaitu melakukan peruatan tanpa pamrih apapun, selain hanya berharap 

ridha Allah dengan melakukan perbuatan secara tulus tanpa pamrih, 

menolong siapapun yang layak ditolong, memberi sesuatu tanpa berharap 

imbalan apa-apa dan melaksanakan perbuatan hanya mengharap ridho Allah 

Swt. 

c. Percaya diri, yaitu merasa yakin kemampuan yang dimilikinya dengan berani 

melakukan sesuatu karena merasa mampu, tidak ragu untuk berbuat sesuatu 

yang diyakini mampu dilakukan dan tidak selalu menggantungkan pada 

bantuan orang lain. 

d. Kreatif yaitu memiliki kemampuan menciptakan sesuatu yang baik. Dengan 

terampil mengerjakan sesuatu, menemukan cara praktis dalam menyelesaikan 

sesuatu, tidak selalu tergantung pada cara dan karya orang lain. 

e. Bertanggung jawab, yaitu melaksanakan tugas secara bersugguh-sungguh 

serta berani menanggung konsekuensi dari sikap, perkataan dan perilakunya. 

Dengan menyelesaikan semua kewajiban, tidak suka menyalahkan orang lain, 

tidak lari dari tugas yang harus diselesaikan dan berani mengambil resiko. 

f. Cinta ilmu yaitu memiliki kegemaran untuk menambah dan memperdalam 
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ilmu. Dengan suka membaca buku atau sumber ilmu yang lain, suka 

berdiskusi dengan teman-temannya tentang ilmu dan suka melakukan 

penelitian. 

g. Jujur yaitu menyampaikan sesuatu secara terbuka, apa adanya. 

h. Disiplin  yaitu taat pada  peraturan atau tata tertib  yang berlaku.Dengan 

datang tepat waktu, taat pada aturan sekolah, taat pada aturan negara. 

i. Taat peraturan yaitu menaati peraturan yang berlaku. Dengan menaati 

peraturan yang berlaku di sekolah, tidak melanggar peraturan dan melakukan 

sesuai aturan yang sudah dibuat di sekolah. 

j. Toleran yaitu menghargai dan membiarkan pendirian yang berbeda atau 

bertentangan dengan pendiriannya sendiri. Dengan tidak memaksakan 

kehendak kepada orang lain, menghormati orang berbeda agama dengannya, 

mengakui perbedaan dengan mengambil sikap positif. 

k. Menghormati orang lain yaitu selalu menghormati orang lain dengan cara 

yang selayaknya. Dengan orang yang lebih tua menyapa dulu ketika bertemu. 

Indikator karakter religius di atas dapat diwujudkan dalam kegiatan 

keagamaan di sekolah. Oleh karena itu, kegiatan keagamaan yang ada di sekolah 

memiliki peran penting dalam mendukung terbentuknya karakter religius siswa. 

5. Dimensi karakter religius 

Menurut Glock dan Stark, dikutip dalam buku sosiologi agama, 

menyebutkan ada lima dimensi keagamaan dalam diri manusia, yakni dimensi 

praktek agama, dimensi keyakinan, dimensi pengetahuan agama, dimensi 
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pengalaman keagamaan dan dimensi konsekuensi.
44

 Kelima dimensi religius 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Religius Ractice (The Ritualistic Dimension) 

Religius Ractice (The Ritualistic Dimension) yaitu tingkatan sejauh mana 

seseorang mengerjakan kewajiban-kewajiban ritual di dalam agamanya. Unsur 

yang ada dalam dimensi ini mencakup pemujaan, kultur serta hal-hal yang lebih 

menunjukkan komitmen seseorang dalam agama yang dianutnya. 

Wujud dari dimensi ini adalah perilaku masyarakat pengikut agama 

tertentu dalam menjalankan ritus-ritus yang berkaitan dengan agama. Dimensi 

praktek dalam agama Islam dapat dilakukan dengan menjalankan ibadah seperti 

shalat, zakat, puasa, haji dan sebagainya. 

b. Religius Belief (The Idological Dimension) 

Religius Belief (The Idological Dimension) atau disebut juga dimensi 

keyakinan adalah tingkatan sejauh mana seseorang menerima hal-hal yang 

dogmatik di dalam ajaran agamanya. Misalnya kepercayaan tentang adanya 

Tuhan, Malaikat, Kitab- kitab, Nabi dan Rasul, hari kiamat, surga, neraka dan 

yang lain-lain yang bersifat dogmatik. Meskipun diakui setiap agama memiliki 

seperangkat kepercayaan yang secara doktriner berbeda dengan paham yang 

berbeda dan tidak jarang berlawanan. 

Pada dasarnya setiap agama juga menginginkan adanya unsur ketaatan 

bagi setiap pengikutnya. Dalam begitu adapun agama  yang dianut oleh seseorang, 

makna yang terpenting adalah kemauan untuk mematuhi aturan yang berlaku 
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dalam ajaran agama yang dianutnya. Jadi dimensi keyakinan bersifat doktriner 

yang harus ditaati oleh penganut agama. 

c. Religius Knowledge (The intellectual dimension) 

Religius Knowledge (The intellectual dimension) atau dimensi 

pengetahuan agama adalah dimensi yang menerangkan seberapa jauh seseorang 

mengetahui tentang ajaran-ajaran agamanya, terutama yang ada di dalam kitab 

suci maupun yang lainnya. Paling tidak sesorang yang beragama harus 

mengetahui hal-hal pokok mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus kitab suci 

dan tradisi-tradisi. 

Dimensi ini menunjukkan dalam Islam menunjuk kepada seberapa tingkat 

pengetahuan dan pemahaman muslim terhadap ajaran-ajaran agamanya terutama 

mengenai ajaran pokok agamanya, sebagaimana yang termuat di dalam kitab 

sucinya. Hal ini berhubungan dengan aktivitas seseorang untuk mengetahui 

ajaran-ajaran dalam agamanya. 

d. Religius Feeling (The Experiental Dimension)  

perasaan dan pengalaman-penglaman keagamaan yang pernah dirasakan 

dan dialami. Misalnya seseorang merasa dekat dengan Tuhan, seseorang merasa 

takut berbuat dosa, sseorang merasa doanya dikabulkan Tuhan, dan sebagainya. 

Dimensi ini dapat terwujud dalam perasaan dekat atau akrab dengan Allah, 

perasaan bertawakal kepada Allah. Perasaan khusuk ketika melaksanakan shalat 

atau berdoa, perasaan bergetar ketika mendengar adzan atau ayat-ayat Al-Quran, 

perasaan bersyukur kepada Allah, perasaan mendapat peringatan atau pertolongan 

dari Allah. 
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e. Religius Effect (The Consequential Dimension) 

Religius Effect (The Consequential Dimension) yaitu dimensi yang 

mengukur sejauh mana perilaku seseorang konsekuen oleh ajaran agamanya di 

dalam kehidupannya. Dari kelima aspek religiusitas terhadap kelima dimensi 

tersebut, maka semakin tinggi tingkat religiusitasnya. Tingkat religiusitas 

seseorang akan tercermin dari sikap dan perilakunya sehari-hari yang mengarah 

kepada perilaku yang sesuai dengan tuntutan agama. 

The consequential dimension yaitu dimensi yang mengukur sejauh mana 

perilaku seseorang dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya dalam kehidupan 

sosial, misalnya apakah ia mengunjungi tetangganya sakit, menolong orang yang 

kesulitan,  ikut melestarikan lingkungan alam dan lain-lain. 

Penelitian Kementrian Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidup 

menunjukkan persamaan dengan dimensi rligiusitas yang diungkapkan oleh Glock 

dan Stark, yakni:
45

 

a. Dimensi Iman, mencakup hubungan manusia dengan Tuhan, malaikat, kitan-

kitab, mukjizat, hari akhir dan adanya makhluk gaib serta takdir baik dan 

buruk. 

b. Dimensi Islam, sejauh mana tingkat frekuensi, intensitas dan pelaksanaan 

ibadah seseorang. Dimensi ini mencakup pelaksanaan shalat, zakat, puasa 

dan haji. 

c. Dimensi Ihsan, mencakup pengalaman dan perasaan tentang kehadiran Tuhan 

dalam kehidupan, ketenangan hidup, takut melanggar perintah Tuhan, 
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keyakinan menerima balasan, perasaan dekat dengan Tuhan dan dorongan 

untuk melaksanakan perintah agama. 

d. Dimensi Ilmu, seberapa jauh pengetahuan seseorang tentang agamanya, 

misalnya pengetahuan tentang tauhid, fiqh dan lain- lain. 

e. Dimensi Amal, meliputi bagaimana pengamalan keempat dimensi di atas 

yang ditujukkan dalam perilaku seseorang. Dimensi ini menyangkut 

hubungan manusia dengan manusia dan dengan lingkungan alamnya. 

Kelima dimensi tersebut merupakan aspek-aspek yang tidak bisa 

dipisahkan. Berikut ini akan diperlihatkan persamaan antara dimensi religiusitas 

yang dikemukakan Glock dan Stark dengan dimensi religiusitas yang 

dikemukakan dalam penelitian Kementrian Negara Kependudukan dan 

lingkungan hidup: 

a. Aspek Iman (religius belief) 

b. Aspek Islam (religius practice) 

c. Aspek Ihsan (religius feeling) 

d. Aspek Amal (religius effect) 

e. Aspek Ilmu (religius knowledge) 

C. Kegiatan Keagamaan 

1. Pengertian Kegiatan Keagamaan 

Kegiatan berasal dari kata “giat” yang mendapat awalan “ke” dan akhiran 

“an” yang berarti aktifitas, usaha dan pekerjaan. Maka kegiatan adalah aktifitas, 

usaha atau pekerjaan yang dilakukan seseorang dalam rangka memenuhi 
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kegiatannya.
46

  Dapat disimpulkan bahwa kegiatan bagian dari pencapaian sasaran 

terukur pada suatu program dan terdiri atas sekumpulan tindakan. Kegiatan dapat 

diartikan sebagai yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan. 

Sedangkan pengertian keagamaan adalah berasal dari agama yang 

mendapat awalan “ke” dan akhiran “an” sehingga membentuk kata baru yaitu 

“keagamaan”. Jadi keagamaan mempunyai arti yang berhubungan  dengan  agama  

yaitu dengan  sebuah keimanan dan keyakinan.
47

  Menurut Jalaludin,  keagamaan  

merupakan  suatu  keadaan  yang  ada  dalam  diri  seseorang yang mendorong 

untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar ketaatannya terhadap agama.
48

 Dapat 

disimpulkan keagamaan merupakan sikap atau perbuatan yang nyata dan bisa 

diamati dari seorang anak berdasarkan al-Quran dan As-Sunnah. 

Berdasarkan pengertian di atas bahwasanya kegiatan keagamaan 

merupakan rancangan sejumlah aktifitas yang berhubungan dengan keagamaan 

yang dilaksanakan atau direncanakan pihak sekolah. Berkaitan dengan tujuan 

kegiatan keagamaan, Allah berfirman dalam Al-Quran surat Ali Imran ayat 90-91 

yang berbunyi: 

                                  

                                  

                      

 

Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal 
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yaitu orang-orang yang mengingat Allah Swt sambil berdiri atau duduk atau 

dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 

bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan 

sia-sia, Maha suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.”
49

 (QS. Ali 

Imron: 190-191) 

 

Ayat tersebut menguraikan sekelumit dari penciptaanNya itu serta 

memerintahkan agar memikirkannya. Sesuai dengan tujuan utama surat  Ali Imron 

diturunkan adalah untuk membuktikan tentang tauhid, keesaan dan kekuasaan 

Allah Swt. Salah satu bukti kebenaran hal tersebut adalah mengundang manusia 

untuk berpikir, karena sesungguhnya dalam penciptaan penciptaan, yakni kejadian 

benda-benda angkasa seperti matahari, bulan dan jutaan gugusan bintang terdapat 

di langit serta kejadian perputaran bumi dan porosnya yang melahirkan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda kemahakuasaan Allah Swt bagi 

Ulul Albab yakni orang-orang yang memiliki akal yang murni.
50

 

Adapun tujuan mengingat Allah Swt dalam setiap keadaan agar menambah 

keimanan kepada Allah pada prinsipnya sama dengan tujuan pendidikan, karena 

pelaksanaan kegiatan keagamaan di sekolah juga bertujuan untuk membentuk 

manusia beriman dan berakhlak mulia dengan taat melaksanakan ibadah kepada 

Allah Swt. 

2. Macam-macam Kegiatan Keagamaan 

Sekolah memiliki beragam kegiatan keagamaan, dalam penelitian tesis ini 

fokus pada beberapa kegiatan keagamaan diantaranya: 
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a. Sholat dhuhur berjamaah 

Sholat merupakan kewajiban kaum muslimin yang sudah baligh berakal, 

dan harus dikerjakan bagi seorang mukmin dalam keadaan bagaimanapun. 

Menurut Syarifudin, shalat mengandung arti doa,
51

 sebagaimana dalam QS. At-

Taubah ayat 103, 

                                          

      

 

Artinya: “Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi 

mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”.
52

 (QS. At Taubah: 

103) 

Menurut Rasjid, sholat menurut bahasa merupakan “doa”,  maksud disini 

ialah ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai 

dengan takbir, disudahi dengan salam, dan memenuhi beberapa syarat yang 

ditentukan.
53

 Sedangkan menurut Mardian, shalat secara lahiriah berarti ucapan 

dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam, menurut 

syarat-syarat yang telah ditentukan.
54

 

Shalat Dhuhur adalah salah satu ibadah shalat yang dilaksanakan di siang 

hari, awal waktunya setelah tergelincirnya matahari dari pertengahan langit dan 

akhir waktu apabila bayang-bayang sesuatu benda telah sama dengan panjangnya. 

Sedangkan pengertian shalat jamaah adalah apabila dua orang shalat bersama-
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sama dan salah seorang diantara mereka mengikuti yang lain, orang yang diikuti 

disebut sebagai imam sedangkan yang mengikuti disebut makmum.
55

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sholat dhuhur berjamaah 

adalah ibadah shalat yang dilaksanakan di siang hari, awal waktunya setelah 

tergelincirnya matahari dari pertengahan langit dan akhir waktunya apabila 

bayang-bayang sesuatu benda sama panjang, serta dikerjakan secara bersama-

sama dengan dituntun oleh seorang yang disebut imam. 

Dalam sholat berjamaah terdapat ajaran akhlak, misalnya setelah sholat 

saling berjabat tangan, berdoa bersama setelah sholat, makmum mengingatkan 

imam jika lupa, dan sebagainya. Hal tersebut mengandung ajaran akhlak. 

Kegiatan sholat berjamaah yang dilakukan di sekolah dapat membentuk pribadi 

menjadi disiplin, tanggung jawab serta tumbuh jiwa sosial. Kegiatan keagamaan 

sholat berjamaah diharapkan memiliki dampak positif dalam kehidupan sehari-

hari. 

b. Sholat dhuha 

Sholat dhuha adalah shalat sunnah yang dilakukan seorang muslim ketika 

waktu dhuha. Waktu dhuha adalah waktu ketika matahari mulai naik kurang lebih 

7 hasta sejak terbutnya (kira-kira pukul tujuh pagi) hingga waktu dhuhur. Jumlah 

rakaat shalat dhuha bisa dengan 2, 4, 8 atau 12 rakaat. Dan dilakukan dalam 

satuan 2 rakaat sekali salam.
56

 Dengan kata lain, dikerjakan matahari terbit hingga 

menjelang masuk waktu dhuhur.  
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c. Berdoa di awal dan di akhir pelajaran 

Doa merupakan buah dari pengalaman spiritual ilmiah dan menjadi satu 

kajian yang berkaitan dengan otentisitas wahyu dan Tuhan. Doa merupakan 

pemujaan universal, baik tanpa suara maupun bersuara, yang dilakukan baik untuk 

kepentingan pribadi maupun untuk kepentingan umum, baik secara spontan 

maupun dilakukan secara rutin.
57

 

Dalam Al-Quran memberikan penjelasan bahwa orang-orang yang taat 

melakukan ibadah senantiasa mengadakan pendekatan kepada Allah dengan 

memanjatkan doa yang disertai keikhlasan hati yang mendalam. Sebuah doa akan 

cepat dikabulkan apabila disertai keikhlasan hati dan berulangkali dipanjatkan. 

Hal ini banyak ditegaskan dalam ayat Al-Quran, diantaranya: 

                                   

                                       

 

Artinya: Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri (tadharu‟dan 

suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- orang yang 

melampaui batas. Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi sesudah 

Allah memperbaikinya, dan berdoalah kepadaNya dengan rasa takut akan tidak 

diterima dan penuh harapan untuk dikabulkan. Sesungguhnya rahmat Allah sangat 

dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.”
58

 (QS. Al-A‟raf: 55-56) 

 

Dalam Islam, doa dipahami dalam tiga fungsi, yakni (1) sebagai ungkapan 

syukur, (2) sebagai ungkapan penyesalan, yaitu pengakuan atas penyimpangan 

dari ketentuan Tuhan, dan (3) sebagai permohonan, yaitu harapan akan 
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terpenuhinya kebutuhan dan dilengkapinya kekurangan dalam rangka mengabdi 

kepada Tuhan.
59

 

Berdasarkan pengertian di atas, doa merupakan suatu kegiatan 

permohonan serta bentuk komunikasi dengan Tuhan sebagai bentuk permintaan 

atau harapan yang dilakukan oleh individu kepada Allah, dalam upaya untuk suatu 

kebaikan, juga sebagai salah satu upaya untuk membersihkan dan menghilangkan 

nilai-nilai kemusrikan dalam diri. Sehingga dapat memberikan ketenangan pada 

jiwa. 

d. Membaca Al-Quran sebelum masuk jam pelajaran 

Membaca merupakan suatu aktivitas untuk menambah ilmu pengetahuan 

dan juga wawasan berpikir. Kebiasaan membaca merupakan hal positif bagi 

sebuah keluarga yang ingin mendambakan tumbuhnya kecerdasan intelektual. 

Kebiasaan membaca hendaknya diterapkan pada anak sejak usia dini. Ayat Al-

Quran yang pertama kali turun kepada Nabi Muhammad adalah iqro‟ artinya 

bacalah.
60

 

Sebagai proses visual membaca merupakan proses menerjemahkan simbol 

tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan. Sebagai suatu proses berpikir, membaca 

mencakup aktivitas pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca 

kritis, dan pemahaman kreatif.
61

 

Membaca Al-Quran adalah suatu kegiatan yang melibatkan aktifitas mata 

dan juga otak. Mata digunakan untuk menangkap tanda- tanda bacaan Al-Quran, 
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sehingga apabila lisan mengucapkan tidak akan salah. Sedangkan otak digunakan 

untuk memahami pesan (bacaan Al- Quran) yang dibawa oleh mata, kemudian 

memerintahkan kepada organ tubuh lainnya untuk melakukan. 

Membaca ayat Al-Quran dan hadits yang menyatakan perlu berdoa kepada 

Allah sebagai ketundukan diri kepadaNya, Firman Allah QS. Al Baqarah: 186, 

                                  

          

Artinya:    apabila    hamba-hambaKu    bertanya    tentang    aku,  maka 

(jawablah), bahwa aku dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa 

apabila ia memohon kepadaKu, maka hendaklah mereka memenuhi (segala 

perintah) Ku dan hendaklah mereka beriman kepadaKu agar mereka selalu berada 

dalam kebenaran.
62

 (QS. Al Baqarah: 186) 

 

e. Zakat, Infaq dan Shadaqah 

Zakat adalah hak Allah yang dikeluarkan oleh manusia untuk orang-orang 

miskin. Dinamakan zakat karena adanya harapan keberkahan, pensucian jiwa dan 

pengembangan jiwa dengan berbagai kebaikan.
63

 Zakat sebagai bentuk ibadah 

bisa sah karena disertai niat. Oleh karena itu, ketika mengeluarkan zakat, para 

pemilik harta harus berniat menunaikan zakat. Dasar hukum zakat dalam Qs. At 

Taubah ayat 103 

                                          

       

 

Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka. 
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Sesungguhnya doa kamu itu menjadi ketenteraman jiwa bagi mereka dan Allah 

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”.
64

 (Qs. At Taubah: 103) 

 

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa zakat adalah sarana atau tali 

pengikat yang kuat dalam mengikat hubungan vertikal antara manusia dengan 

Allah dan hubungan horizontal antar sesama manusia, khususnya antara yang 

kaya dengan yang miskin, dengan saling memberi keuntungan moril maupun 

materiil baik dari pihak pertama (mustahiq) maupun dari pihak pemberi 

(muzakki). 

Sedangkan infaq berarti mengeluarkan sebagian dari harta atau pendapatan 

untuk suatu kepentingan yang diperintah Islam. Jika zakat ada nisabnya, infaq 

tidak mengenal nishab. Jika seseorang berinfaq, maka kebaikan akan kembali 

pada dirinya, tetapi jika ia tidak melakukan hal itu, maka tidak akan jatuh kepada 

dosa.  

Shadaqah merupakan sumbangan yang termotivasi secara sepenuhnya dari 

keinginan pribadi. Shadaqah disunnahan bagi siapa saja yang mempunyai harta 

sekalipun tidak satu nisab. Shadaqah adalah sesuatu yang diberikan dengan tujuan 

mendekatkan diri pada Allah. Setiap shadaqah dikeluarkan dengan perasaan ikhlas 

tanpa motivasi atau niat dipuji 

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa shadaqah memiliki 

cakupan objek yang lebih umum dan lebih luas dibandingkan dengan objek infaq. 

Shadaqah disamping meliputi harta termasuk uang, juga bisa meliputi hal-hal 
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yang bersifat nonharta, misalnya tutur kata yang baik, senyuman yang tulus, dan 

yang lainnya bisa digolongkan ke dalam shadaqah. 

f. PHBI (Peringatan Hari Besar Islam) 

Perayaan hari besar Islam merupakan perayaan yang dilakukan oleh umat 

Islam dalam rangka memperingati hari besar Islam. Kegiatan ini merupakan 

kegiatan yang dilakukan setiap tahun untuk memperingati dan mensyukuri hari-

hari bersejarah dalam Islam. Hari besar Islam antara lain maulid Nabi 

Muhammad, Isra Mi‟raj, tahun baru hijriyah, Nuzulul Quran, idul fitri dan idul 

adha. 

g. Pondok Ramadhan 

Pondok Ramadhan Merupakan kegiatan yang diselenggarakan pada waktu 

bulan puasa yang berisi dengan berbagai bentuk kegiatan keagamaan seperti, buka 

bersama, pengkajian dan diskusi agama atau kitab-kitab tertentu, sholat tarawih 

berjama‟ah, tadarus Al-Qur‟an dan lain sebagainya. kegiatan ini merupakan 

bentuk kegiatan intensif yang dilakukan dalam jangka tertentu dengan maksud 

melatih mereka untuk menghidupkan hari-hari dan malam-malam bulan 

Ramadhan dengan kegiatan-kegiatan ibadah. Yang pasti bahwa kegiatan yang 

dijalankan disini ada mencontoh apa yang dilakukan di pesantren-pesantren pada 

umumnya baik yang salaf mapun yang modern. 
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D. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fokus Penelitian 

Bagaimana proses pelaksanaan pembentukan karakter religius melalui 

kegiatan keagamaan SD IT UMMI kota Bengkulu? 

Bagaimana strategi dalam melaksanakan pembentukan karakter religius 

siswa di SD IT UMMI Kota Bengkulu? 

Berbagai latar belakang peserta didik, menjadikan memiliki beragam 

karakter. Sehingga sekolah berupaya agar peserta didik terbentuk dengan 

karakter yang mulia. Pembentukan karakter religius dilihat dari lima dimensi 

keagamaan, yakni dimensi praktek agama, dimensi keyakinan, dimensi 

pengetahuan agama, dimensi pengalaman keagamaan dan dimensi 

konsekuensi. Semua dimensi tersebut diimplementasikan dalam kegiatan 

keagamaan. 

Temuan Penelitian 

Pembentukan karakter religius melalui kegiatan keagamaan di Sekolah 

Dasar  

Data Lapangan 

(Wawancara, Observasi 

dan Dokumentasi) 

Menurut Glock dan Stark, 

dikutip dalam buku 

sosiologi agama, 

menyebutkan ada lima 

dimensi keagamaan dalam 

diri manusia, yakni: 

dimensi praktek agama 

dimensi keyakinan 

dimensi pengetahuan 

agama 

dimensi pengalaman 

keagamaan 

dimensi konsekuensi 

 
Pembentukan karakter religius, yakni 
melalui: 

Keteladanan 

Kedisiplinan 

Pembiasaan 

Menciptakan suasana kondusif 

 Integrasi dan internalisasi  

Kegiatan keagamaan di sekolah: 

Sholat dhuhur berjamaah 

Sholat dhuha 

Berdoa di awal dan akhir 

pelajaran 

Membaca Al-Quran 

Zakat, infaq dan shodaqoh 

 

Gambar 2.3 Kerangka Pikir 
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang pendidikan karakter di sekolah pada dasarnya sudah 

banyak dilakukan, namun masing-masing penelitian memiliki fokus yang berbeda 

sesuai dengan lingkup kajian masing-masing. Agar tidak terjadi duplikasi 

penelitian, maka peneliti memfokuskan penelitian tentang pengembangan karakter 

religius melalui kegiatan keagamaan di SD IT Ummi Kota Bengkulu. Penelitian-

penelitian sebelumnya yang menjadikan rujukan perbandingan penelitian ini 

adalah: 

1. Eka Saputra, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas 

Muhammadiyah Malang, (2020) dengan judul “Pembentukan Karakter 

Religius melalui Program Boarding School di SMP Islam Terpadu ash 

Shohwah Tanjung Redeb –Berau – Kalimantan Timur”Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan alasan SMPIT Ash Shohwah melaksanakan 

pembentukan karakter religius melalui program Boarding School dan 

bagaimana model pembentukan karakter religius melalui program Boarding 

School. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian studi kasus. data dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumenter kemudian dianalisis melalui tahapan-tahapan 

kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa alasan pembentukan karakter religius di SMP Islam 

Terpadu Ash Shohwah melalui program Boarding School dilatarbelakangi 

keinginan agar anak didik terbiasa dengan nilai-nilai keimanan, tertanam nilai-

nilai moral sejak dini, terbiasa beribadah dengan benar dan terbiasa untuk cinta 
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kepada nabi dan cinta kepada Al Qur‟an. Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa dalam pelaksanaan pembentukan karakter religius ditemukan SMP 

Islam Terpadu Ash Shohwah melalui program Boarding school menggunakan 

metode mendidik dengan keteladanan, mendidik dengan pembiasaan dan 

mendidik dengan pengawasan.
65

 Persamaan pada penelitian terletak pada 

pokok pembahasan yang sama yaitu sama-sama membahas mengenai usaha 

yang dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai beragama pada peserta didik. 

2. Faisal Efendy, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya (2019) dengan judul tesis “Pembentukan 

Karakter Religius Siswa Melalui Pendidikan Humanis (Studi Multi Kasus di 

SDN Jabon Pungging Mojokerto dan SDN Kemuning Tarik Sidoarjo)”, Tesis 

ini membahas tentang pembentukan karakter religius siswa melalui 

pendidikan humanis (Studi multi kasus di SDN Jabon Pungging Mojokerto 

dan SDN Kemuning Tarik Sidoarjo). Adapun rumusan masalah pada tesis ini 

adalah: 1). Bagaimana nilai-nilai dasar dan prinsip pendidikan humanis di 

SDN Jabon Pungging Mojokerto dan SDN Kemuning Tarik Sidoarjo; 2), 

Bagaimana implementasi pendidikan humanis dalam membentuk karakter 

religius siswa di SDN Jabon Pungging Mojokerto dan SDN Kemuning Tarik 

Sidoarjo. Hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pembentukan 

karakter religius siswa melalui pendidikan humanis di SDN Jabon 

Pungging Mojokerto dan SDN Kemuning Tarik Sidoarjo, menunjukkan 

bahwa: prinsip pendidikan humanis di SDN Jabon dan SDN Kemuning adalah 

                                                 
65

 Eka Saputra, “Pembentukan Karakter Religius melalui Program Boarding School di 

SMP Islam Terpadu ash Shohwah Tanjung Redeb –Berau – Kalimantan Timur”, Tesis, Pendidikan 

Islam, (Universitas Muhammadiyah Malang, 2020) 



63 
 

 
 

hampir sama. Prinsip humanis kedua sekolah tersebut adalah: 1) Guru yang 

humanis, dengan memandang siswa sebagai manusia aktif dan bebas 

menentukan proses belajar. 2) Pembelajaran bersifat humanis, memberi 

kenyamanan dan kebebasan siswa dalam belajar. 3) Hukuman bersifat 

humanis, yakni tidak mengutamakan hukuman fisik, dengan memberi nasihat 

dengan tutur kata yang halus. Penerapan pendidikan humanis pada SDN Jabon 

adalah guru bersalaman dengan siswa tiap pagi hari, sedekah sebagai bentuk 

peduli sosial, berdoa bersama ketika menghadapi ujian sekolah, memperingati 

hari kelahiran nabi Muhammad Saw, dan mengadakan tumpengan kalangan 

guru. Sedangkan penerapan pendidikan humanis di SDN Kemuning adalah 

memberikan kebebasan berpendapat, pembiasaan sholat dhuha dan sholat 

dhuhur secara bersama, dilarang keras menyontek, merayakan hari kelahiran 

nabi Muhammad Saw, dan memperingati hari guru dengan tumpengan.
66

 

Persamaan yang sama pada penelitian ini yaitu terletak pada membiasakan 

para peserta didik untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat membentuk 

karakter religius pada siswa contohnya; sholat dhuha, sholat berjamaah, 

disiplin dan bertanggung jawab. Perbedaan pada penelitian terletak pada 

subjek, lokasi, teori, metode yang berbeda. 

3. Agus Mulyanto, Program studi Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim, Riau (2022) dengan judul tesis “Pembentukan 

Karakter Religius Siswa Melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SD Negeri 004 Petapahan”, Tujuan penulisan tesis ini adalah mengetahui 
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pembentukan karakter religius siswa melalui pembelajaran pendidikan agama 

islam di SD Negeri 004 Petapahan, faktor yang mendukung dan faktor 

penghambatnya. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pembentukan 

karakter religius siswa yang ada di SD Negeri 004 Petapahan salah satunya 

diterapkan pembelajaran pendidikan agama Islam yang diajarkan pada sekolah 

tersebut dan pembiasaan karakter yang positif yang dilakukan baik sebelum 

atau sesudah pembelajaran. Terdapat faktor pendukung yaitu peran 

kemampuan guru sebagai teladan bagi siswa, kegiatan tambahan yang 

diadakan sebagai kegiatan keagamaan yang mampu memberikan pelatihan dan 

pembiasaan karakter yang baik. Ada juga faktor penghambat terbentuknya 

karakter religius kurangnya tenaga guru kelas yang mampu memberikan 

sumbangsih dibidang keagamaan serta sarana dan prasarana yang kurang 

memadai. Solusi yang diambil untuk permasalahan itu adalah memberikan 

pelatihan, bimbingan kepada guru dalam setiap waktu yang ditentukan dan 

merencanakan untuk melengkapi sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran khususnya dalam bidang   keagamaan.
67

 Persamaan yang sama 

pada penelitian ini yaitu terletak pada sebagian masalah yang terdapat di 

sekolah dan cara menanggulangi agar tertanam karakter islami pada diri siswa 

seperti; membiasakan shalat zuhur dan dhuha kemudian melatih siswa untuk 

beralih pada perbuatan baik melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan sebagai 

penanggulangan masalah-masalah yang ada. 
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4. Moch. Holilurrohman, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas 

Negeri Sunan Ampel (2020) dengan judul tesis, “Pembentukan Karakter 

Religius Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan di SMPN 31 

Surabaya”, Tesis ini membahas tentang pembentukan karakter religius siswa 

melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SMPN 31 Surabaya. Adapun 

rumusan masalah yag terdapat dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana 

strategi pembentukan karakter religius siswa di SMPN 31 Surabaya; 2) 

Bagaimana implementasi kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dalam 

membentuk karakter religius siswa di SMPN 31 Surabaya; Apa faktor 

pendukung dan penghambat implementasi kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan dalam membentuk karakter religius siswa di SMPN 31 Surabaya. 

Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka hasil yang didapatkan 

adalah bahwa strategi pembentukan karakter religius siswa di SMPN 31 

Surabaya dapat diterapkan melalui beberapa cara baik pada saat kegiatan 

pembelajaran maupun diluar jam pelajaran atau kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan. Adapun implementasi kegiatan ektrakurikuler keagamaan yang 

diadakan oleh SMPN 31 Surabaya adalah shalat Dhuha berjama‟ah, Doa 

bersama sebelum memulai pelajaran, shalat wajib berjama‟ah, istighotsah 

bersama, program baca tulis al- Qur‟an, kegiatan hari besar Islam, program 

Jum‟at berbagi. Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan 

tersebut tentunya ada seperti masih terdapat sebagian siswa yang tidak 

mengikuti kegiatan tersebut dan juga sebagian sarana prasarana yang belum 

memadai. Adapun upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah adalah dengan 
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mendiskusikannya dengan wali kelas, kemudian BK dan disertai dengan 

mengundang orangtua atau wali murid untuk menjalin komunikasi yang lebih 

mendalam terkait permasalahan yang dihadapi dan juga melakukan kordinasi 

dengan takmir masjid yang terletak berada di sebelah sekolah apabila terdapat 

hambatan dalam kegiatan keagamaan dalam jumlah berskala besar seperti    

peringatan hari besar Islam.
68

 Persamaan yang sama pada penelitian ini yaitu 

terletak pada Pembentukan karakter religius melalui pembiasaan aktivitas 

keagamaan melalui doa bersama sebelum dan sesudah pembelajaran, 

pelaksanaan shalat dhuha dan dhuhur berjamaah, pembacaan juz „amma, 

asmaul husna, istighasah, infaq, pembiasaan Salam, salim, sapa, senyum, 

sopan dan santun, Baca Tulis Qur‟an, Peringatan Hari Besar Islam. Perbedaan 

pada penelitian terletak pada subjek, lokasi, teori, metode yang berbeda. 

5. Ridwan, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas Muhammadiyah 

malang (2018) dengan judul tesis “Pembentukan Karakter Religius Siswa 

Berbasis Pendidikan Agama di SMK Negeri 2 kota Malang”, Fokus penelitian 

ini adalah bagaimana karakter religiusitas siswa di SMK Negeri 2 kota 

Malang, nilai-nilai karakter religuis yang ditanamkan berbasis pendidikan 

agama, dan metode pembentukan karakter religius siswa di SMK Negeri 2 kota 

Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1). Karakter religiusitas siswa 

di SMK Negeri 2 Kota Malang sangat bervariasi, salah yang melatar belakangi 

adalah kelaurga, kemudian Karakter religiusitas siwa di SMK Negeri 2 kota 

Malang ada tiga kategori di antaranya sangat religius, religius dan kurang 
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religius (2). Proses penanaman nilai-nilai karakter religius kepada siswa 

berbasis pendidikan agama di SMK Negeri 2 Malang di antaranya: salam, 

berjabat tangan, membaca asmaul husna setiap pagi, berdoa bersama dan 

sesudah pelajaran, shalat Dhuha, shalat zhuhur berjama‟ah, Istighosah, Shalat 

jum‟at, pendalaman Al-Qur‟an setiap hari sabtu (3). Metode pembentukan 

karakter religius di antaranya: metode keteladanan/pembiasaan, metode Tanya 

jawab, metode ceramah Metode problame solving.
69

 Persamaan yang sama 

pada penelitian ini yaitu terletak pada Pembentukan karakter religius melalui 

pembiasaan aktivitas keagamaan melalui doa bersama sebelum dan sesudah 

pembelajaran, pelaksanaan shalat dhuha dan dhuhur berjamaah, pembacaan 

juz „amma, asmaul husna, istighasah, infaq, pembiasaan Salam, salim, sapa, 

senyum, sopan dan santun, Baca Tulis Qur‟an, Peringatan Hari Besar Islam. 

6. Rabiatul, Program Studi Agama Islam, universitas Islam Alauddin Makasar 

(2021) dengan judul tesis “Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik 

Melalui Kegiatan Ektrakkulikuler Pramuka di MAN 1 Bone”, Tujuan 

penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan realitas pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler Pramuka di MAN 1 Bone: 2) Mendeskripsikan bentuk- bentuk 

kegiatan pembinaan karakter religius peserta didik melalui kegiatan 

ekstrakurikuler Pramuka di MAN 1 Bone: 3) Mendeskripsikan dampak 

kegiatan ekstrakurikuler Pramuka dalam membentuk karakter religius peserta 

didik di MAN 1 Bone: 4) Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat 

pembentukan karakter religius peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler 
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pramuka di MAN 1 Bone. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di MAN 1 Bone dimulai 

dengan merencanakan program kerja, melaksanakan program kerja dan 

menekankan pembinaan karakter dalam pelaksanaan program tersebut, (2) 

pembinaan karakter religius peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka dilaksanakan melalui kegiatan latihan mingguan, perkemahan, 

pengujian SKU dan pramuka peduli dengan memerhatikan aspek iman, Islam, 

ihsan, ilmu dan amal, (3) kegiatan ekstrakurikuler pramuka dapat 

menumbuhkan karakter religius peserta didik di MAN Bone lewat pembinaan 

keagamaan kepada peserta didik dengan melibatkan peserta didik untuk 

terlibat aktif di dalam kegiatan serta adanya bimbingan dari pengurus dan 

pembina, dan (4) terdapatnya faktor pendukung dan penghambat dalam 

pembentukan karakter religius peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka. Faktor pendukung antara lain: 1) Motivasi peserta didik dalam 

mengikuti kegiatan pramuka: 2) Adanya kompetensi yang dimiliki pembina 

dan pengurus: 3) Pembiasaan nilai-nilai keagamaan di Madrasah: 4) 

Dukungan dari pihak madrasah: 5) Dukungan dari keluarga. Sementara faktor 

penghambatnya yaitu masih kurangnya partisipasi dari beberapa anggota atau 

peserta didik dan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler termasuk pramuka 

dibatasi saat pandemi.
70

 Persamaan yang sama pada penelitian ini yaitu 

terletak pada Pengembangan karakter religius pada aspek ibadah dilakukan 

melalui ibadah sholat wajib dan sunnah (dhuha, rawatib) dan tahfidz Qur‟an. 
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Pengembangan karakter religius dilakukan melalui pola pembiasaan, 

pemberian nasihat, mentoring, control, pengawasan, ketauladanana, pemberian  

reward dan punishment. Perbedaan pada penelitian terletak pada subjek, 

lokasi, teori, metode yang berbeda. 



 

 70   
  

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 

obyek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrument kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 

indukti/kualitaitf dan hasil penelitian lebih menekannkan makna dari pada 

generalisasi.
71

 

  Penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, yaitu data-data yang 

terkumpul berbentuk kata-kata, gambar bukan angka-angka. Kalaupun ada angka-

angka, sifatnya hanya sebagai penunjang. Data yang diperoleh meliputi transkip 

interview, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi dan lain-lain.
72

 

 Penelitian ini digunakan untuk mengetahui Pelaksanaan Pendidikan 

Karakter Religius Siswa Melalui Kegiatan Keagamaan Di SD IT Ummi Kota 

Bengkulu. 

B. Setting Penelitian 

1. Metode Penelitian 

  Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah deskriptif 

kualitatif. Metode penelitian deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang 
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menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang realitas sosial dan berbagai 

macam fenomena yang terjadi di masyarakat yang menjadi subjek sehingga 

tergambarkan ciri, karakter, sifat, dan model dari fenomena tersebut.
73

 

2. Tempat dan waktu penelitian 

  Adapun tempat penelitian adalah penelitian ini akan dilaksanakan di SD IT 

Ummi Kota Bengkulu. 

C. Subyek dan Informan 

  Subyek pada penelitian adalah peneliti dan  informan adalah siswa di SD 

IT Ummi Kota Bengkulu serta guru yang bertugas melaksanakan pendidikan 

karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini maka penulis menggunakan 

teknik yaitu:  

1. Observasi  

  Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri spesifik bila 

dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Observasi 

pada dasarnya merupakan kegiatan untuk mendapatkan informasi melalui indera 

penglihatan. Karena harus melihat secara langsung, maka peneliti harus terjun 

langsung ke lapangan. Pengamatan ini dimaksudkan agar peniliti dapat melihat 

dan mengetahui kenyataan yang terjadi di dalam objek penelitian. Yaitu untuk 

mengetahui pelaksanaan pendidikan karakter siswa di SD IT Ummi Kota 

Bengkulu. 
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 Peneliti melakukan observasi di lingkungan SD IT Ummi Kota Bengkulu. 

Hal-hal yang di observasi adalah kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada di 

sekolah. 

2. Dokumentasi 

  Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan 

menggunakan dokumen yang ada. Dengan metode ini dapat diperoleh catatan atau 

arsip yang berhubungan dengan penelitian. Dokumen dapat berupa catatan, buku 

teks, jurnal, makalah, memo, surat dll. Dokumen pada hakikatnya merupakan 

catatan peristiwa yang sudah berlalu. Teknik ini digunakan untuk memperoleh 

data-data yang berkaitan dengan data tentang deskriptif lokasi penelitian. 

3. Wawancara 

  Wawancara merupakan salah satu teknik mendapatkan data dengan 

mengadakan percakapan secara langsung antara pewawancara yang mengaju kan 

pertanyaan dengan pihak yang diwawancarai yang menjawab pertanyaan itu. 

Sugiyono, menjelaskan bahwa wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan gagasan melalui teknik tanya jawab yang menghasilkan 

kontruksi makna tentang suatu topik tertentu. Wawancara dilaksanakan untuk 

mengetahui proses kegiataan keagamaan serta hasil dari proses kegiatan 

keagasmaan tersebut dalam pengembangan karakter siswa. Adapun yang menjadi 

narasumber dalam wawancara ini yaitu siswa/siswi, wali murid, guru dan kepala 

sekolah di SD IT Ummi Kota Bengkulu. 
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E. Teknik Keabsahan Data 

  Dalam hal pengecekan keabsahan data penelitian terhadap kriteria 

keabsahan data yang nantinya akan dirumuskan secara tepat. Setiap data yang 

diperoleh peneliti tidak selalu benar sesuai dengan realitas yang ada. Oleh karena 

itu, peneliti harus melakukan pemeriksaan apakah data yang akan diperoleh 

memiliki keabsahan atau tidak. Teknik pemeriksaannya yaitu dalam penelitian ini 

harus terdapat adanya kredibilitas yang dibuktikan dengan perpanjangan 

keikutsertaan, ketekunan pengamatan, trianggulasi, pengecekan sejawat 

kecukupan referensi, adanya kriteria kepastian dengan teknik uraian rinci. 

 Untuk menjamin validitas data peneliti menggunakan trianggulasi sebagai 

teknik untuk mengecek keabsahan data, dimana pengertian dari trianggulasi 

adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara memanfaatkan sesuatu 

yang lain di luar data tersebut untuk pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data tersebut. Menurut Sugiyono, pada trianggulasi terdapat tiga strategi 

yaitu: 

1. Trianggulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber. 

2. Trianggulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda. misalnya data diperoleh dengan wawancara, 

kemudian dicek dengan observasi, dokumentasi dan kuesioner. 

3. Trianggulasi waktu yaitu data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di 

pagi hari pada saat narasumber masih segar, belum punya masalah, akan 

memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kridebel 
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   Untuk mendapatkan data yang absah dengan trianggulasi, peneliti akan 

menggunakan strategi yang pertama dan kedua. Pertama trianggulasi sumber 

yaitu dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber.  

F. Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data berarti melakukan kajian untuk mengenali struktur 

suatu fenomena. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

menilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
74

 

Dalam penelitian ini teknik analisis data dilakukan secara deskriftif 

kualitatif, yaitu dari yang khusus ke umum dari data yang terkumpul dan sesuai 

dengan realita yang ada dan dapat dipercaya dan tidak menggunakan rumus 

statistik, dalam mengambil kesimpulan yang bersifat kualitatif maka 

pengelolahnya dibandingkan dengan suatu standar atau kriteria yang telah dibuat 

oleh peneliti. 

Dalam penelitian kualitatif teknik analisis data secara sederhana dapat 

dilakukan melalui tahap-tahap sebagai berikut : 

 

 

                                                 
74

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 244. 



75 
 

 
 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci, semakin lama peneliti kelapangan, maka 

jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera 

dilakukan analisis data melalui reduksi data. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data-

data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan.
75

 Jadi reduksi data ini merupakan suatu 

penyederhanaaan data yang telah terkumpul agar lebih mudah. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selajutnya adalah mendisplay data. 

Dalam penelitian kualitatif data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan 

Huberman dalam buku Metode Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

Rdan D karangan oleh Prof. Dr. Sugiyono menyatakan bahwa “the most frequent 

from of display data for qualitative research data in the past has been narrative 

tex”. Yang paling  sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

adalah dengan teks yang bersifat naratif.
76
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3. Conclusion Drawing/ Verfication (Menarik Kesimpulan) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verfikasi. Kesimpulan awal yang 

diperlukan kemukan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang diperlukan kemukan pada tahap awal, didukung 

oleh bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukan merupakan kesimpulan 

yang kredibel.
77

 Penulis menyimpulkan data dengan kalimat yang sistematis, 

singkat dan jelas. Yakni dari pengumpulan data dan penyajian data yang telah 

dilakukan maka penulis memaparkan dan menegaskan dalam bentuk kesimpulan.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data Penelitian 

1. Sejarah SDIT Ummi Kota Bengkulu 

Sekolah dasar Islam Terpadu (SDIT) Ummi, merupakan sekolah di bawah 

naungan Yayasan Khairu Ummi Bengkulu yang baru berdiri Pada bulan Juli tahun 

2015. SDIT Ummi berdiri pertama kali dengan jumlah 14 siswa dan 3 orang guru 

dan siswa bertambah seperti sekarang.  

Sekolah ini dirancang sebagai model sekolah yang menggabungkan 

pendidikan Intelektual, Spiritual, Emosional, life skill (kecakapan hidup) 

berdasarkan Kurikulum Kemendiknas, Kemenag, dan kurikulum Yayasan Khairu 

Ummi yang nantinya diharapkan akan menghasilkan generasi tangguh yang siap 

menghadapi tantangan globalisasi dan menggapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Tujuan berdirinya SDIT Ummi untuk melahirkan generasi-generasi (anak-

anak) yang tangguh; tangguh intelektualnya (IQ), tangguh spritualnya (SQ), dan 

tangguh emosionalnya (EQ). sehingga dengan bekal tiga ketangguhan tersebut 

akan mampu menghadapi tantangan global yang semakin tak menentu. Hanya 

generasi yang tangguh yang dapat memberikan kontribusi perbaikan (islah) 

kepada agama, keluarga, bangsa dan negara yang kini kondisinya terpuruk di 

semua lini kehidupan. Untuk mewujudkan hal ini, maka dibutuhkan sebuah 

institusi pendidikan yang dapat melaksanakan proses tarbiyah atau pembentukan 

generasi berdasarkan Alquran dan Sunah Rasulullah SAW.    
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2. Visi Dan Misi SDIT Ummi Kota Bengkulu 

a. Visi: “terwujudnya generasi Islami yang cerdas dan berkualitas”. 

b. Misi: 

1. Menanamkan nilai-nilai akhlak mulia kepada anak didik 

2. Membimbing dan membiasakan anak didik untuk disiplin beribadah 

3. Melatih dan mengembangkan pengetahuan serta keterampilan pada anak didik 

4. Mewujudkan peserta didik yang unggul dalam berprestasi akademik dan non 

akademik 

5. Meningkatkan kualitas guru sebagai tenaga pendidik yang professional 

6. Menjadikan SDIT Ummi sebagai rujukan sekolah di kota Bengkulu 

7. Menjalin hubungan yang serasi dan serasi dan harmonis dengan orang tua dan 

masyarakat sekitar 

3. Jumlah Pengajar dan TU SDIT Ummi Kota Bengkulu 

Jumlah guru yang ada di SDIT Ummi berjumlah 14 orang guru, 12 orang 

guru kelas dan guru pendamping, 1 orang staff tata Usaha dan 1 orang operator 

sekolah. Guru yang ada di SDIT Ummi kebanyakan memiliki latar belakang 

pendidikan Sarjana Pendidikan Agama Islam (PAI) dan sarjana Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). 

Adapun tugas guru yakni: (a) menjadi wali dan membantu siswa ketika di 

kelas untuk meningkatkan kecerdasan, keterampilan, ketakwaan terhadap tuhan 

yang maha esa, serta membantu perkembangan siswa, (b) mengetahui jumlah dan 

nama siswa di kelas, (c) mengetahui identitas dan kehadiran siswa di kelas, (d) 
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mengetahui latar belakang keluarga siswa, (e) melaksanakan administrasi di kelas, 

dan (f) melaporkan kepada kepala sekolah, kurikulum setiap akhir semester. 

4. Jumlah Siswa di SDIT Ummi Kota Bengkulu 

  Untuk saat ini jumlah siswa berjumlah 148 orang terdiri dari 89 orang laki-

laki dan 60orang perempuan, dengan rincian sebagai berikut:
78

 

Tabel 4.1. Jumlah siswa SDIT Ummi Kota Bengkulu 

Jumlah Siswa/Siswi Tahun Ajaran 2022/2023 di SDIT UMMI 

Kota Bengkulu 

No Kelas Lk Pr Jumlah 

1.  Kelas 1 17 16 33 

2.  Kelas 2 10 10 19 

3.  Kelas 3 13 9 22 

4.  Kelas 4 13 12 25 

5.  Kelas 5 19 7 26 

6.  Kelas 6 17 6 23 

Jumlah     148 

Sumber:TU di SDIT Ummi Kota Bengkulu 

 

5. Sarana dan Prasarana di SDIT Ummi Kota Bengkulu 

SDIT Ummi Kota Bengkulu memiliki sarana dan prasarana yang lengkap 

dalam mencapai tujuan pendidikan. Sarana dan prasarana tersebut bertujuan untuk 

mendukung proses pembelajaran dan pengembangan potensi peserta didik.  
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a. Lahan 

1) Luas lahan yang dimiliki oleh SDIT Ummi Kota Bengkulu : 

Tabel 4.2. Luas lahan SDIT Ummi Kota Bengkulu 

No Banyak rombongan belajar Luas lahan  m
2
 

1 6 1.000 m
2
 

Musholla dan/atau lapangan (tempat Bermain) : 780 m
2
  

2) Lahan terhindar dari potensi bahaya yang mengancam kesehatan dan 

keselamatan jiwa, serta memiliki akses untuk penyelamatan dalam keadaan 

darurat. 

3) Lahan terhindar dari gangguan-gangguan: 

a) Pencemaran air 

b) Kebisingan 

c) Pencemaran Udara 

4) Lahan sesuai dengan peruntukan lokasi yang di atur dalam Peraturan Daerah 

tentang rencana tata ruang kota atau rencana lain yang lebih rinci dan 

mengikat, dan mendapat izin pemanfaatan tanah dari pemerintah daerah 

setempat. 

5) Lahan memiliki status hak atas tanah, dan/atau memiliki izin pemanfaatan dari 

pemegang hak atas tanah sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku untuk jangka waktu minimum 3 (tiga) tahun. 

b. Bangunan Gedung 

1) Gedung Terdiri dari dua lantai 
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2) Mempunyai fasilitas secukupnya untuk ventilasi udara dan pencahayaan yang 

memadai. 

3) Memiliki suasana yang nyaman,aman,dan tentaram. 

4) Setiap ruangan dilengkapi dengan lampu penerangan. 

5) Bangunan gedung mampu meredam getaran dan kebisingan yang mengganggu 

kegiatan pembelajaran. 

6) Setiap ruang memiliki temperature dan kelembaban yang tidak melebihi 

kondisi di luar ruangan. 

7) Bangunan gedung di lengkapi izin mendirikan dan izin penggunaan sesuai 

ketentuan peraturan undang-undang yang berlaku. 

c. Kelengkapan Prasarana dan Sarana 

SDIT Ummi Bengkulu Saat ini memiliki  prasarana diantaranya: 

1) Ruang Kelas 

2) Ruang Perpustakaan 

3) Ruang Kepala Sekolah  

4) Ruang Guru 

5) Ruang Tata Usaha 

6) Tempat Beribadah/Mushollah 

7) Ruang UKS 

8) Jamban 

9) Tempat Bermaian/Berolahraga. 
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B. Hasil Penelitian 

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilaksanakan, peneliti memperoleh 

data mengenai pengembangan karakter melalui kegiatan keagamaan di SD IT 

Ummi Kota Bengkulu. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Pada bab ini disajikan data yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Penyajian data dimaksudkan untuk  menyajikan dan memaparkan data yang 

diperoleh dari penelitian di SDIT Ummi Kota Bengkulu dapat diklarifikasikan 

menjadi beberapa hal yaitu sebagai berikut: 

1. Konsep Pembentukan Karakter Religius Melalui Kegiatan Keagamaan. 

a. Desain Pendidikan Karakter Berbasis Kelas. 

Pendidikan karakter di sekolah sangat penting untuk kemajuan bangsa 

Indonesia. Nilai-nilai dalam pendidikan karakter menjadi perlu untuk 

diinternalisasikan dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas. 

Pembentukan karakter religius ditanamkan didalam kelas melalui kegiatan 

pembelajaraan. Hal ini peneliti gali dengan mewawancarai informan yang 

mengungkapkan: 

 “Kalau untuk dikelas kita mengembangangkan karakter religius Melalui 

rangkaian kegiatan yang di RPP untuk SDIT Ummi sudah terjalin dengan JSIT 

Indonesia dengan menggunakan RPP terpadu di situ sudah masuk untuk 

pembentukan karakternya di bagian ukhrawinya terpadu eksplorasi persentasikan 

aplikasikan duniawi dan ukhrawi dan duniawi itu akan masuk untuk pembentukan 

karakter nya berupa mungkin penyampaian tentang ayat-ayat ataupun hadis hadis 

yang berkenaan dengan karakter religius sesuai dengan materi yang diajarkan 

misalnya materinya tentang akhlak terpuji terutama alat terpuji kepada orang 

orang tua di situlah masuk gurunya akan menyampaikan karakteristiknya dengan 

menyampaikan ayat Alquran yang berkenaan dengan akhlak kepada orang tua 

yaitu surah al-isra ayat 23 di situ menjelaskan bahwa kita sebagai anak tidak boleh 

mengucapkan kata ah kepada orang tua di situlah karakter religius nya 
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dimasukkan dalam kurikulumnya di dalam rpp sudah dimasukkan untuk 

pembentukan karakter religius dalam rencana pembelajarannya. Serta setiap kelas 

juga mengadakan adanya bintang kelas, bintang infaq, bintang social dan bintang 

spiritual sehingga membuat peserta didik semakin semangat dan memudahkan 

pembentukan karakter religius.”
79

 

 

Berdasarkan hal ini penanaman karakter religius dalam proses 

pembelajaran yaitu melalui rangkaian RPP terpadu yang dikembangkan di dalam 

kelas serta menyampaikan apa yang dipelajari diharapkan dapat diterapkan 

langsung dalam kehidupan sehari-hari baik amalan secara duniawi ataupun 

ukhrowinya agar nantinya siswa semakin hari bisa mengamalkan karakter religius 

dalam kehidupan. Hal senada penliti temukan kepada informan: 

“Untuk pengembangan karakter religius dikurikulum itu ada namanya 

BPI(Bina Pribadi Islam) ada juga namanya semacam bimbingan anak-anak 

perkelas itu mereka ada semacam target setiap harinya dari mulai salam senyum 

dan sapaan dari mulai tutur kata sikap dan akhlak mereka anak-anak harus dibuat 

semacam aturan-aturan yang melanda bahwasanya adab adab yang baik seperti 

rasullullah untuk program yang itu biasanya itu dikembangkan oleh masing-

masing karakter sesuai pengalaman guru-gurunya melihat kondisi kelasnya di 

kalau anak itu karakternya hebat dan bisa diatur maka harus ada penguatan 

semacam peraturan-peraturan yang bisa menguasai anak-anak di kelasnya jika 

anak itu sudah bagus teratur maka dikembangkan sedikit demi sedikit  untuk 

anak-anak itu lebih baik.”
80

 

 

Hal senada disampaikan juga oleh informan sebagai berikut: 

“Ya memang benar bahwasanya setiap kelas ada guru yang membimbing, 

mengawasi dan mengarahkan anak-anak agar selalu memperhatikan akhlak, sopan 

santun dan sikap agar anak-anak selalu merasa diawasi sehingga takut untuk 

melakukan perbuatan yang buruk.”
81

 

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulan bahwasannya setiap kelas 

memiliki target target yang akan dikembangkan di dalam kelas tidak hanya 

tentang materi namun karakter peserta didik terutama karakter religiusnya yang 
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ditekankan yakni mengenai akhlak peserta didik, dan juga tidak hanya di kelas 

namun karakter religus ini juga dibudayakan di luar kelas seperti: salam,seyum, 

sapaan (3S) serta selalu menjaga adab, sikap, dan tutur kata, tidak hanya akhlak 

namun juga cara berpakaian anak-anak yang selalu diingatkan untuk berpakaian 

sesuai dengan syariat Islam, kemudian di dalam kelas maupun ketika di luar kelas 

pendekatan guru terhadap peserta didik secara menyeluruh baik memperhatikan 

setiap sikap maupun perbuatan yang terdapat kegiatan di kelas, yang bertujuan 

agar terjadinya perubahan karakter religius peserta didik kearah yang lebih baik. 

b. Desain Pendidikan Karakter Berbasis Kultur Sekolah. 

Pendidikan karakter di sekolah sangat berpengaruh dalam pembentukan 

Karakter religius pada siswa, sebab di sekolah siswa dapat belajar dari kultur 

sekolah atau kebiasaan sekolah tersebut, sehingga siswa dapat mempelajari atau 

mempraktekan kebiasaan disekolah tersebut. Hal ini peneliti gali dengan 

mewawancarai informan yang mengungkapkan bahwasannya : 

“Pengembangan karakter religius yaitu dimulai dari mengembangkan 

pribadi Islamnya nya dulu, mau nya kita adalah anak kita menghafal al-quran juga 

sesuai dengan akhlaknya, akhlaknya lebih dahulu dari pada ilmu yang mana 

ketika akhlak nya sudah bagus insyaallah ilmu akan mengikuti, yang terpenting 

adalah mendidikan akhlak peserta didik seperti akhlak Rasulullah SAW.” 
82

 

 

Pembentukan karakter  religius juga melalui amalan-amalan harian yang 

diungkapkan oleh informan: 

 “Pagi hari kita biasakan untuk melakukan amalan sunah yang diajarkan 

dalam islam yaitu berdoa sebelum belajar, melaksanakan sholat Dhuha, murojaah 

hafalan sesuai dengan hafalan anak-anak dengan tujuan agar anak-anak terbiasa 

untuk melakukan kegiatan religius diawal kegiatan,”
83
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Dari penjelasan Kepala Sekolah dan Guru Pendidikan Agama Islam diatas, 

bahwa konsep pembentukan karakter religius dimulai dengan menanamkan akhlak 

sesuai dengan ajaran islam serta mengembangkan pribadi siswa yang islami 

melalui pembiasaan amalan sunnah seperti sholat dhuha, murojaah hafalan dipagi 

hari. 

Dalam pembentukan Karakter religius ini tidak hanya di lakukan di dalam 

kelas saja namun juga di luar kelas.  Hal ini peneliti gali dengan mewawancarai 

informan yang mengungkapkan bahwa: 

“Pembentukan karakter religius tidak hanya di kelas atau pun di 

lingkungan sekolah saja, karena kalau kita menyerahkan anak-anak disekolah 

untuk di bentuk karakter religiusnya mungkin waktunya tidak cukup, sebab 

pembentukan karakter religius perlu pembiasaan setiap waktu, oleh karena itu 

pembentukan karakter religius diluar lingkungan sekolah berperan sangat besar 

dalam pembentukan karakter religius yakni dilingkungan keluarga khususnya 

orang tua.”  
84

 

 

Berdasarkan hal ini, pembentukan karakter religius siswa tidak cukup 

dikelas atau pun dilingkugan sekolah saja, akan tetapi pembentukan karakter 

religius siswa diluar lingkungan sekolah sangat besar pengaruhnya dalam 

pembentukan karakter religius siswa, sebab waktu diluar jam sekolah sangat 

banyak oleh karena itu pihak sekolah SDIT ummi sangat mengharapkan peran 

aktif keluarga khususnya orang tua.  

Dalam pembentukan karakter religius siswa banyak orang yang harus aktif 

dan terlibat dalam mendukung pembentukan karakter religius siswa. Hal ini 

peneliti gali dengan mewawancarai informan yang mengungkapkan bahwa: 

“Semua elemen yang berada dalam lingkungan SDIT Ummi harus 

berperan dalam membentuk karakter religius siswa, dari guru-guru yang 
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memberikan contoh kepada siswa sampai petugas kebersihan juga harus ikut serta 

dalam membentuk karakter religius siswa, karena yang berada dalam lingkungan 

sekolah mempunyai kewajiban untuk memberikan tauladan yang baik, sehingga 

siswa dapat mencontoh apa yang siswa lihat dalam kegiatan sehari-hari.”
85

 

 

Hal ini senada peneliti tanyakan kepada informan siapa saja yang terlibat 

dalam pembentukan karakter religius siswa sebagai berikut: 

“Tidak hanya disekolah saja, akan tetapi orang tua, keluarga, kerabat, dan 

lingkungan sekitar harus ikut terlibat dalam pembentukan karakter religius siswa 

karena siswa lebih banyak waktu di lingkungan tersebut.”
86

 

 

Berdasarkan hal ini, semua pihak harus ikut terlibat dalam pembentukan 

karakter religius siswa dari mulai lingkungan sekolah yaitu guru-guru, petugas 

kebersihan, penjual yang ada dikantin harus ikut serta dalam pembentukan 

karakter religius. Dan juga diluar lingkungan sekolah juga harus ikut terlibat 

dalam pembentukan karakter religius darii mulai orang tua, keluarga, kerabat, 

lingkungan sekitar dikarenakan dilingkungan ini siswa lebih sering 

mengaplikasikan karakter regius oleh karena itu semua harus terlibat.  

c. Desain Pendidikan Karakter Berbasis Komunitas. 

Dalam pembentukan karakter religius lingkungan disekitar siswa sangat 

besar pengaruhnya dalam pembentukan karakter religius. Lingkungan pertama 

yaitu Peran orang tua dalam pembentukan karakter religius siswa sangat penting 

sebab siswa lebih banyak waktu dengan orang tua, oleh karena itu pihak sekolah 

harus bisa menjalin hubungan dan bekerja sama dengan orang tua masing-masing 

siswa agar bisa mengontrol dan melihat karakter religius di luar lingkungan 

                                                 
85

 Wawancara dengan Wd  
86

 Wawancara dengan Rr  



88 
 

 
 

sekolah. Hal ini peneliti gali dengan mewawancarai informan yang 

mengungkapkan: 

“Pembentukan karakter religius ini memang tidak terlepas oleh peran 

orang tua, oleh sebab itu kami dari pihak sekolah selalu menjalin hubungan 

dengan para orang tua siswa melalui group whattsapp, melalui buku yang kami 

berikan kepada siswa untuk di centang atau diparaf sama orang tua dan kami juga 

terbuka untuk orang tua jika ada keluhan anak-anaknya sehingga kami bisa 

memantau perkembengan siswa dalam menerapkan karakter religius diluar 

lingkungan sekolah khususnya diluar lingkungan keluarga.”
87

 

 

 Hal senada juga diungkapkan oleh informan sebagai berikut: 

 “ Dari pihak sekolah kami dianjurkan dan diwajibkan setiap kelas 

mempunyai group whatsapp satu kelas yang isinya para orang tua siswa yang 

bertujuan agar para guru kelas bisa melihat mengontrol siswanya dari 

penyampaian orang tua siswa, di samping itu guru kelas bisa langsung menjalin 

hubungan dengan orang tua siswa.”
88

  

 

 Berdasarkan hal ini, guru kelas dan guru pendamping SDIT Ummi yakni 

pihak sekolah sudah menjalin hubungan dan bekerja sama dengan orang tua 

masing-masing siswa melalui berbagai cara yakni dengan membuat group 

WhatsAap, melalui buku pantauan siswa yang di paraf sama orang tuanya, dan 

sekolah juga terbuka kepada orang tua siswa jika ada keluhan yang ada pada 

anaknya. 

 Upaya untuk menjalin kerja sama antara sekolah dan orang tua pihak 

sekolah juga menyiapkan program yang diperuntukan untuk orang tua siswa agar 

pihak sekolah bisa bekerja sama secara optimal dalam pembentukan karakter 

religius siswa, Hal ini peneliti gali dengan mewawancarai informan yang 

mengungkapkan: 
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 “Untuk menjalin hubungan dan kerjasama orang tua dan sekolah, pihak 

sekolah mengadakan program untuk orang tua siswa yang akan dilaksanakan oleh 

komite sekolah yang berbentuk seminar ataupun pelatihan yang berbentuk 

parenting, parenting itu disampaikan agar orang tua siswa dapat menerapkan 

bagaimana mengasuh atau mendidik anak kita dirumah dengan baik sehingga 

dapat sama dengan ketika disekolah.”
89

 

 

 Hal senada peneliti tanyakan kepada informan mengenai program yang 

diadakan sekolah untuk orang tua siswa dalam pembentukan karakter religius 

siswa sebagai berikut: 

 “ Di sekolah juga dibentuk setiap kelas ada struktur POMG yang didalam 

nya terdapat bagan atau struktur dari kepengurusan PMOG(Persatuan orang tua 

murid dan guru) tersebut yang bertujuan untuk membangun kerja sama antara wali 

murid dengan sekolah.”
90

 

 

Berdasarkan hal ini, ada program yang diadakan oleh sekolah untuk 

menjalin kerja sama antara orang tua dan sekolah. Ada dua program yang pertama 

pelatihan atau seminar yang berbentuk parenting, yang didalam parenting tersebut 

menggambarkan mengenai cara mengasuh dan mendidik anak kita dirumah 

seperti apa yang dipelajari didalam sekolah sehingga terjadi kesamaan dalam pola 

mendidik dan mengasuh anak dalam membentuk karakter religius anak. Yang 

kedua ada program POMG yang  dibentuk setiap kelas ada struktur 

POMG(Persatuan Orang Tua Murid Dan Guru) yang didalam nya terdapat bagan 

atau struktur dari kepengurusan PMOG tersebut yang bertujuan untuk 

membangun kerja sama antara wali murid dengan sekolah, serta dengan adanya 

kepengurusan POMG dalam segala kegiatan sekolah tidak hanya guru yang 

terlibat saja namun kepengurusan POMG juga dilibatkan dalam kegiatan-kegiatan 

yang ada di sekolah. 
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Tabel 4.3. Konsep Pembentukan Karakter Religius Melalui Kegiatan 

Keagamaan. 

No  Desain pendidikan 

karakter religius 

Jenis kegiatan Waktu/hari Keterangan 

1 Desain Pendidikan 

Karakter Berbasis 

kelas 

Pembelajaran yang 

sudah terjalin 

dengan JSIT 

menggunakan RPP 

terpadu.  

Setiap hari Penyampaian 

pembelajaran 

dengan 

memasukan 

ayat-ayat yang 

membentuk 

karakter religius. 

BPI (Bina Pribadi 

Islam) 

Setiap hari 

jum‟at 

BPI ialah 

bimbingan siswa 

pribadi untuk 

menerapkan nilai 

karakter religius 

seperti salam 

sapa  senyum 

sopdan dan 

santun 

2 Desain pendidikan 

karakter berbasis 

kultur sekolah 

Melaksanakan 

sholat dhuha 

Setiap 

Pagi 

Berjamaah  

  Murojaah hafalan  Setiap 

Pagi  

Sebelum 

melaksanakn 

pembelajar  

Puasa senin dan 

kamis 

Senin dan 

kamis 

 

Sholat dzuhur Siang Berjamaah 

Membaca al-quran Pagi dan 

sebelum 

pulang 

Setiap kelas 

3 Desain pendidikan 

karakter berbasis 

komunitas 

POMG (persatuan 

orang tua murid dan 

guru) 

Sesuai 

ketentuan 

sekolah 

Terjadwal  

 

2. Strategi Pembentukan Karakter Religius Siswa di SDIT Ummi Kota 

Bengkulu. 
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Dalam pembentukan karakter religius banyak elemen yang terlibat, tidak 

hanya itu selain kerjamasama yang baik antara orang tua dan guru, ketika di kelas 

guru harus mempunyai strategi dalam menanamkan nilai-nilai karakter religius 

pada siswa. Hal ini peneliti gali dengan mewawancarai informan yang 

mengungkapkan: 

 “Seperti yang disampaikan sebelumnya, bahwa pertama dari proses RPP 

kita sudah mencantumkan nilai religius namun didalam pembelajaran dikuatkan 

lagi dengan nasehat-nasehat atau dengan teguran langsung kepada siswa yang 

memang saat pembelajaran mereka mencerminkan sikap yang tidak 

mencerminkan karakter religius maka guru harus langsung menegur dan 

menasehati anak tersebut untuk karakter yang kurang baiknya dengan nasehat-

nasehat atau dengan contoh karakter religius yang baik.”
91

 

  

 Hal senada peneliti tanyakan kepada informan: 

 “Untuk menanamkan nilai-nilai religius disini kami sebagai guru yang 

melihat secara langsung tingkah laku siswa berada didalam kelas kami akan 

mencontohkan hal yang mencerminkan karakter religius yang baik, ketika siswa 

tidak mau menerapkan maka kami  akan memberi nasehat- nasehat secara 

langsung agar tidak menulangi perbuatan yang tidak sesuai dengan karakter 

religius dan memberi tahu untuk mengikuti karakter religius yang sudah kami 

contohkan.”
92

 

 

 Berdasarkan hal ini, untuk strategi guru untuk menanamkan nilai-nilai 

karakter religius pada siswa ialah dengan menerapkan pembelajaran sesuai dengan 

RPP dengan menguatkan materi melalui nasehat-nasehat yang harus selalu 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari serta untuk siswa yang masih dalam 

pendekatan atau pengawasan  berlaku di kelas yaitu teguran secara langsung 

ketika siswa yang tidak mencerminkan sikap karakter religius dan juga memberi 

contoh secara langsung kepada siswa agar dapat melakukan tindakan yang 

mencerminkan karakter religius. 
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Strategi dalam menanamkan nilai-nilai karakter religius pada siswa, guru 

harus mempunyai strategi sebagai berikut: 

a. Keteladanan 

 Keteladanan atau pemberian contoh secara langsung dalam program 

kegiataan keagamaan disekolah untuk membentuk karakter religius siswa. Hal ini 

peneliti gali dengan mewawancarai informan yang mengungkapkan: 

“Kalau untuk keteladannya guru langsung mempraktekan di kelas 

misalnya dalam guru Mengingatkan untuk anak-anak di sekitar tidak minum 

dengan berdiri. Jika siswa minum dalam keadaan berdiri maka guru langsung 

menasehati dan memberikan contoh  minumnya tidak sambil berdiri dan 

mengucapkan bismillah ketika memulai minum itu yang diterapkan oleh guru dan 

juga membiasakan untuk memakai atribut kita Islam yaitu memakai peci di kelas 

ataupun di lapangan bentuk teladan yang diterapkan oleh guru.”
93

 

 

 Hal senada peneliti tanyakn kepada informan: 

 “Dalam memberikan contoh keteladanan kami sebagai guru memang 

mewajibkan diri sendiri untuk bisa menjadi teladan dan contoh bagi siswa, karena 

kegiatan kami selalu dilihat oleh siswa maka kami sebagai guru selalu menjaga 

sikap dan menerapkan akhlak yang sesuai dalam pembentukan karakter 

religius.”
94

 

 

 Berdasarkan hal ini, bisa dilihat bagaimana seorang guru menyiapkan 

stategi keteladanan dan memberikan contoh secara langsung dalam kegiatan 

proses pembelajaran ataupun dalam lingkungan sekolah, guru selalu 

mendahulukan sikap dan akhlak yang bisa membentuk karakter religius siswa 

sehingga siswa bisa mencontoh dan meneladani sikap dan akhlak yang mereka 

lihat dari guru-guru mereka. 

b. Pembiasaan. 
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 Setelah guru menerapkan strategi dengan metode keteladanan dan 

memberikan contoh langsung kepada siswa, guru juga harus mempunyai strategi 

dengan metode pembiasaan dalam program kegiatan keagamaan untuk 

membentuk karakter religius. Hal ini peneliti gali dengan mewawancarai informan 

yang mengungkapkan: 

 “Bentuk metode pembiasaan yang pertama murojaah selain di sekolah di 

rumah juga ada kegiatan yaitu kartu murojaah itu mengulang hafalan di rumah, 

selain kegiataan murojaah pembiasaan dilingkungan sekolah kegiataan yang lain 

yaitu berupa sholat dhuha, shalat dzuhur berjamaah, shalat jum‟at berjamaah bagi 

laki-laki dan bagi perempuan ada kegiatan mendengarkan tausiah dihari jumat, 

dan yang pasti yang kita ajarkan yaitu pembiasaan akhlak yang berupa 5 S (salam, 

senyum, sapa, sopan santun) itu yang kita tekankan.”
95

 

 Hal senada peneliti tanyakan kepada informan: 

 “pembiasaan di SDIT ummi ada beberapa pembiasaan yang kami jalankan 

disini yang pertama sholat dhuha setiap pagi, setelah sholat dhuha kami juga ada 

murojaah hafalan siswa, setelah itu ada juga sholat dzuhur berjamaah, sholat 

jumat berjamaah bagi laki-laki dan perempuan ada tausiyah dihari jumat, dan 

puasa senin kamis. Kegiatan tersebut kita jadikan kegiatan pembiasaan untuk 

membentuk karakter religius siswa.”
96

 

 

 Hal senada peneliti tanyakan kepada informan: 

  

“Strategi dalam pembiasaan siswa melalui kegiatan yang sudah 

disampaikan pihak sekolah kepada kami dan kami juga melaksanakannya setiap 

hari, kami biasanya mengajak siswa dan selalu mengingatkan pada saat kegiatan 

tersebut berlangsung, supaya bertujuan agar nanti siswa bisa terbiasa untuk 

melaksanakan kegiatan tersebut dengan sendirinya tanpa paksaan.”
97

 

 

 Berdasarkan hal ini, bahwasanya dalam strategi dengan metode 

pembiasaan di SDIT Ummi ini melalui kegiatan yang sudah terjadwal seperti 

pertama sholat dhuha setiap pagi, setelah sholat dhuha juga ada murojaah hafalan 

siswa, setelah itu ada juga sholat dzuhur berjamaah, sholat jumat berjamaah bagi 
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laki-laki dan perempuan ada tausiyah dihari jumat, dan puasa senin dan kamis. 

Melalui kegiatan tersebut diharapkan bisa berdampak kepada siswa sehingga bisa 

menjadi terbiasa dalam melakukan dan melaksanakan kegiatan tersebut. 

c. Penanaman Kedisiplinan. 

 Setelah guru menerapkan strategi dengan metode pembiasaan kepada 

siswa dalam membentuk karakter religius, guru juga harus mempunyai strategi 

dalam menerapkan kedisiplinan dalam program kegiatan keagamaan disekolah. 

Hal ini peneliti gali dengan mewawancarai informan yang mengungkapkan: 

 “Untuk metode pendisiplinan sebagai contoh ketika datang sekolah kita 

akan dipantau melalui bentuk teguran pertama teguran keterlambatan datang ke 

sekolah ataupun tidak hadir ketika saat pembelajaran maka akan di tegur untuk 

satu kali tidak hadir kedua kalinya mungkin bisa berbentuk hukuman nya dengan 

hukuman yang juga menanamkan karakter religius bisa dengan membacakan 

hafalan yang sudah mereka hafalkan berapa surat ataupun menghafalkan hadist- 

hadist yang mereka sudah hafal kan di samping sebagai bentuk hukuman juga 

bentuk murojaah untuk hafalan-hafalan dan kebiasaannya mereka sudah lakukan 

di sekolah.”
98

 

 

 Hal senada peneliti tanyakan kepada informan: 

 

 “Untuk strategi dengan metode pendisiplinan kami menerapkan aturan-

aturan jika siswa melanggar program kegiatan keagamaan di lingkungan sekolah 

akan dikenakan nasehat, hukkuman dan melakukan pendekatan agar tidak lagi 

melanggar dan menaati dan mengerjakan kegiatan yang berada dilingkungan 

sekolah.” 

 

 Berdasarkan hal ini, bahwasanya dalam strategi dengan metode 

pendisiplinan siswa, guru di SDIT Ummi memiliki aturan-aturan jika siswa 

melanggar dan tidak mengerjakan kegiatan yang berada dilingkungan sekolah, 

aturan tersebut bisa berupa nasehat, hukuman yang membentuk karakter religius 

siswa yang baik dan juga menggunakan pendekatan personal jika siswa masih 
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melanggar, agar nantiya siswa bisa displin menaati dan mengerjakan semua 

kegiatan yang berada dilingkungan sekolah. 

 Strategi guru untuk membentuk karakter religius siswa dalam bentuk 

menanamkan nilai-nilai karakter religius, melakukan pembiasaan dan melakukan 

pendisiplinan kepada siswa, guru juga harus berupaya untuk mengkodisikan siswa 

di sekolah yang memiliki karakter berbeda-beda dalam rangka pembentukan 

karakter religius. Hal ini peneliti gali dengan mewawancarai informan yang 

mengungkapkan: 

 “Dalam mengkondisikan anak dengan karakter berbeda-beda itu bisa 

dalam bentuk pembentukan kelompok kelompok dan di dalam kelompok itu akan 

di gabung anak yang sudah bisa tertib dan anak yang belum bisa tertib agar nanti 

anak yang tertib ini menjadi contoh dari kawan-kawannya dan akan mengingatkan 

kawan-kawannya baik itu dalam segi belajarnya ketika ada yang tidak tidak 

menerapkan pembelajaran dengan tertib tidak mencontohkan dari karakter religius 

nya maka kawannya akan menegur temannya dengan sistem yang kita sudah buat 

menjadi kelompok-kelompok belajar kalau di lapangan ya langsung guru-guru 

semuanya terlibat maupun guru di kelas lain yang ada di lapangan dia akan 

terlibat untuk mengingatkan siswa-siswa yang mungkin karakternya tidak baik 

akan diingatkan langsung oleh guru-guru semua warga sekolah.”
99

 

 

 Berdasarkan hal ini, bahwasanya dalam mengkondisikan siswa di sekolah 

yang memiliki karakter berbeda beda dalam rangka pembentukan karakter religius 

guru berupaya dengan cara membuat kelompok siswa yang sudah memiliki 

karakter religius yang baik dijadikan satu, yang bertujuan nntinya mereka yang 

belum memiliki karakter religius bisa di ingatkan oleh sesama teman yang 

memiliki karakter religius yang baik, dan juga guru berupaya memahami setiap 

siswa yang berbeda beda karakter religiusnya dengan cara terus memberikan 
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pendekatan yang lebih dekat supaya bisa menaati perkataan guru yang 

memberikan arahan. 

 Dalam pembentukan karakter religius siswa guru harus mempunyai cara 

untuk menginternalisasikan nilai-nilai karakter religius siswa dalam kegiatan 

keagamaan yang ada disekolah, Hal ini peneliti gali dengan mewawancarai 

informan yang mengungkapkan: 

 “Menginternalisasikan nilai-nilai karakter kegiatan keagamaan yang 

memasukkan nilai-nilai karakter dalam kegiatan keagamaan dalam kegiatan 

keagamaan menginternalisasi mungkin bisa berupa tadi materinya materinya yang 

dikaitkan dengan karakter religius misalnya tentang BPI (Bina Pribadi Islam) tadi 

materinya akan membahas tentang aqidah tentang amalan-amalan yang baik yang 

harus kita laksanakan dan nasehat-nasehat yang sesuai dengan ajaran islam itu 

dengan karakter yang bisa berupa nasihat ataupun materinya memang yang 

menjurus ke pembentukan karakter religius.”
100

 

  

Hal senada peneliti tanyakan kepada informan: 

  

“Menginternalisasikan nilai-nilai karakter religius kedalam kegiatan 

keagamaan kami memasukan nilai-nilai tersebut melalui berbagai cara, salah 

satunya dengan cara memberikan materi dan praktek secara langsung agar nilai 

karakter religius dapat masuk kedalam diri masing-masing siswa.”
101

 

 

 Brdasarkan hal ini, dalam menginternalisasikan nilai-nilai karakter religius 

dalam kegiatan keagamaan pihak sekolah menggunakan strategi dengan 

memberikan materi dan praktek secara langsung dalam kegiatan yang berada di 

sekolah. Misalnya pada kegiatan Bina Pribadi Islam (BPI) materinya akan 

membahas tentang aqidah tentang amalan-amalan yang baik yang harus kita 

laksanakan dan nasehat-nasehat yang sesuai dengan ajaran islam itu dengan 

karakter yang bisa berupa nasihat ataupun materinya memang yang menjurus ke 

pembentukan karakter religius. 
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3. Faktor-Faktor Yang Menghambat Dalam pembentukan karakter 

Religius siswa di SDIT Ummi Kota Bengkulu. 

 Dalam pembentukan karakter religius siswa ada beberapa faktor yang 

menjadi penghambat dalam pembentukan karakter religius siswa itu sendiri. Hal 

ini peneliti gali dengan mewawancarai informan yang mengungkapkan: 

 “faktor yang menghambat biasanya dalam pembentukan karakter religius 

siswa faktor pertama yang kita Didik di daerah kita ini di lingkungan pasar yang 

pergaulannya yang susah diatur, kedua memang pribadi pengaruh dari lingkungan 

lingkungan ya bagian-bagian di depan orang lain kemungkinan banyak sekali 

yang mengikuti keadaan. Faktor penghambat kita selanjutnya bisa jadi kondisi 

ruang yang sangat bising atau ribut kondisi saat kita mengajarkan itu sehingga 

tidak tersampaikan pada siswa dengan baik,  walaupun ada beberapa faktor yang 

menjadi penghambat dalam pembentukan karakter religius itu kita anggap sebagai 

motivasi dan semangat buat kami dalam membentuk karakter religius siswa.”
102

 

  

 Hal senada peneliti tanyakan kepada informan: 

 “Faktor yang menghambat untuk pembentukan karakter religius banyak 

penghambatnya karena siswa itu tidak full 24 jam di sekolah karena sekolah itu 

hanya dari jam 7 pagi sampai jam 4 sore ada faktor-faktor yang menghambat 

untuk pembentukan karakter religius walaupun di sekolah Mungkin Selalu 

diingatkan oleh guru-guru atau yang terlibat di sekolah, akan tetapi adanya faktor 

yang utama dalam lingkungan juga mempengaruhi karena mayoritas siswa kita 

yang di sekolah ini ada mayoritas orang yang tinggal di daerah pasar panorama 

lingkungan juga sangat mempengaruhi yang kedua handphone handphone juga 

sangat mempengaruhi untuk pembentukan karakter religius terutama anak-anak 

yang sudah mengenal game di dalam game tersebut mereka saling berkomunikasi 

saling kirim masukan banyak sekali dari ucapan kata-kata yang tidak baik itu 

tersimpan atau pun terdengar oleh siswa-siswa itu sehingga dapat menjadi 

penghambat dalam pembentukan karakter religius nya karena mereka akan 

melontarkan kata-kata yang sama dengan di dalam game ketika saat di 

sekolah.”
103

 

 

 Berdasarkan hal ini, bahwasanya banyak faktor penghambat dalam 

pembentukan karakter religiu siswa, faktor yang menjadi penghambat 
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pembentukan karakter religius di pengaruhi oleh lingkungan dan latar belakang 

peserta didik yang mayoritas peserta didik dari warga pasar panorama yang agak 

susah diatur dan bandel. Selanjutnya yang menjadi faktor penghambat yakni 

lingkungan yang berada di sekitar rumah tempat tinggal peserta didik juga 

mempengaruhi terbentuknya karakter religius, pasalnya peserta didik hanya 

berada disekolah dari jam 7 pagi sampai jam 4 sore selebihnya berada dirumah 

faktor itu yang sangat mempengaruhu dan menghambat pembentukan karakter 

religius. Selain itu terdapat juga faktor penghambat yang sangat besar yakni 

handphone, yang menimbulkan pengaruh yang sangat luar biasa karena dapat 

merubah sikap dan prilaku pada anak-anak, jika tidak diawasi dengan orang tua 

yang ketat bisa jadi menjadi faktor penghambat yang sangat besar. 

 Dalam pembentukan karakter religius siswa ada upaya untuk mengatasi 

faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam pembentukan karakter religius 

siswa. Hal ini peneliti gali dengan mewawancarai informan yang 

mengungkapkan: 

 “Upaya dalam mengatasi faktor yang menjadi penghambat kami pihak 

sekolah terus meningkatkan kemampuan dan wawasan guru dalam memberikan 

contoh, teladan, memberikan materi pembelajaran terus kita update dan perbaiki 

kualitas dari tenaga pendidik, supaya dalam mengatasi faktor yang menjadi 

penghambat dalam pembentukan karakter religius bisa semakin baik, selain itu 

untuk mengatasi faktor penghambat pembentukan karakter religius ini kita harus 

sampaikan kepada guru agar selalu mentransfer pengalaman, wawasan dan ilmu 

yang guru-guru dapatkan selama ini untuk mengubah karakter religius siswa agar 

menjadi lebih baik lagi.”
104

 

 

 Hal senada peneliti tanyakan kepada informan: 

  

“cara guru mengatasi faktor-faktor penghambat dari faktor lingkungan dan 

kedua faktor handphone guru juga bisa melakukan yang pertama komunikasi 
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dengan orang tua untuk membatasi membatasi atau memberikan jadwal 

penggunaan handphone di rumah penggunaan handphone di rumah misalnya 

dibuat bahwa boleh menggunakan handphone hanya satu kali bisa di hari Ahad 

menggunakan handphone itu pun tidak memberikan waktu yang lama agar sedikit 

bisa mengurangi dari dampak atau mengurangi penghambat pembentukan 

karakter religiusnya. Selanjutnya komunikasi dengan orang tua ketika anaknya 

melaksanakan salat dengan belum serius, akhlaknya masih belum terlihat maka 

akan langsung dikomunikasikan dengan  sekolah atau guru kelasnya agar nantinya 

disekolah bisa dinasehati kembali.”
105

 

 

 Berdasarkan hal ini, bahwasanya dalam upaya untuk mengatasi faktor 

yang menjadi penghambat dalam pembentukan karakter religius dimulai dengan 

meningkatkan kemampuan dan wawasan guru dalam memberikan contoh, teladan, 

memberikan materi pembelajaran terus di update dan perbaiki kualitas dari tenaga 

pendidik, selain itu guru diharapkan agar selalu mentransfer pengalaman, 

wawasan dan ilmu yang guru-guru dapatkan selama ini untuk mengubah karakter 

religius siswa agar menjadi lebih baik lagi. Selanjutnya dalam upaya mengatasi 

faktor pengahambat pembentukan karakter religius siswa pihak sekolah selalu 

berkomunikasi dengan orang tua untuk membatasi membatasi atau memberikan 

jadwal penggunaan handphone di rumah penggunaan handphone di rumah 

misalnya dibuat bahwa boleh menggunakan handphone hanya satu kali bisa di 

hari Ahad menggunakan handphone itu pun tidak memberikan waktu yang lama 

agar sedikit bisa mengurangi dari dampak atau mengurangi penghambat 

pembentukan karakter religiusnya. Selanjutnya komunikasi dengan orang tua 

ketika anaknya melaksanakan salat dengan belum serius, akhlaknya masih belum 

terlihat maka akan langsung dikomunikasikan dengan  sekolah atau guru kelasnya 

agar nantinya disekolah bisa dinasehati kembali. 
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4. Dampak Implementasi Strategi Pembentukan Karakter Religius Siswa si 

SDIT Ummi Kota Bengkulu. 

 Setelah melakukan strategi dan upaya dalam pembentukan karakter 

religius siswa ada beberapa dampak yang bisa dilihat dari perubahan sikap pada 

siswa dalam pembentukan karakter religius disekolah. Hal ini peneliti gali dengan 

mewawancarai informan yang mengungkapkan: 

 “Setelah melakukan segala upaya Alhamdulillah anak-anak dikit demi 

sedikit sudah mulai nampak perubahan dari segi sikap mereka, contohnya 

bersikap sopan dan santun kepada orang tuanya, kepada guru dan teman-

temannya. Oleh karena itu kita terus menanamkan 5S (senyum, salam, sapa, 

sopan, santun) agar benar-benar tertanam sikap pada anak-anak.” 
106

 

  

 Hal senada peneliti tanyakan kepada informan: 

 

 “Ya pasti ada dampak perubahannya dari segi sikap anak-anak setelah 

meraka belajar mengenai karakter religius yang baik. Anak-anak mulai 

menghargai dan memiliki rasa peduli yang sangat tinggi.”
107

 

 

 Berdasarkan hal ini, bahwasanya dalam pembentukan karakter religius 

disekolah memilliki dampak dari segi sikap anak-anak, dimulai dari sikap sopan 

dan santun kepada orang tuanya, kepada guru dan teman-temannya dan 

lingkungan sekitar, serta memiliki dampak menumbuhkan saling menghargai dan 

memili rasa peduli yang sangat tinggi. Oleh karena itu pihak sekolah terus 

menanamkan nilai-nilai dalam pembentukan karakter religius. 

 Dalam pembentukan karakter religius dampak selanjutnya yang bisa 

dilihat ialah dari segi perubahan ibadah pada siswa. Hal ini peneliti gali dengan 

mewawancarai informan yang mengungkapkan: 
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 “Dari perubahan segi ibadah, Alhamdulillah juga anak-anak mulai tumbuh 

kesadarannya untuk melakukan ibadah seperti sholat dhuha sholat dzuhur, yang 

awalnya agak susah mengatur dan mengajaknya, Alhamdulillah yang saya liat saat 

ini mulai ada perubahan itu khususnya kelas 4,5 dan 6 mereka sudah mulai tertib 

dalam mengerjakan kegiatan ibadah di sekolah.”
108

 

 

 Hal senada peneliti tanyakan kepada informan: 

 

 “Untuk perubahan dari segi ibadah anak-anak sudah melakukan  kegiatan 

ibadah disekolah dengan tertib dan mulai mengerjakannya sendiri, pihak sekolah 

juga berkomunikasi dengan orang tua juga, Alhamdulillah anak-anak 

melaksanakan kegiatan ibadah dirumah dengan kesadarannya sediri.”
109

 

 

 Berdasarkan hal ini, bahwasanya dampak perubahan dalam pembentukan 

karakter religius dari segi perubahan ibadah, anak-anak mulai melaksanakan 

kegiatan ibadah dengan tertib dan melakukannya dengan kesadarannya sediri, 

awalnya juga perlu ajakan dan paksaan, tetapi dikit-demi sedikit sudah mulai 

terlihat dampak yang perubahan dalam segi ibadah, pihak sekolah juga 

berkomunikasi kepada orang tua untuk menanyakan perihal perubahan dari segi 

ibadah di rumah, dan hasilnya anak-anak melakukan kegiatan ibadah dirumah 

dengan kesadaran yang timbul dari dirinya sendiri untuk melaksanakannya. 

 Dalam pembentukan karakter religius dampak selanjutnya yang bisa 

dilihat ialah dari segi perubahan ilmu agama pada siswa. Hal ini peneliti gali 

dengan mewawancarai informan yang mengungkapkan:  

 “Alhamdulillah dampak dari segi ilmu agama juga mulai ada dampak 

perubahannya, anak-anak Alhamdulillah sudah tau apa itu rukun islam rukun iman 

dan lainnya, itu jadi indikasi bahwa ada dampak perubahan dari segi ilmu 

agama.”
110
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Hal senada peneliti tanyakan kepada informan: 

 

 “Dampak perubahan ilmu agama pada anak-anak Alhamdulillah ada 

dampaknya, anak-anak mulai tau mengenai ilmu agama yang di ajarkan disekolah, 

disamping itu pasti ada perubahan ilmunya sedikit banyaknya karena kita sekolah 

berbasi agama pasti sedikit banyaknya mengetahui mengenai ilmu agama.”
111

 

 

 Berdasarkan hal ini, bahwasanya dalam pembentukan karakter religius 

memiliki dampak dari segi pengetahuan siswa dalam hal ilmu agama, anak-anak 

sedikit banyaknya sudah mengetahui ilmu agama yang diajarkan disekolah, 

apalagi sekolah yang mereka menjadi tempat belajar ialah sekolah yang bebasis 

islam terpadu, tentu mereka lebih mendalami ilmu agama  yang mendalam 

disekolah alhasil anak-anak tentu sedikit banyaknya tau mengenai ilmu agama.” 

Dalam pembentukan karakter religius dampak selanjutnya yang bisa 

dilihat ialah dari segi kesadaran siswa dalam menajalankan ajaran agama islam. 

Hal ini peneliti gali dengan mewawancarai informan yang mengungkapkan: 

 “seperti yang sudah sampaikan tadi, bahwa anak-anak sudah memiliki 

kesadaran dalam menjalankan ajaran agama terlebih disekolah mereka sangat 

diawasi dan diterbiasakan untuk melaksanakan dan menjalankan kegiatan 

keagamanan disekolah, dan juga dirumah selalu dipantau pihak sekolah untuk 

menanyakan kodisi anak-anak saat dirumah, dan orang tua mereka bilang ada 

perubahannya dalam kesadaran untuk menjalankan ajaran agama di rumah.”
112

 

 

Hal senada peneliti tanyakan kepada informan: 

 “Perubahan dalam segi kesadaran siswa sudah mulai timbul dalam 

melaksakan dan menjalankan ajaran agama islam, anak-anak sudah terbiasa dalam 

lingkup sekolah dan diluar sekolah anak-anak mengamalkan dengan kesadarannya 

sendiri untuk menjalankan ajaran agama.”
113

 

 

 Berdasarkan hal ini, bahwasanya dalam pembentukan karakter religius 

siswa memiliki dampak dan perubahan dari segi menjalankan ajaran agama islam. 
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Anak-anak sudah mulai menjalankan ajaran agama dengan kesadaran diri mereka 

sendiri, mereka mengamalkan disekolah masupun diluar sekolah, karena sudah 

terbiasa dalam mempelajari dan menjalankan ajaraan agama dilingkungan 

sekolah. 

 Dalam pembentukan karakter religius dampak selanjutnya yang bisa 

dilihat ialah dari segi perilaku dikehidupan sehari-hari. Hal ini peneliti gali dengan 

mewawancarai informan yang mengungkapkan: 

“Dalam pembentukan karakter religius ada dampak perubahan di 

kehidupan sehari-hari anak-anak, karena sudah terbiasa untuk melakukan hal-hal 

yang baik disekolah, hal ini sering dikomunikasikan oleh orang tua mengenai 

perubahan perilaku dalam kehidupan sehari-hari, para orang tua menjawab ada 

perubahan perilaku yang baik dikehidupan sehari-hari.”
114

 

 

Hal senada peneliti tanyakan kepada informan: 

“Dalam kehidupan sehari-hari anak-anak sudah ada perubahan dalam segi 

perilaku, perubahan ini menjurus ke perilaku yang baik yang dilakukan anak-anak 

dalam kehidupan sehari-hari.”
115

 

 

Berdasarkan hal ini, bahwanya dalam pembentukan karakter religius 

memiliki dampak perubahan yang sangan besar dalam kehidupan sehari-hari 

anak-anak, mereka sudah mengamalkan dan menjalankan karakter religius dengan 

baik, alhasil perilaku mereka dalam kehidupan sehari- hari juga dikit demi sedikit 

juga berubah.   

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti jabarkan di atas, maka 

untuk pembahasan dalam penelitian ini didasari pada dari rumusan masalah yang 

ada, yakni sebagai berikut: 
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115

 Wawancara dengan Rr 
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1. Konsep pembentukan karakter religius melalui kegiatan keagamaan SDIT 

UMMI kota Bengkulu. 

d. Desain pendidikan karakter berbasis kelas 

Dari hasil penellitian, peneliti menemukan bahwa konsep pembentukan 

karakter religius siswa melalui desain pendidikan karakter berbasis kelas yaitu 

dengan melalui penanaman karakter religius dalam proses bahwasanya 

penanaman karakter religius dalam proses pembelajaran yaitu melalui rangkaian 

RPP terpadu yang dikembangkan di dalam kelas serta menyampaikan apa yang 

dipelajari diharapkan dapat diterapkan langsung dalam kehidupan sehari-hari baik 

amalan secara duniawi ataupun ukhrowinya agar nantinya siswa semakin hari bisa 

mengamalkan karakter religius dalam kehidupan sehari-hari.   

Menurut Quraish Shihab kehidupan duniawi dan ukrawi merupakan 

kesatuan. Dunia tempat menanam dan akhirat tempat menuai, sebagaimana 

disabdakan Rasulullah saw.: 

 .الاخزح ٚسزػذ اَذَٛب

Artinya: Dunia adalah tempat menanam untuk (kehidupan) akhirat.
116

 

Menurut hadits ini, apa yang ditanam atau dilakukan di dunia, akan 

memperoleh buahnya di akhirat. Sesungguhnya amal dunia adalah amal akhirat. 

Disamping itu pendidikan karakter religius berbasis kelas di SDIT Ummi, 

guru juga menjadi tauladan dan contoh bagi siswa untuk meneladani sikap dan 

prilaku yang dilakukan oleh guru didalam kelas dan setiap kelas memiliki target 

target yang akan dikembangkan di dalam kelas tidak hanya tentang materi namun 
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karakter peserta didik terutama karakter religiusnya yang ditekankan yakni 

mengenai akhlak peserta didik. 

Akhlak adalah perangai yang melekat pada diri seseorang yang dapat 

memunculkan perbuatan baik tanpa mempertimbangkan pikiran terlebih dahulu. 

Tingkah laku itu dilakukan secara berulang-ulang tidak cukup hanya sekali 

melakukan perbuatan baik atau hanya sewaktu-waktu saja. Maka seseorang dapat 

dikatakan berakhlak jika timbul dengan sendirinya, didorong oleh motivasi dari 

dalam diri dan dilakukan tanpa banyak pertimbangan pemikiran, apalagi 

pertimbangan yang sering diulang-ulang,  sehingga terkesan sebagai keterpaksaan 

untuk berbuat. Apabila perbuatan tersebut dilakukan dengan terpaksa bukanlah 

pencerminan dari akhlak.
117

 

Pada dasarnya, maksud dari akhlak yaitu mengajarkan bagaimana 

seseorang seharusnya berhubungan dengan Tuhan Allah Penciptanya, sekaligus 

bagaimana seseorang harus berhubungan dengan sesama manusia. Inti dari ajaran 

akhlak adalah niat kuat untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu sesuai dengan 

ridha Allah SWT.
118

 Akhak merupakan realisasi dari kepribadian bukan dari hasil 

perkembangan pikiran semata, akan tetapi merupakan tindakan atau tingkah laku 

dari seseorang, akhlak tidaklah bisa dipisahkan dari kehidupan beragama. 

e. Desain pendidikan karakter berbasis kultur sekolah 

Dari hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa konsep pembentukan 

karakter religius siswa melalui desain pendidikan berbasis kultur sekolah yaitu 
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didalam desain pendidikan berbasis kultur disekolah SDIT Ummi sangat 

membudayakan salam, seyum, sapa, sopan dan santun (5 S) serta selalu menjaga 

adab, sikap, dan tutur kata, tidak hanya akhlak namun juga cara berpakaian anak-

anak yang selalu diingatkan untuk berpakaian sesuai dengan syariat Islam serta 

adanya batasan bergaul untuk peserta didik yang laki-laki maupun perempuan dan 

memajang poster-poster Islami sehingga dapat menajadi pengingat untuk anak-

anak ketika di dalam ataupun di luar kelas. 

Dalam membumbudayakan kultur sekolah dengan menggunakan slogan 

5S (Senyum, Salam, Sapa , Sopan dan Santun) guru – guru harus memberi contoh 

terlebih dahulu dengan mempraktikkannya pada sesama rekan guru tersebut. 

Dengan guru mempraktikkannya peserta didik akan melihat serta mencontohnya. 

Selanjutnya guru juga harus mensosialisasikan budaya 5S ini dengan cara 

memberitahukan kepada peserta didik tentang budaya 5S, dapat juga membuat 

semacam poster yang diletakkan didekat taman tempat peserta didik bermain.  

Selain itu juga bisa diletakkan di dinding kelas, secara tidak langsung budaya 

tersebut dapat diinternalisasai kepada masing – masing peserta didik begitupun 

dengan warga sekolah lainnya.
119

 

Pergaulan adalah percampuran kata majemuk yang mempunyai kata dasar 

“gaul” yang berarti “campur gaul”, maksudnya adalah percampuran dalam 
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kehidupan sehari-hari.
120

 Islam mendorong manusia untuk berinteraksi sosial di 

tengah manusia lainnya. Dorongan tersebut, baik secara tersurat maupun tersirat 

terdapat dalam al-Quran dan sunnah Rasul, bahkan secara simbolik tampak pula 

dalam berbagai ibadah ritual Islam, misalnya shalat yang mengimplementasikan 

pencegahan terhadap dosa dan kemungkaran, artinya shalat yang bersifat ritual 

membawa implikasi terhadap kehidupan sosial di luar shalat. Demikian pula zakat 

yang bermakna sosio ekonomi, dan sebagainya.
121

 

Berpakaian Sopan. Pakaian dalam bahasa Arab albisah yang merupakan 

bentuk jamak dari kata libas. Yaitu sesuatu yang digunakan manusia untuk 

menutupi dan melindungi seluruh atau sebagian tubuhnya dari panas dan dingin. 

Seperti kemeja, sarung dan sorban. Pakaian juga di definisikan sebagai setiap 

sesuatu yang menutupi tubuh. 

Allah SWT telah menurunkan pakaian yang baik dan pakaian itu memiliki 

banyak fungsi. Dapat ditemukan fungsi pakaian dalam al-Quran surah al-A‟raf: 26 

“Hai anak-anak adam sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian 

untuk menurtup auratmu dan pakaia indah untuk perhiasan, dan pakaian takwa 

itulah yang paling baik. Demikianlah sebagian tanda-tanda kekuasaan Allah, 

mudah-mudahan mereka selalu ingat. (al-A‟raf: 26). 

Dalam al-Quran surat al-A‟raf diuraikan bahwa bagi umat manusia telah 

disediakan pakaian menutup aurat (utuk memenuhu unsur etis kehidupan 

manusia) dan pakaian hias (untuk memeuhi unsur estetis dalam kehidupannya). 
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Sementara standar berpakaian itu sendiri ialah takwa yakni pemenuhan terhadap 

ketentuan-ketentuan agama.
122

 

f. Desain pendidikan karakter berbasis komunitas. 

Dari hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa konsep pembentukan 

karakter religius siswa melalui desain pendidikan berbasis komunitas yaitu 

didalam desain pendidikan karakter berbasis komunitas semua pihak harus ikut 

terlibat dalam pembentukan karakter religius siswa dari mulai lingkungan sekolah 

yaitu guru-guru, petugas kebersihan, penjual yang ada dikantin harus ikut serta 

dalam pembentukan karakter religius. Dan juga diluar lingkungan sekolah juga 

harus ikut terlibat dalam pembentukan karakter religius darii mulai orang tua, 

keluarga, kerabat, lingkungan sekitar dikarenakan dilingkungan ini siswa lebih 

sering mengaplikasikan karakter regius oleh karena itu semua harus terlibat. 

Selain itu pihak sekolah selalu menjalin hubungan dan bekerja sama 

dengan orang tua masing-masing siswa melalui berbagai cara yakni dengan 

membuat group WhatsAap, melalui buku pantauan siswa yang di paraf sama 

orang tuanya, dan sekolah juga terbuka kepada orang tua siswa jika ada keluhan 

yang ada pada anaknya. 

Untuk menjalin hubungan yang erat ada program yang diadakan oleh 

sekolah untuk menjalin kerja sama antara orang tua dan sekolah. Ada dua program 

yang pertama pelatihan atau seminar yang berbentuk parenting, yang didalam 

parenting tersebut menggambarkan mengenai cara mengasuh dan mendidik anak 

kita dirumah seperti apa yang dipelajari didalam sekolah sehingga terjadi 
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kesamaan dalam pola mendidik dan mengasuh anak dalam membentuk karakter 

religius anak. Yang kedua ada program POMG yang  dibentuk setiap kelas ada 

struktur POMG(Persatuan Orang Tua Murid Dan Guru) yang didalam nya 

terdapat bagan atau struktur dari kepengurusan PMOG tersebut yang bertujuan 

untuk membangun kerja sama antara wali murid dengan sekolah, serta dengan 

adanya kepengurusan POMG dalam segala kegiatan sekolah tidak hanya guru 

yang terlibat saja namun kepengurusan POMG juga dilibatkan dalam kegiatan-

kegiatan yang ada di sekolah. 

Keluarga mempunyai peran kunci dalam membentuk dan mengembangkan 

ketaqwaan, karakter, watak, kepribadian, budi pekerti, dan sopan-santun 

berdasarkan nilai-nilai yang terkandung dalam kearifan lokal. Baon dan Don 

Mengatakan bahwa sebagian besar interkasi orang tua dengan anak memiliki 

implikasi masa depan.
123

 

Dalam jurnal Jurnal Pendidikan Karakter, Iklim keluarga memiliki 

pengaruh positif terhadap karakter anak. Hasil penelitian ini mendukung teori 

sistem ekologi Bronfen brenner yang menekankan pentingnya peran lingkungan 

dalam perkembangan individu. Keluarga adalah lingkungan (mikrosistem) yang 

paling dekat yang berinteraksi secara langsung dengan anak sehingga keluarga 

bertanggung jawab untuk membentuk karakter yang kuat pada anak. Keluarga 

yang demokratis, mengajarkan rasa hormat dan pengendalian emosi, serta penuh 

dengan cinta, dukungan, dan perhatian mampu membantu anak membentuk 

identitas dirinya, menjadikan anak kuat dalam menghadapi tekanan dan pengaruh 
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buruk dari lingkungan, serta memberikan anak kesempatan untuk melatih prinsip 

moralnya.
124

 

Dengan demikian, kurangnya perhatian dapat berakibat kepada 

kecenderungan anak untuk berbuat hal-hal yang berbenturan dengan harapan dan 

keinginan orang tua. Kecenderungan anak lebih dipengaruhi oleh miliu atau 

kondisi yang tidak terkondisikan, karena anak sudah lepas kontrol. Hal ini 

bermuara pada keterbaikannya peran orang tua dalam memberikan tuntunan lebih 

kepada anak, sehingga anak tidak mampu mengeksplorasi diri, baik pola atau 

bentuk impian dan tujuan yang seharusnya dicapai anak. Menurut Gordon 

mengatakan bahwa sehat tidaknya lingkungan keluarga tergantung pada harmonis 

tidaknya hubungan antar anggota keluarga tersebut, harmonis tidaknya tergantung 

bagaimana orang tua membina memperlakukan anak-anak mereka.
125

 

Seperti halnya sekolah, keluarga memiliki arti penting bagi perkembangan 

nilai kehidupan pada anak. Namun, dengan segala kekhasanya keluarga memiliki 

corak pendidikan yang berbeda dari sekolah. Di dalam keluarga, pendidikan 

berjalan bukan atas dasar tatanan ketentuan yang diformalkan, melainkan tumbuh 

dari kesadaran moeal sejati antar orang tua dan anak. Karena itu dapat dikatakan 

bahwa pendidikan nilai di keluarga dibangun bukan atas dasar rasional, melainkan 

beralas sumbu pada ikatan emosional kodrati. Ciri-ciri ini sekaligus dapat 

menjadikan petunjuk adanya perbedaan intensitas pendidikan nilai antara yang 
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dilakukan orang tua kepada anaknya dengan yang dilakukan guru kepada 

siswanya.
126

 

Lingkungan keluarga merupakan aspek yang pertama dan utama dalam 

mempengaruhi perkembangan anak. Anak lebih banyak menghabiskan waktunya 

di lingkungan keluarga, sehingga keluarga mempunyai peran yang banyak dalam 

membentuk perilaku dan kepribadian anak serta memberi contoh nyata kepada 

anak. Karena di dalam keluarga, anggota keluarga bertindak seadanya tanpa 

dibuat-buat. Dari keluarga inilah baik dan buruknya perilaku dan kepribadian anak 

terbentuk. Walaupun ada juga faktor lain yang mempengaruhi. Orang tua 

merupakan contoh yang paling mendasar dalam keluarga. Apabila orang tua 

berperilaku kasar dalam keluarga, maka anak cenderung akan meniru. Begitu juga 

sebaliknya, orang tua yang berperilaku baik dalam keluarga, maka anak juga 

cenderung akan berperilaku baik.
127

 

2. Strategi pembentukan karakter religius siswa di SDIT UMMI Kota Bengkulu. 

a. Keteladanan 

Metode ini merupakan pendidikan dengan memberi contoh,baik berupa 

tingkah laku, maupun lisan. Keteladanan adalah ilmu pendidikan yang 

menentukan keberhasilan dalam membentuk sikap, perilaku, moral, spiritual dan 

social anak. Karena dengan memberi contoh yang baik, maka akan menghasilkan 

anak yang berkarakter. 
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Strategi yang dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam membentuk 

dan menanamkan nilai-nilai karakter dilingkungan sekolah (siswa) menggunakan 

strategi ketauladanan. Guru pendidikan agama Islam berupaya untuk menjadi 

contoh dalam hal ini, seperti contoh mengambil sampah, sebelum guru pendidikan 

agama Islam memerintahkan dan menyuruh orang lain atau siswanya, maka 

terlebih dahulu guru pendidikan agama Islam terlebih dahulu memberikan contoh 

untuk mengambil sampah tersebut. 

Yang kedua adalah dalam bergaul dengan siswa, Guru disini 

mencontohkan bagaimana bersikap yang baik kepada siswa begitu juga siswa 

kepada gurunya, jadi guru mengawali dari dirinya sendiri bersikap yang baik 

terhadap siswanya, baik dalam berbicara maupun bertindak, dengan demikian 

siswa akan mencontoh gurunya dalam hal tersebut. 

Konsep keteladanan ini sudah diberikan dengan cara Allah mengutus Nabi 

SAW untuk menjadi panutan yang baik bagi umat Islam sepanjang sejarah dan 

bagi semua manusia di setiap masa dan tempat. 

Beliau bagaikan lampu terang dan bulan petunjuk jalan. Kteladanan ini 

harus senantiasa dipupuk, dipelihara dan dijaga oleh para pengemban risalah. 

Guru harus memiliki sifat tertentu sebab guru ibarat naskah asli yang hendak di 

kopi. 

Konsep keteladanan diterapkan oleh guru di SDIT Ummi Kota Bengkulu. 

Pembinaan karakter melalui keteladanan guru pendidikan agama Islam diawali 

dengan memantapkan karakter pribadi guru terlebih dahulu. Selanjutnya 

keteladanan diwujudkan dengan cara bertutur kata, bersikap, berpenampilan. Guru 



113 
 

 
 

meyakini bahwa dengan guru yang berkarakter, siswa kan merasa memiliki 

panutan atau model dalam mewujudkan pribadi muslim yang berkarakter. 

Keteladanan guru pendidikan agama Islam dalam kegiatan pembelajaran 

di kelas. Misal datang tepat waktu, bertutur kata sopan, perhatian terhadap anak 

didik, jujur, berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran, menjaga kebersihan dan 

sebagainya. Selain itu, pembentukan karakter dengan keteladanan dapat 

diinternalisasikan pada kegiatan rutin. Seperti mengucap salam ketika bertemu 

anak didik atau pendidik yang lain, ikut kegiatan sholat jamaah di musholla 

sekolah. 

Teladan guru di SDIT Ummi Kota Bengkulu diterapkan juga pada 

kegiatan spontan, yakni kegiatan insidental yang dilakukan pada saat itu juga. 

Kegiatan ini biasanya dilakukan pada saat guru mengetahui bahwa ada anak didik 

yang melakukan perbuatan yang kurang baik. Kesalahan yang dilakukan oleh 

anak didik, ditegur pada saat itu juga. Oleh karena itu, guru harus segera 

melakukan koreksi terhadap kesalahan anak.  Hal itu agar siswa memiliki rasa 

jera. Contoh perbuatan kurang baik dalam hal spontan adalah mengucap kata 

kotor, berteriak-teriak sehingga menggangu pihak lain, berprilaku   tidak   sopan,   

mencela,   membuang   sampah   tidak   pada tempatnya dan sebagainya. Kegiatan 

spontan berlaku untuk perilaku dan sikap anak didik yang baik, maka guru perlu 

memberikan pujian, misalnya memperoleh nilai yang bagus, menolong orang lain, 

memperoleh prestasi dari hasil lomba, dan sebagainya. 

Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode yang paling 

berpengaruh dan terbukti paling berhasil dalam mempersiapkan dan membentuk 
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aspek moral, spiritual, dan etos sosial anak didik. Mengingat pendidik adalah 

seorang figur terbaik dalam pandangan anak didik, yang kepribadian dan sopan 

santunnya, disadari atau tidak akan ditiru oleh anak didik. Bahkan bentuk 

perkataan, perbuatan dan kepribadian guru akan senantiasa tertanam dalam 

kepribadian anak didik sebagaimana nabi menjadi suri teladan bagi umatnya.
128

 

Sebagaimana firman Allah dalam (QS.Al-Ahzab (34):21): 

                                         

Artinya: "Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu.”
129

 

Pembinaan akhlak melalui keteladanan memang cukup reprensentatif 

untuk diterapkan. Menurut Abdullah Nasih Ulwan, keteladanan merupakan kunci 

dari pendidikan akhlak seorang anak. Dengan keteladanan yang dperolehnya 

dilingkungan rumah dan sekolah, seorang anak mendapatkan kesempurnaan dan 

kedalaman akidah, keluhuran moral, kekuatan fisik, serta kematangan mental dan 

pengetahuan.
130

 

b. Penanaman Kedisiplinan 

Seorang pendidik harus melakukan kebijaksanaan berupa sanksi yang 

mendidik kepada peserta didiknya agar peserta didik tersebut tumbuh memiliki 

rasa kesadaran bahwa apa yang dilakukannya tidak benar dan tidak akan 

mengulanginya lagi. Dan sanksi yang diberikan tersebut harus berupa sanksi yang 
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mendidik. mendisiplinkan siswa, sehingga mereka memiliki perilaku yang baik 

dan berprestasi. Ini memang usaha yang tidak mudah, selain juga membutuhkan 

waktu yang tidak pendek. Membentuk pribadi siswa agar dewasa dalam setiap 

perilaku dan apalagi selalu cenderung pada pencapaian prestasi membutuhkan 

kesungguhan upaya,baik sistemik maupun teladan nyata dari lingkungan. 

Disiplin juga merupakan suatu kondisi yag tercipta dan terbentuk melalui 

proses dari serangkaian perilaku yang enunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan,  

kesetiaan dan ketertiban. Karena sudah menyatu nilai kepatuhan oleh menjadi 

bagian dari perilaku dalam kehidupannya. Nilai-nilai kepekaan dan kepedulian 

pun telah menjadi bagian hidupnya. 

Penanaman disiplin di SDIT Ummi Kota Bengkulu dengan cara pemberian 

hukuman dan teguran. Pemberian hukuman seperti pada anak didik yang telat 

masuk masuk kelas, maka hukuman yang aka dikenakan adalah menghafalkan 

surah-surah yang dihafal. Selain itu, metode teguran juga digunakan oleh guru 

pada kegiatan spontan, seperti berkata kotor. Anak didik yang berkata kotor akan 

ditegur dan dia akan mendapat hukuman dengan cara istigfar sendiri. Anak didik 

yang melakukan kesalahan akan disuruh istigfar sediri dan berjanji tidak akan 

mengulanginya lagi. 

Hukuman dalam pendidikan memiliki pengertian yang luas, mulai dari 

hukuman ringan sampai pada hukuman berat, sejak kerlingan yang menyengat 

sampai pukulan yang agak menyakitkan. Sekalipun hukuman banyak macamnya 

yang menyakitkan, baik jiwa ataupun badan.
131
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Secara etimologis ta‟zīr dalam kitab Al-Bajuuri karangan Ibn Qosim 

ghozii yang berarti menolak dan mencegah.
132

 Ta‟zīr secara bahasa adalah al-

man’u yang bermakna melarang atau mencegah. Ta‟zīr juga bermakna al-naṣrah 

(pertolongan), karena pihak yang menolong akan menghalangi dan mencegah 

pihak musuh yang akan menyakiti orang yang ditolongnya. Pada perkembangan 

berikutnya yang masyhur dari makna ta‟zīr adalah al-ta’dīb yang berarti 

pendidikan dan pengajaran. Dengan kata lain hukuman ta‟zīr di berikan dalam 

rangka mendidik dan mengajari orang yang melakukan perbuatan maksiat agar 

menjadi lebih baik dan tidak mengulangi perbuatannya.
133

 

Hukuman merupakan suatu tindakan yang kurang menyenangkan, yaitu 

berupa penderitaan yang diberikan kepada siswa atau anak secara sadar dan 

sengaja, sehingga siswa atau anak tidak mengulangi kesalahannya lagi, kesalah 

yang dilakukan siswa.
134

 

c. Pembiasaan 

Menurut E.Mulyasa metode pembiasaan merupakan metode yang paling 

tua, beliau mengartikan pembiasaan adalah sesuatu yang secara sengaja dilakukan 

berulang-ulang.222 Pembiasaan merupakan suatu kegiatan latihan yang terus-

menerus agar terbentuknya mental dan karakter pada anak. Dengan pembiasaan 

tersebut anak akan terlatih dan terbiasa melakukan kegiatan dengan baik tanpa 

adanya paksaan. Pembiasaan merupakan kegiatan tidak bisa ditinggalkan 

disekolah. kebiasaannya akan tampak berubah.  
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Dalam proses belajar pembiasaan juga meliputi pengurangan perilaku 

yang tidak diberlakukan. Karena proses pengurangan inilah muncul suatu pola 

bertingkah baru yang relatif menetap dan otomatis.223 

Pembiasaan yang meliputi kegiatan ibadah, diantaranya membaca Al-

Quran, shalat duhah, shalat duhur berjamaah, sopan santun, dan juga menerapkan 

konsep 5S (senyum, sapa, salam, sopan dan santun). Kebiasaan ini kalau tidak 

dibiasakan mulai dini, maka kebiasaan-kebiasaan seperti ini tidak terbawa kalau 

nanti sudah tua. 

Penerapan metode pembiasaan dapat dilakukan dengan membiasakan anak 

untuk mengerjakan hal-hal positif dalam keseharian mereka. Dengan melakukan 

kebiasaan-kebiasaan secara rutinitas setiap harinya, anak didik akan melakukan 

dengan sendirinya, dengan sadar tanpa ada paksaan. Dengan pembiasaan secara 

langsung anak telah dianjurkan disiplin dalam melakukan dan menyelesaikan 

suatu kegiatan disebabkan pembiasaan berisikan pengulangan, metode 

pembiasaan juga berguna untuk menguatkan hafalan. 

Proses pembiasaan harus dimulai dan ditanamkan kepada anak sejak dini. 

Potensi ruh keimanan manusia yang berikan oleh Allah harus senantiasa dipupuk 

dan dipelihara dengan memberikan pelatihan- pelatihan dalam beribadah. Jika 

pembiasaan sudah ditanamkan. Maka menjadi bingkai amal dan sumber 

kenikmatan dalam hidupnya karena bisa berkomunikasi langsung dengan Allah 

dan sesama manusia. 

Pembiasaan yang dilakukan di SDIT Ummi Kota Bengkulu antara lain: 

a) Menyapa 
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Guru setiap pagi berada di depan gerbang untuk menyambut anak didik 

yang datang. Dengan program penyambutan guru dan anak didik akan lebih dekat 

dan mengenal satu sama lain. Jika dilihat pada zaman sekarang, masih banyak 

guru yang sering lupa dengan nama anak didik. Sehingga ketika menyapa setiap 

pagi akan mempermudah guru mengenal anak didik yang diajarnya. Kebiasaan 

menyapa ini terbawa oleh anak didik ketika berada di luar sekolahan. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia sapa adalah perkataan untuk 

menegur atau mengajak bercakap – cakap.
135

 Sapa atau menyapa termasuk 

kalimat untuk menegur seseorang.
136

 Menegur dalam hal ini bukan berarti 

menegur karena salah, melainkan menegur karena kita bertemu dengan seseorang. 

Menyapa adalah suatu bentuk perilaku kita untuk menghargai satu sama lain. 

Menyapa tidak harus dengan menyebutkan nama, sapa juga bisa berupa senyum 

atau salam. Dengan menyapa kita lebih mempererat tali persaudaraan dengan 

orang lain memudahkan siapa saja untuk bergaul akrab, saling kontak, dan 

berinteraksi. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa sapa adalah perilaku menghargai seseorang 

dengan cara menegur atau mengajaknya untuk bercakap – cakap, namun 

menyapa juga bisa berupa senyum atau salam. Tujuan penerapan sikap saling 

menyapa disekolah adalah untuk membentuk karakter siswa menjadi mudah 

bergaul dan saling mengenal satu sama lain. 

b) Mengucapkan salam 
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Ucapan salam merupakan doa. Budaya di SDIT Ummi Kota Bengkulu 

adalah saling mengucapkan salam, berarti saling mendoakan. Salam dihaturkan 

sebagai rasa penghormatan. Dalam pembentukan karakter, tidak ada salahnya 

guru mengucapkan salam terlebih dahulu kepada siswa. Hal tersebut jika diulang-

ulang akan menjadi kebiasaan bagi anak didik. Secara sosiologis, sapaan dan   

salam   dapat   meningkatkan   interaksi   antar   sesama,   dan dihargai dan 

dihormati. 

Salam merupakan sebuah pernyataan hormat. Pentingnya mengucapkan 

salam banyak dimuat dalam hadist. Abdullah bin Mas‟ud meriwayatkan bahwa 

Rasuullah SAW bersabda: Salam adalah salah satu asma Allah yang telah Allah 

turunkan ke bumi, maka tebarkanlah salam. Ketika seseorang memberi salam 

kepada orang lain derajatnya ditinggikan di hadapan Allah.
137

 

Menurut Ahmad Farisi Al-Ghafuri salam merupakan hal yang utama disisi 

Allah dan orang yang menyebarkan salam akan mendapatkan Ridha-Nya, nikmat-

Nya, dan kebaikan – kebaikan dari-Nya. Nabi Muhammad SAW selalu 

menganjurkan umatnya untuk menyampaikan salam dengan ucapan 

assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, dan menjawabnya dengan 

waalaikum salam warahmatullahi wabarakatuh.
138

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa salam adalah pernyataan hormat dengan 

mengucapkan assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. Salam merupakan 

hal yang penting dalam kehidupan. Islam sendiri meposisikan pemberian salam 
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sebagai hal yang sunnah. Sedangakan menjawab salam hukumnya adalah 

wajib.
139

 Pada saat seseorang mengucapkan salam kepada orang lain dengan 

keikhlasan suasana menjadi cair, suka cita, dan akan merasa bersaudara.   

c) Siswa salim kepada guru 

Salam kepada guru merupakan penghormatan kepada orang yang lebih 

tua. Budaya salim sesuai dengan konsep tawadhu, yang secara bahasa berarti 

menempaka diri, artinya seseorang harus dapat bersikap dan berperilaku sebaik-

baiknnya. Hal ini juga dimaksudkan agar memperleh berkah dari sang guru. 

Salaman atau salim dalam budaya Indonesia adalah suatu kegiatan 

berjabat tangan atau mencium tangan, biasanya dilakukan ketika seorang anak 

berpamitan pergi kepada orang tuanya, seorang pelajar yang bertemu dengan 

guru, saudara, keluarga ketika sedang dijalan maupun sebagainya, atau bisa juga 

ketika seseorang bertemu dengan teman-temannya. Secara refleks akan 

mengulurkan tangan untuk mengajak salaman atu salim. Salaman atau salim juga 

salah satu cara untuk mempererat silaturrahim, persaudaraan dan pertemanan 

diantara manusia. 

Tujuan dari budaya jabat tangan adalah suatu perbuatan yang bisa 

menjadikan seorang mukmin menjadi dekat dan lebih terikat dengan saudaranya 

secara mukminin. Hingga dengan keterikatan itulah, akan menimbulkan kasih dan 

sayang yang pada ujungnya akan mempererat tali ukhuwwah islamiyah antara 

sesama mukminin. Apalagi, budaya jabat tangan adalah suatu budaya yang 

bernilai sunnah. Karena selain bertujuan untuk menjalin serta memperkuat tali 
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kasih antar sesama muslim, yang tentunya ada nilai pahalanya disisi Allah SWT 

ditambah lagi kita akan mendapatkan tambahan pahala dikarenakan mengikuti 

sunnah Rasulullah SAW.
140

 

d) Shalat dhuha Dzuhur dan Ashar berjamaah 

Dari hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa kegiatan shalat dhuha, 

dzuhur dan ashar dilaksanakan secara berjamaah dan wajib diikuti oleh seluruh 

siswa dan setelah shalat ditambah dengan kegiatan dzikir bersama, kegiatan 

kegamaman ini dilaksanakan setiap hari dan rutin agar dapat membentuk 

kebiasaan peserta didik untuk melaksanakan kewajiban dengan selalu terbiasa 

untuk beribadah kepada Allah SWT serta membentuk karakter religius pada diri 

siswa. 

Kita semua harus mengetahui dan meyakini bahwa setiap kita berdiri 

dalam shalat itu pada hakikatnya berdiri dihadapan Allah Swt yang maha Agung. 

Oleh karena itu harus berdiri dengan sopan dan teratur sesuai dengan tuntunan 

Allah dan RasulNya. Demikian juga bacaan Al-Fatihah dan seluruh bacaan dalam 

shalat itu pada hakikatnya adalah kita berdialog langsung dengan Allah. Oleh 

karena itu kita harus lebih hati-hati dan lebih sopan dalam hal cara berdialog. 

Bacaan masing-masing ayat dan cara mengucapkan tiap-tiap huruf harus sesuai 

dengan makhrijul hurufnya. 

Asal makna shalat menurut bahasa Arab ialah “doa”, tetapi yang dimaksud 

disini adalah “bagaikan yang tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan yang 
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dimulai dengan takbir, disudahi dengan salam, dan memenuhi syarat yang 

ditentukan.
141

 Sebagaimana firman Allah Swt:  

                                    

                     

Artinya: bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al 

Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- 

perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah 

lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui 

apa yang kamu kerjakan. (Q.S Al-ankabut: 45).
142

 

 

Dari ayat di atas shalat memiliki keutamaan yang besar yaitu mejauhkan 

atau mencegah dari perbuatan yang keji dan mungkar. Dengan melaksanakan 

shalat kita tentu semakin mengingat pencipta langit dan bumi beserta isinya yaitu 

Allah Swt. 

Di dalam buku Abu Bakar Muhammad menjelaskan mengenai nilai yang 

terkandung dalam ibadah shalat  yang terkandung dalam surat Al-Baqarah, ayat: 

45-46 berikut ini: 

                                    

             
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Artinya: Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan 

Sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang 

khusyu', (yaitu) orang-orang yang meyakini, bahwa mereka akan menemui 

Tuhannya, dan bahwa mereka akan kembali kepada-Nya. 

 

Orang yang mampu menegakkan shalat dengan khusyu‟sebagaimana yang 

digambarkan dalam ayat tersebut sebagai pertanda mampu mengkonsentrasikan 

hati dan pikirannya kepada Allah, dan sanggup melupakan keduniaan dan segala 

kesenangan duniawi. Orang yang berhasil menunaikan shalat dengan khusyu‟ 

semacam itu akan tumbuh dalam hatinya nilai moral atau akhlak mulia dalam 

dirinya yaitu: 

1) Sabar dan tabah menjalankan ibadah dan menghadapi musibah. 

2) Khusyu‟ dalam mengerjakan ibadah, karena yakin berhadapan dengan Allah 

sewaktu shalat dan mengharapkan akan berjumpa dengan Allah pada hari 

kiamat kelak. 

3) Sifat qana‟ah yaitu rasa puas dengan apa yang ada dalam keduniaan. Orang 

semacam itu akan selalu bersyukur kepada Allah dalam keadaan yang sulit 

sekalipun. 

4) Zuhud yang berarti tidak terpengaruh oleh keduniaan. Dalam keadaan miskin 

tidak menjadikan rasa diri melarat dan merasa rendah diri dan dalam keadaan 

kaya pun tidak menjadikannya angkuh dan sombong kepada orang atau lupa 

tugas kewajibannya terhadap Allah dan sesama manusia.
143

 

e) Puasa sunnah setiap hari Senin dan Kamis 
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Dari hasil penelitian, kegiatan puasa sunnah pada hari senin dan kamis itu 

diwajibkan hal demikian untuk melatih siswa mempunyai kebiasaan berpuasa 

sunnah serta tertanam kebiasaan baik untuk selalu melaksanakan sunnah-sunnah 

yang ada dalam agama Islam, belajar untuk merasakan serta mensyukuri segala 

keadaan dengan berpuasa merasa belajar merasakan bagaimana derita orang diluar 

sana yang tidak bisa untuk makan dan telah kita ketahui banyak sekali manfaat 

berpuasa. 

Ibadah puasa itu bila kita perhatikan lahiriahnya saja, maka condong 

mengatakan bahwa ibadah puasa adalah ibadah badaniyah atau ibadah 

jasmaniyah. Akan tetapi, sebenarnya puasa adalah ibadah badaniyah dan 

ruhaniyah. Selama ibadah puasa itu orang islam dilatih ketahanan fisik dan 

mentalnya, bahkan kalu kita teliti dengan seksama maka pasti akan sampai kepada 

kesimpulan bahwa ibadah puasa itu dititikberatkan pada pembinaan mental atau 

penghalusan rohani dan perasaan. 

Puasa adalah terjemahan dari kata “shoum” atau “syiam” yang berarti 

menahan diri atau pengekangan diri atau pengendalian diri dari hal apa saja. 

Adapun hikmah ibadah puasa yaitu menjadikan kita suci lahir dan batin, kesucian 

itulah yang menjadikan orang yang berpuasa itu sangat dekat dengan Allah yang 

maha suci. Sebagaimana dalam hadist Rasulullah yang artinya: “ sesungguhnya 

allah membanggakan kepada malaikatNya dengan pemuda yang rajin beribadah, 

seraya berfirman: „wahai pemuda yang meninggalkan kesenangan nafsunya 

karena Aku, yang rela mengorbankan nafsu mudanya karena Aku, engkau di 

sisiKu bagaikan sebagian malaikatKu‟. (H.R. Ibnu Adi dari Ibnu Mas‟ud).  
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Berdasarkan hadist tersebut bahwa orang yang berpuasa akan diridhoi 

Allah. Di samping itu ibadah puasa juga mempunyai faedah yang banyak bagi 

pelakunya. Sehubungan dengan faedah pausa ini Prof. Dr. Ahmad Musthofa Al 

Maraghi dalam kitabnya “ Tafsir Al-Maraghi ” mengatakan bahwa ibadah puasa 

mengandung nilai pendidikan yang sangat berguna sekali bagi manusia yaitu: 

1) Bahwa puasa itu membiasakan manusia untuk bertaqwa kepada Allah dalam 

keadaan sunyi dan terang-terangan, karena orang yang berpuasa itu yakin 

bahwa mereka di awasi Allah, keyakinan yang demikian itu menjadikan 

manusia secara jelas dan ikhlas meninggalkan hatinya dan dorongan nafsunya 

kepada makanan yang lezat. 

2) Bahwa puasa itu dapat melemahkan gelora hawa nafsu manusia dan 

mengarahkan dorongan hawa nafsu kepada hal-hal yang diridhoi oleh Allah 

sesuai tuntunan agama. 

3) Bahwa puasa itu membiasakan orang untuk bersifat kasih saying yang selalu 

mendorongnya untuk bersedekah dan berkorban untuk kemajuan agama dan 

untuk membantu para fakir miskin. Rasa lapar yang dialaminya selama 

berpuasa itu menjadikan mereka merasa kasihan kepada orang-orang yang 

hidup sengsara dan menderita kelaparan. 

4) Bahwa di dalam ibadah puasa itu terkandung ajaran persamaan manusia di 

muka hukum, antara yang kaya dan miskin, antara raja atau rakyat jelata di 

dalam melaksanakan satu kewajiban agama. 
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5) Puasa itu membiasakan umat untuk teratur dan disiplin dalam memenuhi 

kebutuhan penghidupannya, mereka  berbuka pada waktu yang sama, tanpa ada 

seorangpun yang terlebih dahulu waktu berbukanya dari yang lainnya.
144

 

Ibadah puasa juga mengandung beberapa hikmah, diantaranya sebagai berikut: 

1) Tanda terima kasih kepada Allah karena semua ibadah mengandung arti terima 

kasih kepada Allah tas nikmat pemberianNya yang tidak terbatas banyaknya, 

dan tidak ternilai harganya. 

2) Didikan kepercayaan. Seseorang yang telah sanggup menahan makan dan 

minum dari harta yang halal kepunyaannya sendiri, karena dengan ingat 

perintah Allah, sudah tentu ia tidak akan meninggalkan segala perintah Allah, 

dan tidak akan berani melanggar segala laranganNya. 

3) Didikan perasaan belas kasihan terhadap fakir miskin karena seseorang yang 

telah merasa sakit dan pedih perut keroncongan, hal itu akan mengukur 

kesedihan dan kesusahan orang yang sepanjang masa merasakan ngilunya 

perut kelaparan karena ketiadaan. Dengan demikian akan timbul perasaan belas 

kasihan dan suka menolong fakir miskin. 

4) Guna menjaga kesehatan.
145

 

f) Membaca Al-Ma‟tsurat 

Dari hasil penelitian bahwa kegiatan ini dilaksanakan satu minggu sekali 

yaitu dilaksanakan pada setiap pagi Jum‟at, tidak hanya itu pembacaan alma’ 

tsursat juga dilaksanakan sebelum melaksanakan ujian dan secara bersama-sama 

membaca alma‟ tsurat di kelas sebelum memulai proses pembelajaran. 
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Dzikir dalam pengertian mengingat Allah dapat dilakukan dimana saja, 

kapan saja dan dimana saja, baik secara lisan maupun dalam hati. Karena 

hakikatnya, dzikir (ingat) merupakan kegiatan hati, artinya setiap aktivitas seorang 

hamba jangan sampai melupakan Allah, baik dalam setiap hembusan nafas 

maupun detak jantungnya, Allah senantiasa hadir dalam ingatannya. Perilaku ini 

tentunya dapat memotivasi diri kita agar senantiasa cinta berbuat kebaikan dan 

malu untuk berbuat kemungkaran. 

Sedangkan dzikir dalam arti menyebut nama Allah, biasanya diamalkan 

secara rutin dan cukup umum dikenal dengan istilah wirid. Wirid adalah untaian 

kata-kata dzikir yang ma’tsurat ( ada contoh dan tuntunan dari Rasulullah). 

Ibnu Al-Qayyim Al-Jauziyah dalam kitabnya yaitu Al-Walibus Shayyib 

menjelaskan dzikir dalam konteks sebagai obat hati dapat mengahadirkan 

ketenangan, ketentraman, menghilangkan depresi, keresahan, kegundahan, dan 

kesedihan. Orang yang berdzikir akan merasakan Allah dalam hatinya. Ia 

menyadari bahwa Allah senantiasa bersamanya, mengawasinya, melinfunginya 

dan menaunginya dengan rahmat-Nya.
146

 

Dengan demikian, ia tidak akan melakukan hal-hal yang tidak patut. Ia 

tidak khawatir dengan munculnya bala dan bencana, Karena Allah melindunginya 

setiap saat. Ia tidak akan sedih dan berduka jika menemui kegagalan, karena ia 

yakin Allah memberi gantinya dengan yang lebih baik. 

Orang yang menjadikan dzikir sebagai napasnya akan memiliki rasa 

optimism yang besar dalam menatap masa depan dan memiliki kepercayaan diri 
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yang kuat dalam menyikapi berbagai persoalan hidup. Karena pada hakikatnya ia 

mempunyai “teman” yang dapat diandalkan dalam segala keadaan, yaitu Allah 

SWT.
147

 

g) Liqo‟ (Pembinaan Agama) 

Dari hasil penelitian pelaksanaan kegiatan Liqo‟ ini dilaksanakan 

seminggu sekali yaitu pada hari Kamis atau pada hari Jum‟at. Kegiatan ini 

dilaksanakan untuk menambah dan selalu memberikan pengetahuan serta 

wawasan siswa mengenai ilmu-ilmu agama kegiatan ini bernuansa islami yang 

didalamnya terdapat tilawatil Qur‟an, sejarah mengenal Islam serta pembahasan 

sebuah permasalahan yang sesuai dengan zaman, dan kegiatan ini yang menjadi 

permateri itu adalah ustad atau ustadzah, kegaiatan ini dilaksanakan pada masing-

masing kelas dan satu ustad atau ustadzah yang memaparkan materi yang menjadi 

tema liqo‟. 

Menurut Abdurrahman An-Nahlawy, proses pendidikan Islam berupaya 

mendidik manusia ke arah sempurna sehingga manusia tersebut mampu memikul 

tugas dengan perilaku amanah. Maka upaya melahirkan manusia yang amanah 

tersebut adalah sebuah amal pendidikan Islam. Menurutnya pendidikan Islam 

harus memiliki tiga aspek; pertama, pendidikan pribadi yang meliputi kegiatan 

yang semakin menumbuhkan pendidikan tauhid kepada Allah dan nilai akidah. 

Hal ini untuk menyiapkan diri menerima ajaran Islam. kedua mencintai amal 

kebajikan dan keteguhan pada prinsip Islam dalam situasi dan kondisi apapun. 
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Ketiga, pendidikan sosial masyarakat yang meliputi cinta kebenaran dan 

mengamalkannya, serta sabar dan teguh menghadapi tantangan.
148

 

Dengan adanya kegiatan pembinaan keagamaan tentu mengharapkan agar 

peserta didik menjadi karakter pribadi Islam yang kuat, bertaqwa, dan beriman hal 

ini dapat tersalurkan dari materi-materi liqo‟ yang disampaikan oleh ustad atau 

ustadzah di SDIT Ummi Kota Bengkulu. 

3. Faktor-faktor yang menghambat dalam pembentukan karakter religius siswa di 

SDIT UMMI Kota Bengkulu.  

Dari hasil penellitian, peneliti menemukan bahwa pembentukan karakter 

religius siswa mempunyai faktor yang menjadi penghambat dalam pembentukan 

karakter religius siswa yaitu sebagai berikut: 

a. Latar Belakang Siswa 

Karena para siswa berangkat dari latar belaknag yang berbeda, maka 

tingkat agama dan keimanannya juga berbeda-beda. Lingkungan keluarga 

merupakan suatu hal yang sangat berpengaruh sekali terhadap proses 

pembentukan pendidikan karakter anak yang diperoleh di sekolah, dengan kata 

lain apabila anak berasal dari latar belakang keluarga yang agamis maka akhlak 

atau karakter anak juga akan baik, akan tetapi lain halnya apabila latar belakang 

anak buruk maka akhlak atau karakter anak juga akan buruk. 
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b. Kurang Kesadaran Siswa 

Kepala sekolah dan guru pendidikan agama islam telah berusaha 

mencanangkan pembiasaan baik setiap hari, dan memberikan contoh secara rill, 

akan tetapi masih banyak siswa yang belum sadar untuk melaksanaknnya. 

Contohnya adalah ketika tiba waktunya sholat Dzuhur berjamaah bagi siswa kelas 

empat, lima dan enam, para peserta didik senantiasa semangat untuk mengikuti 

sholat berjamaah tersebut, namun tetap masih ada yang tidak tertib ketika sholat 

berjamaah. Mereka hanya mengikuti doa bersama-sama saja karena memang pada 

dasarnya peserta didik tersebut masih dalam bimbingan serta perlu pendekatan 

yang ekstra atau khusus. 

c. Lingkungan atau Pergaulan Siswa 

Keberhasilan dan ketidakberhasilan pelaksanaan pembelajaran sedikit 

banyaknya juga dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Jika keberadaan lingkungan 

sekitar mampu mencerminkan positif bagi proses pembelajaran, maka ia mampu 

memberikan kontribsi yang baik bagi pelaksanaan pendidikan. Sebaliknya jika 

kontribusi lingkungan tidak terbukti, tidak relevan dengan proses pembelajaran, 

jelas akan mempengaruhi kekurangan maksimal proses pendidikan itu sendiri. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata lingkungan berarti daerah 

(kawasan dsb.) yang termasuk didalamnya, semua yang mempengaruhi 

pertumbuhan manusia atau hewan.
149

 Sedangakan menurut Sudiyono yang 

mengutip pendapat Sartain, bahwa yang dimaksud lingkungan adalah semua 
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kondisi dalam dunia ini yang dengan cara-cara tertentu dapat mempengaruhi 

tingkah laku manusia, pertumbuhan, dan perkembangannya.
150

 

Dalam mencapai keberhasilan belajar, lingkungan merupakan salah satu 

faktor penunjang. Tempat dan lingkungan belajar yang nyaman memudahkan 

siswa untuk berkonsentrasi. Dengan mempersiapkan lingkungan yang tepat, siswa 

akan mendapatkan hasil yang lebih baik dan dapat menikmati proses belajar yang 

siswa lakukan.  

Menurut Ki Hajar Dewantara, Lingkungan pendidikan mencakup 3 bagian: 

a) Lingkungan Keluarga 

b) Lingkungan Sekolah 

c) Lingkungan Masyarakat
151

 

Ketiga lingkungan itu sering disebut sebagai tripusat pendidikan yang 

akan mempengaruhi manusia secara bervariasi. Untuk lebih jelasnya akan 

diuraikan secara berikut: 

a) Lingkungan Keluarga 

Sebelum anak mengenal lingkungan masyarakat dan sekolah, keluargalah 

yang pertama dijumpainya. Selain itu juga, lingkungan keluarga adalah 

lingkungan pendidikan yang pertama dikenal anak pra sekolah dalam 

perkembangannya. Kondisi lingkungan keluarga yang baik, merupakan 

lingkungan pendidikan yang paling berpengaruh dibandingkan yang lain. 
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Lingkungan keluarga sangat berpengaruh terhadap keberhasilan siswa 

untuk mendapatkan hasil belajar yang baik. Hal ini di perkuat oleh teori dalam 

buku Djaali yaitu: 

“Situasi keluarga (ayah, ibu, saudara, adik, kakak, serta famili) sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan anak dalam keluarga, pendidikan orang tua, 

status ekonomi, rumah kediaman, persentase hubungan orang tua, perkataan, dan 

bimbingan orang tua, mempengaruhi pencapaian hasil belajar anak”.
152

 

Seorang anak sangat membutuhkan dorongan dan pengertian orang tua. 

Bila anak sedang belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas di rumah. Kadang-

kadang orang tua cenderung memberikan respon yang baik terhadap anak 

sehingga prestasinya menjadi baik, sebaliknya, jika lingkungan keluarga tidak 

baik, kecenderungan besar akan berdampak negatif bagi perkembangan siswa dan 

prestasi belajarnya. mengalami lemah semangat, orang tua wajib memberi 

pengertian dan mendorongnya, membantu sedapat mungkin kesulitan yang 

dialami anak disekolah. Kalau perlu menghubungi guru anaknya, untuk 

mengetahui perkembangannya. Lingkungan keluarga adalah tempat anak-anak 

belajar tumbuh dan berkembang menuju kedewasaan. 

Disamping itu keluarga merupakan lembaga pertama dimana anak 

mengenal 

lingkungan masyarakatnya dan menyatakan diri sebagai makhluk sosial. 

Di dalam keluarga kepribadian anak akan terbentuk karena daya interaksi yang 

inti antara anggota keluarga terutama orang tua (ayah dan ibu). 
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b) Lingkungan Masyarakat 

Mendengar sebuah istilah masyarakat tentu sudah tidak asing lagi bagi 

kita. Terlebih kita sendiri berada dalam lingkungan masyarakat. Entah kita sedang 

di pedesaan, perkampungan atau perkotaan kita tetap hidup di dalam suatu 

lingkungan dengan masyarakat lain. 

Menurut J.L Gillin dan J.P Gillin Mengatakan bahwa masyarakat adalah 

kelompok manusia yang tersebar dan mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap dan 

perasaan persatuan yang sama yang berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat 

tertentu yang bersifat kontinyu dan terikat oleh suatu ras identitas bersama.
153

 

Masyarakat dapat diartikan pula sebagai kumpulan individu yang menjalin 

kehidupan bersama sebagai satu kesatuan yang besar yang saling membutuhkan, 

memiliki ciri-ciri yang sama sebagai lingkungan sosial di mana para anggotanya 

mempunyai persamaan kepentingan dan saling berinteraksi sejalan dengan 

kepentingan bersama tersebut.
154

 

Maka lingkungan masyarakat adalah tempat kita untuk bersosialisasi 

dengan orang lain. Karena sebagai manusia kita merupakan mahluk sosial yang 

tidak dapat hidup sendiri. Namun di dalam masyarakat ada hal baik dan buruknya 

pula yang dimana 2 hal tersebut bisa mempengaruhi perkembangan seorang anak 

dalam masa pertumbuhan dan perkembangannya apalagi jika 2 hal tersebut terkait 

dengan prestasi belajar anak tersebut, oleh karena itu jika seorang anak terkena 

dampak baik dari lingkungan masyarakat maka prestasi belajar anak tersebut bisa 
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berkembang pesat dan jika ia mengalami hal sebaliknya maka prestasi belajar 

anak tersebut akan menurun sehingga mempengaruhi perkembangannya. 

c) Lingkungan Sekolah 

Sekolah merupakan tempat dimana anak melakukan kegiatan belajar 

secara terarah dan terprogram dengan baik. Lingkungan sekolah berarti segala 

kegiatan antara guru dan siswa yang meliputi: kegiatan pembelajaran, interakasi 

social, serta komunikasi sosial antara warga sekolah. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa lingkungan pergaulan sekolah adalah lingkungan dimana guru dan siswa 

melakukan aktivitas belajar mengajar serta interaktif sosial dan komunikasi 

personal antar warga sekolah. 

Menurut Nana Saodih Sukmadinata, lingkungan sekolah meliputi : 

a. Lingkungan fisik sekolah, meliputi suasana dan prasarana, prasarana dan 

prasarana belajar, sumber-sumber belajar dan sarana media belajar. 

b. Lingkungan sosial, menyangkut hubungan siswa dengan teman-temannya, 

guru-gurunya dan staf sekolah yang lain. 

c. Lingkungan Akademis, suasana sekolah dan pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar dan berbagai kegiatan ekstrakurikuler.
155

 

Adapun peranan sekolah dalam perkembangan anak didik diharapkan 

mampu mempersiapkan anak didik untuk menjadi anggota masyarakat yang 

berguna bagi agama, bangsa, dan Negara. Dalam hal ini tugas guru yang utama 

ialah memberikan pengetahuan (cognitive), sikap dan nilai (effektive), dan 
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keterampilan (psychomotoric) kepada anak didik. Dengan kata lain, tugas guru 

yang utama terletak dilapangan pekerjaan. 

Berdasarkan keterangan diatas, menyatakan bahwa lingkungan sekolah 

menjadi tempat dimana guru dan siswa akan melakukan aktivitas belajar mengajar 

yang baik serta interaktif sosial dan komunikasi personal antar warga sekolah. 

Maka fasilitas dan perangkat sekolah harus menjadi pendukung dalam lingkungan 

yang baik dan cukup memadai dalam melangsungkan kegiatan pembelajaran 

seperti jumlah guru yang lengkap dalam setiap bidang studi, gedung sekolah yang 

memenuhi persyaratan, dan peralatan yang cukup lengkap. Sehingga kegiatan 

belajar akan terarah dan terprogram dengan baik. 

Dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa lingkungan masyarakat di 

SDIT UMMI Kota Bengkulu dengan keadaan masyarakat dengan pergaulan 

siswanya yang terlalu bebas dengan masyarakat sekitar, di samping suasana 

masyarakat sekitar yang kurang tenang karena sekolah terletak di kawasan pasar, 

Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor lingkungan juga mempengaruhi terhadap 

pembentukan karakter siswa. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa lingkungan masyarakat bukan 

merupakan lingkungan yang mengandung unsur tanggung jawab, melainkan 

hanya merupakan unsur pengaruh belaka, tapi norma dan tata nilai yang ada 

terkadang lebih mengikat sifatnya. Bahkan terkadang pengaruhnya lebih besar dan 

perkembangan jiwa keagamaan baik dalam bentuk positif maupun negatif. 

Misalnya lingkungan masyarakat yang memiliki tradisi keagamaan yang kuat 

akan berpengaruh positif bagi perkembangan jiwa keagamaan anak, akan tetapi 
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lingkungan masyarakat yang tradisi keagamaannya kurang, maka akan membawa 

pengaruh yang negatif terhadap perkembangan jiwa keagamaan anak. 

4. Dampak implementasi strategi pembentukan karakter religius siswa di SDIT 

UMMI Kota Bengkulu. 

Berdasarkan hasil penelitian dampak Implementasi pembentukan karakter 

religius siswa di SDIT Ummi Kota Bengkulu pada dasarnya berdampak positif 

relatif sama. 

a. Berperilaku sesuai akhlak Rasulullah 

Berdasarkan pembahasan di atas, nilai kejujuran siswa yang merupakan 

dampak dari strategi guru dalam pembentukan karakter. Dalam Islam kejujuran 

dikenal dengan ash shidqu. istilah ini juga dijadikan sebagai julukan nabi 

Muhammad yang memiliki sifat jujur. Kejujuran dalam Islam memiliki 

keutamaan terseniri dan akan menjadi penyebab datangnya rahmat dar Allah. 

Seseorang yang memiliki sifat jujur akan memperoleh kemuliaan derajat yang 

tinggi dari Allah. 

Bersama dengan orang-orang yang jujur diharapkan kan membuat bahagia 

dan menjaga kejujuran dalam diri. 

b. Tawadhu kepada guru 

Tawadhu diartikan sebagai rasa hormat kepada guru. Berbagai upaya 

pembentukan karakter seperti budaya senum, sapa, salam dan sikap tawadhu 

kepada guru. Dengan strategi pembiasaan, anak didik akan sendirinya akan timbul 

rasa segan pada guru. Terlebih didukung dengan pengkondisian lingkugan. 
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Guru merupakan aspek besar dalam penyebaran ilmu, apalagi jika yang 

disebarkan adalah ilmu agama yang mulia ini. Para pewaris nabi begitu julukan 

mereka para pemegang kemulian ilmu agama. Tinggi kedudukan mereka di 

hadapan Sang Pencipta. Para pengajar agama mulai dari yang mengajarkan iqra 

sampai para ulama besar, mereka semua itu ada di pesan Rasulullah 

Shallallahu‟alaihi Wasallam. Beliau  

bersabda, 

جزٚبٌ ٔ ٚزدى صغزٚبٌ ٔ ٚؼزف نؼبيهُب دمّنٛس يُب يٍ يم جٛم ك  

 Tidak termasuk golongan kami orang yang tidak menghormati yang lebih 

tua dan menyayangi yang lebih muda serta yang tidak mengerti hak ulama (HR. 

Ahmad dan dishahihkan Al Albani dalam Shahih Al Jami).
156

 

 

Tersirat dari perkatanya shallahu „alaihi wa salam, bahwa mereka para 

ulama wajib di perlakukan sesuai dengan haknya. Akhlak serta adab yang baik 

merupakan kewajiban yang tak boleh dilupakan bagi seorang murid. 

c. Taat pada aturan di sekolah 

Taat pada aturan merupakan hal yang harus dilakukan oleh siswa. Jika 

tidak, maka akan ada konskuensi yang harus ditanggung. Dampak dari upaya 

pembentukan karakter siswa, berdampak pada taatnya pada tata tertib, sekalipun 

masih ada beberapa siswa yang melanggar. Setiap siswa memiliki karakter yang 

berbeda, oleh karena itu banyak faktor yang memperngaruhi anak didik ada yang 

melanggar aturan di sekolah. 
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d. Berjiwa sosial 

Suka menolong orang yang mengalami kesulitan Ketika seseorang 

memiliki tingkat kepedulian yang tinggi, ia akan berlaku baik pada orang-orang 

disekitarnya, berperilaku sopan santun dan sikap menghormati. Dampak dari 

upaya pembentukan karakter yang dilakuka di sekolah tampak pada kegiatan 

siswa pada berbagai kegiatan yang terprogram di sekolah. Seperti pada saat 

pondok romadhon, sikap sosial ditunjukan dengan membagikan makanan takjil 

kepada warga yang melintas. Selain itu, pada saat qurban, pembagian hewan 

kurban kepada warga sekitar. 

e. Bersikap saling memahami antar sesama 

Sikap saling memahami sering disebut dengan toleransi. Toleransi 

membuat anak mampu menghargai perbedaan kualitas dalam diri orang lain, 

membuka diri terhadap pandangan dan keyakinan baru, serta menghargai orang 

lain tanpa membedakan ras, suku, penampilan dan budaya. 

f. Berkepribadian yang tegas 

Orang yang berkepribadian tegas akan berani mengatakan tidak terhadap 

sesuatu yang tidak benar. Baik dia berada di rumah, sekolah, maupun dalam 

pergaulan, serta mengindari sikap dan tindakan ikut-ikutan. Dengan kata lain 

bahwa berkepribadian tegas mengandung maksud mampu membedakan mana 

karakter yang baik untuk dilakukan dan mana karakter yang di larang. Semua itu 

terbentuk dari proses pendidikan karakter yang berlangsung dimana ia tinggal.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pembentukan karakter religius 

siswa melalui kegiatan keagamaan di SDIT Ummi Kota Bengkulu, maka 

kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Konsep pembentukan karakter religius melalui kegiatan keagamaan SDIT 

Ummi kota Bengkulu 

Dalam konsep pembentukan karakter religius melalui kegiatan keagamaan 

di SDIT Ummi Kota Bengkulu memiliki 3 desain pendidikan karakter yaitu 

desain pendidikan  karekter berbasis kelas. desain pendidikan karakter kultur 

sekolah, dan desain pendidikan karakter komunitas. Didalam desain pendidikan 

karakter berbasis kelas dan desain pendidikan karakter kultur sekolah sekolah 

menerapkan pembelajaran di sesuaikan dengan kurikulum pendidikan nasional, 

juga memadukan kurikulum tersebut dengan kurikulum keIslaman. Salah satu 

bentuk penerapanya adalah dengan memasukan nilai-nilai duniawi dan ukhrawi 

pada seluruh mata pelajaran. Mengaitkan dengan nilai duniawi berarti mengaitkan 

pembelajaran dengan kehidupan nyata. Sementara mengaitkan dengan nilai 

ukhrawi berarti menghubungkan hasil pembelajaran yang didapat dalam 

melaksanakan pengabdian pada Allah. Nilai ukhrawi ini diajarkan dengan 

mengaitkan materi terhadap ayat-ayat al-Qur‟an, hadits, dan sirah-sirah. Serta 

setiap kelas juga mengadakan adanya bintang kelas, bintang infaq, bintang social 

dan bintang spiritual sehingga membuat peserta didik semakin semangat dan 
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memudahkan pembentukan karakter religius. Sedangkan desain pendidikan 

karakter komunitas melibatkan orang tua dalam pendidikan anak. Keterlibatan ini 

dalam rangka menyinergikan antara apa yang diajarkan sekolah dengan 

pendampingan orang tua di rumah. Hal ini sangat perlu mengingat orang tua 

merupakan model utama yang akan dicontoh oleh  anak-anak, dan pada umumnya 

waktu terbanyak siswa dihabiskan dengan orang tuanya. Bentuk keterlibatan 

orang tua ini di antaranya komunikasi yang intensif, parenting berkala, home visit, 

family gathering.   

2. Strategi pembentukan karakter religius siswa di SDIT UMMI Kota Bengkulu 

Dari hasil penellitian, peneliti menemukan bahwa strategi pembentukan 

karakter religius melalui kegiatan keagamaan antara lain melalui strategi yang 

berupa pembiasaan- pembiasaan Islami dalam seluruh aktivitas siswa, serta 

adanya keteladanan dari para guru dan karyawan sekolah, maka akan tercipta 

budaya sekolah yang mendukung penanaman karakter Islami. Di SDIT Ummi 

Kota Bengkulu dilakukan beberapa pembiasaan Islami mulai dari pagi hingga 

siswa pulang ke rumah. Pembiasaan-pembiasaan tersebut terangkum dalam 

pembiasaan rutin, pembiasaan spontan, serta pembiasaan dengan keteladanan. 

Dalam rangka mempertahankan komitmen guru dan karyawan dalam memberi 

keteladanan serta mendampingi siswa dalam pembiasaan Islami ini, para guru dan 

karyawan mendapatkan pembinaan secara rutin mulai dari pembinaan perminggu 

hingga pertiga bulan. Bahkan sekolah dan yayasan juga memberi apresiasi bagi 

para guru dan karyawan dengan kinerja terbaik. 
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3. Faktor-faktor yang menghambat dalam pembentukan karakter religius siswa di 

SDIT Ummi Kota Bengkulu 

Dari hasil penellitian, peneliti menemukan bahwa pembentukan karakter 

religius siswa mempunyai faktor yang menjadi penghambat dalam pembentukan 

karakter religius siswa yaitu: latar belakang siswa, latar belakang pendidikan 

orang tua, lingkungan atau pergaulan siswa. 

4. Dampak implementasi strategi pembentukan karakter religius siswa di SDIT 

Ummi Kota Bengkulu. 

Dari hasil penellitian, peneliti menemukan bahwa dampak implementasi 

strategi pembentukan karakter religius siswa di SDIT Ummi Kota Bengkulu yaitu 

berperilaku sesuai akhlak Rasulullah, tawadhu kepada guru, taat pada aturan 

sekolah, berjiwa sosial, bersikap saling memahami antar sesama, berkepribadian 

tegas. 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini berupa deskripsi tentang pelaksanaan kegiatan 

keagamaan dalam membentuk karakter religius peserta didik di sekolah dasar, 

tepatnya di SDIT Ummi Kota Bengkulu. Pelaksanaan kegiatan keagamaan dalam 

pendidikan karakter religius sudah menjadi pembiasaan atau membudaya di 

sekolah akan berdampak baik kepada peserta didik karena semakin dini seseorang 

anak menerima dan menanamkan karakter religius di dalam dirinya maka semakin 

baik pula karakter yang dihasilkan karena memang pada dasarnya karakter 

religius inilah yang menjadi pegangan dalam menjalani kehidupan. 
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Penelitian yang dilakukan oleh peneliti berguna untuk memberikan 

motivasi kepada sekolah dalam mengimplementasikan kegiatan keagamaan dalam 

membentuk karakter terutama karakter religius. Penelitian ini juga diharapkan 

mampu memberikan evaluasi bagi sekolah dalam pendidikan karakter anak usia 

Sekolah Dasar. 

C. Saran 

Dengan tidak mengurangi rasa hormat dan bukan bermaksud menggurui, 

berdasarkan hasil penelitian ini, maka dengan segala kerendahan hati peneliti 

memberikan saran berkaitan dengan pembentukan karakter religius siswa melalui 

kegiatan keagamaan di SDIT Ummi Kota Bengkulu sebagai berikut: 

1. Kepada kepala sekolah SDIT Ummi Kota Bengkulu 

Semakin meningkatkan perhatian terhadap kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan di sekolah terutama kegiatan keagamaan dalam pembentukan 

karakter religius siswa yang membutuhkan kerja sama semua pihak terutama 

pimpinan sekolah. Karena sekolah yang maju bisa berasal dari pemimpin yang 

memiliki komitmen untuk memajukan sekolahnya. 

2. Kepada guru-guru SDIT Ummi Kota Bengkulu 

Guru, ustadz dan ustadzah SDIT Ummi Kota Bengkulu tetaplah istiqomah 

dalam melaksanakan pembentukan karakter religius melalui peneladanan, 

penanaman kedisiplinan, pembiasaan kegiatan keagamaan dan terus 

meningkatkan kerjasama antara pihak sekolah dengan orangtua wali di rumah. 

3. Kepada siswa dan siswi SDIT Ummi Kota Bengkulu 
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Tingkatkanlah kesadaran tentang pentingnya mengikuti kegiatan 

keagamaan yang dilaksanakan oleh pihak sekolah, sehingga bisa meningkatan 

pengetahuan dan pemahaman tentang agama Islam, sehingga bisa memiliki 

kemampuan yang berguna bagi diri sendiri, masyarakat, bangsa dan negara.
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